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Kata Kunci: Pi1kada, Panwas, demokrasi, peogawasan, evaluasi k:inerja, karakteristik 
organisasi. kondisi Iinglnmgan. karakteristik sumbet daya manusia. 
gaya manajemen. 

Tuntutan masyarabt tedladap pelaksanaan PILKADA untuk semaldn baik 
berdasarkan peraturan perundang..uandangan yang ber1aku semaIdn meningkat mau 
tidak mau akan benlampak kepada tuntutan institusiooal sebagai penyelenggaraan 
PILKADA. Tuntutan tedladap ldne!ja PANWAS meqjadi persoalan yang semaldn 
komplek dan dinamik mengingat penyelenggaraan PILKADA bampir setiap daerah 
dan selalu membutuk.an PANWAS sebagai aJat kontrol daJam peleksanean 
PILKADA. Oleh karenanya rumusan masalah daIam peoelitian ini difukuskan pada 
1)Bagaimana ldne!ja Panwas daIam peoyelenggaraan Pilkada K.oca Bau-Bau tahun 
2007, 2). Apakah fiIktor-fiIktol" yang mempengaruhi ldncrja Panwas dalam 
penyelenggaraan PiIkada Kota Bau-Bau tabun 2007. 

Pendekalan yang dipakai daJam peoelitian i.ni adaIah peodekaIan Iwantitatif 
yaitu untuk mengetahui bagaimana ldne!ja Panwas, dan mengetahui apakah taktor· 
tUtor yang mempengaruhi ldne!ja Panwas daJam Pilkada Kota Bau-Bau tabun 2007. 
Populasi peoelitian adaIah seluruh anggom Panwas PiIkada Kota Bau-Bau tahun 2007 
sebanyak 64 orang. Penelitian i.ni tidak. menggunakan aampel tetapi merieliti popuIasi 
secara Iangsung. Instrwnen peoelitian terdiri dari kueskmer dan pedoman WlIWlIIlC8t'8. 

Analisis data menggunakan gahungan teknik anaIisis data model interaktit dan 
anaIisis kuantitatifdengan pmsedur regresi linear bqanda. 

Hasil penelitian menlDlju1d1an bahwa Iduerja Panwas tidak. meoerapkan nonna­
nonD8 teknis pengaMSan sehingga Panwas tidak 1I;u mendeteksi pelanggaran 
dan penyimpangan yang terjadi se1ama tabapm Pilkada. Kinerja Panwas dipengaruhi 
secara simultan oIeb tUtor karakteristik organlsasi, Irondisi linJlmngan. karakteristik 
sumber daya manusia, dan gaya manajemen. KoreIasi antara keempat faktor tersebut 
dmgan ldncrja Panwas PiIkada adaIah positif dan sangat kuat yang dltunjukkan 
dengan nilai R (toefisicn korelaS11 seIJ sar 0,821. Namun demiIdan secara parsiaI dari 
ke-4 tUtor tersebut banya 3 faktor yang berpengarub. sipifibn, yaitu karakteristik 
organisasi, karakteristik liogJamgan. dan karakteristik sumbet daya manusia. Dad b­
3 tUtor yang berpengaruh secara parsiaI tersebut, yang paliug penti.ng adaIah 
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karakteristik sumber daya manusia. Dari basil peoelitian ini nampaIt adanya 
kelemaban serius berkenaan denpn k:amkteristik orpnisasi Panwas yaitu tidak 
adanya standarisasi perilaIw yang berbitan denpn substansj tugas Panwas. dan 
kondisi Jingbmgan yang kurans mendukung yaitu kondisi ekonomi yang ditandal 
denpn meluasnya kemiskinan. dan lr.ondisi sosial budaya yakni tolelansi yang tinggi 
redlllodap peIanggaran dan penyimpanpn Pilbda. 

Sehagai kesimpuJao, membuktiltan babwa lr.incrja PANWAS daJam P1LKADA 
Kota Bau-Dau Tahun 2007 temyata tenIapat kinClja PANWAS yang kunmg bailr.. 
Untulr. itu disanmlr.an dilakukan ; (a) Perlu memperIwat ~ Panwas sebapi 
instrumen orpnisasiooa1 untulr. menjamin kebedlasilan Pilkada, yang demobas!, (b) 
perIu memahami secam koperatifdaJam menjalanbn tugas dan perIu bersandar pada 
nilai-nilai sosial budaya lokal (c) pa:lu mempedtetat persyaratan kualitas SDM bagi 
anggota Panwas. 
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ABSTRACTION 

Study Evaluate The Performance ofSupervisor Committee To Election 


Mayor And Acting Mayor Aroma 


Djahar 

Open University 

djahar@yahoo.com 

Keyword: Pilkada, Panwas, democratize the, observation. evaluate the perfomumc:e, 
organizational characteristic, environmental condition, hunum resource characteristic, 

DIIIII8lJeII1eIt style 

Society demand to execution PILKADA good progressively pursuant to 
regulation perundang-uandangan going into effect progressively mount will do not 
want to will affect to institutiona1 demand as management PILKADA. Demand to 
petfbtl1tance PANWAS become the problem which progressively komplek and 
dinanu"k: remember the management PILKADA almost eacb;every area and always 
membn.nlam PANWAS as a means ofcontrol in execution PILKADA. For the reason 
lntemaI issue fonnula this r~nareh is focussed at: 1)How the performance Panwas in 
management of Pilkada of Town of year 2007. 2).Wbat fiIctors influencing 
performance Panwas in management ofPilkada ofTown ofyear 2007. 

Approach wtlIIIed in this resc reb is quantitative approach that is to know how 
petfuunance Panwas, and know whetherIwbat factors intIuencing performance 
Panwas in Pilkada of Town of year Aroma 2007. Research population is member of 
Panwas Pilkada ofTown ofyear 2007 as mudt64 people. This m~areb not use the 
sampel of but checking population directly. Research instrument consisted by the 
kuesioner and guidance intetview the. Data analysis use the technique merger analyse 
the data model the interakti( and quantitative analysis with the doubled linear 
regression procedure. 

Result ofresearch indicate that the performance Panwas not apply the technical norm 
of observation so that Panwas unable to detect the collision and deviation that 
happened during step Pilkada Performance Panwas infIlienced by simullan by 
organizational characteristic factor. environmenta1 condition, human resource 
characteristic, and management style. Corre1ation of between fourth of the factor 
with the perfurmance ofPanwas Pilkada is positive and vetey strong posed at with the 
value R ( correlation coefficient) equal to 0,821. But that way by parsiaI from fourth 
the factor only 3 factor having an effect on signitikan, that is organizational 
characteristic, envinmmenta1 charaeteristic, and human resource cbaracteristic. From 
third factor having an effect on by parslal the, most importantly. hunum resource 
characteristic. From this research result look the existence of serious weakness with 
refel:ence to organizational characteristic of Panwas that is behavioral inexistence 
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standarisasi related to substansi of duty PIIDWas, and enviroomeot condition which 
less support that is economies condition marked with the widc-speadina ofpomness, 
and cuItumI social condition namely high toleranI:e to eollision and deviation Pilkada. 
human ftIIIOUICe. From third fiIc:tor having lID effect on by parsial 1he, most 
imporlantly. 

As conclusion, proving that performance PANWAS in PILKADA ofTown of Year 
2007 in the reality there are untBvourable performance PANWAS. [Is] fur that 
suggested to be eonduded ; ( a) Require to strengthen the ekstensi PIID.was as 
insIrumeut organisasionaI to guarantee the efficaey Pilbda, what democratize, ( b) 
require to COlIlPftIbend by 1wperatif in numing duty and require to rely on the social 
values of local culture ( c) need the mempeabtat of c:ondltions of quality SOM for 
member Panwas 
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BABD 


TINJAUAN PUSTAKA 


A. Kajla. Teori 

I. Koasep Evaluasi KiDerja 

K'ilnSq} evMIiiSi kli\erja MCfigMitW\g k4li evMWi iWi Rilletjl. Koosep ffii 

sangat sering digunakan dalam bidang administrasi publik namun sangat jarang 

didefinisikan. Berikut dikemukakan beberapa pendapat tentang esensi dati kedua 

konsep tersebut Kiefer (2008:8) mengemukakan evaluasi adalah proses pengujian 

atas suatu subyek dan menyusunnya ke dalam suatu tingkatan berdasarkan segi-segi 

kepentingannya. Bentuk kata kerjanya adaIah mengevaluasi yang berarti menilai atau 

menaksir. Pendapat di atas memandang evaluasi dati sisi proses. Dan sisi proses. 

evaluasi mencakup pengujian sesuatu dan penyusunan menurut urutan kepentingan 

dati sesuatu tersebut. 

Pakar lain, Kraft &, Furlong (2004:17) menyatakan bahwa evaluasi adaIah 

aktivitas anaIis yang menggunakan sejumlah metode untuk mengidentitikasi arab dan 

tujuan program. mengukumya, mengumpulkan data tentang program yang dijalankan, 

dan menarik sejum\ah kesimpulan tentang tingkat keberbasUannya. Pendapat tersebut 

memandang evaluasi dati segi keluaran (output) dan basil (outcomes). Melalui 

metode evaluasi, analis dapat menarik sejwnJah kesimpulan tentang tingkat 

keberbasilan dati suatu aktIvitas yang dijalankan. 

Berdasarkan penjelasan di alas dapat disimpulkan bahwa evaiuasi adalah proses 

pengumpulan data dan infonnasi secara sistematis guna mengetahui tingkat kepatlltan 
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II 

(kepantasan) dan keberartian dari sesuatu aktivitas maupun basil dari aktivitas 

tersebut. Aktivitas yang dimaksudkan di sini adalah pelaksanaan tugas dan fungsi 

Panwas sebagai suatu organisasillembaga. KineIja merupakan terna penting dalam 

pembicaraan tentang organisasi non profit. Sedarmayanti (2OO7:87) mengemukakan 

bahwa arah pembicaraan mengenai kineIja adaIah memastikan bahwa karyawan 

bekeIja searah dengan tujuan organisasi. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa di 

dalam konsep kineIja terkandung adanya kepastian mengenai dua hal, yaitu: tujuan 

organisasional, dan kesesuaian arah kelja karyawan dengan tujuan organisasional 

tersebut. 

Westra dkk. (1982:246) mengemukakan bahwa dalam pembicaraan sehari-hari 

istilah kineIja digunakan sebagai teJjemahan dari kata Inggris performance. Kata 

performance ini menurut Sedarmayanti (2007:259) berasaI dari akar kata to perform 

yang mempunyai beberapa pengertian sebagai berilrut. 

(1) Melakukan, menjalankan, melaksanakan; 
(2) Memenuhi atau menjalankan kewajiban; 
(3) Menggambarkan suatu karakter daIam suatu permainan; 
(4) Melaksanakan atau menyempurnakan tanggungjawab; 
(5) Melakukan suatu kegiatan dalam suatu permainan; 
(6) Memainkan pertunjukan; 
(7) Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang 

Dacal (2002:75) mengemukakan bahwa kinelja adaIah tingkat pencapaian 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Da1am pengertian ini tercakup: 

(1) 	 kemampuan menyelesaikan pekeIjaan pada waktunya; 
(2) 	 menunjukkan keahlian dan keterampilan yang diperlukan dalam 

pekeIjaannya; 
(3) 	 menunjukkan inisiatif; 
(4) 	 memenuhi atau melampaui target kuantitatif yang telah ditentukan. 
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Pendapat di alas menekankan pada seberapa jauh tujuan dan sasaran dapat 

dicapai secara kuantifatif. Dengan demikian semakin target kuantitatif terpenuhi atau 

terlampaul, semakin tinggi kinerja seseorang atau suatu institusi. Hal ini tentu 

menuntut kemampuan untuk mengkuantifikasi tujuan dan sasaran organisasi agar 

dapat dijadikan sebagai tolok ukur di dalam mengukur kinerja. 

Maier dalam Andraeni (2003:36) memberikan batasan pengertian kinerja 

sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Pendapat ini 

mirip dengan pendapat Rue dan Byars dalam Rosida (2003:7) yang mengemukakan 

bahwa kinerja adalah derajat pencapaian basil. 

Kedua pendapat tersebut pada prinsipnya sejaIan dengan pendapat Dacal 

(2002:75) di alas. Penekanannya adruah pada reIativitas antara hasil kerja dengan 

target yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, seseorang atau suatu 

organisasi dikatakan berldnerja tinggi kalau basil kerjanya mencapai atau melampaui 

target. Berbeda dengan ketiga pendapat di atas, Mondy dan Noe dalam Sedarmayanti 

(2007:261) mengemukakan bahwa Idnerja merupakan perpaduan dan hasil kerja dan 

kompetensi. Hasil kerja menunjuk pada apa yang harus dicapai oleh seseorang, 

sedangkan kompetensi menunjuk pada bagaimana seseorang mencapainya. Pendapat 

tersebut memasukkan unsur kompetensi ke dalam pengertian kinerja. Kompetensi 

daIam pengertian ini menunjuk pada bagaimana seseorang mencapai basil kerja 

tertentu. Dengan demikian seseorang yang berkinerja tinggi adaIah yang melakukan 

ape yang ditetapkan untuk dilalwkan, dan meJakukannya dengan cara yang benar. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kineJja adaIah tingkat 

pencapalan target organisasional dengan menggunakan cara pelak:sanaan yang benar. 
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OrganiBasi yang berIdneIja tinggi adaIah yang dapat memenuhi atau melampaui target 

pekerjaan yang telah ditetapkan, sedangkan pelaksanaannya menggunakan c:ara-cara 

yang benar. Evaluasi kinerja merupakan kegiatan manajemen yang sangat erat 

kaitannya dengan kelangsungan organisasi (Jackson dalam Rosida, 2003:9). Evaluasi 

kinerja adaIah salah satu tugas penting untuk dilakukan oleh seorang manajer atau 

pimpiDan (Thoyib, 1998:21). Pendapat di atas menekankan pada peran pimpiDan atau 

1l18ru\ler sebagai evaluator kinerja organisasi. Evaluasi kinerja diperlukan untuk 

menjamin kelangsungan bidup organisasi. 

Mardiasmo (2005:121) mengemukakan bahwa evaluasi kinerja merupakan 

konsep penting daIam tala pemerintahan yang baik dan bertanggung jawab. Evaluasi 

kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer daIam 

menghasilkan pelayanan publik yang lebih balk. Pendapat tersebut di atas 

menekankan peran pihak ek:sternal organisasi sebagai evaluator. Di daIam tala 

pemerintahan yang balk, pihak ek:sternal yang harus aktif mengevaluasi kinerja 

organisasi maupun kinerja pimpinan organisasl. 

Osborne &. Gaebler (2000:13) mengemukakan bahwa evaluasi atau penilaian 

kinerja merupakan kunci penting menuju perl>aikan dan kemajuan balk bagi suatu 

lembaga maupun individu. Hanya dengan penilaian kinerja, suatu lembaga atau 

individu dapat mengetahui apakah mereka telah berhasil daIam mencapai tujuan, atau 

tidak. Jadi, melakukan penilaian kinerja itu sendiri rnerupakan arena belajar yang 

sangat efektif bagi individu dan organisasi. Pendapat tersebut menekankan 

pentingnya evaluasi kinerja sebagai arena pembelajaran. Dengan mengevaluasi 
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kinerja, berbapl plhak di dalam organisasi dapat memperoleh pengalaman penting 

yang dapat dijadikan sebagai penuntun ke arab kerDl\iuan atau perbaikan. 

Definisi evalulISi kinerja menurut ~hmieg (2009-.2) adalah suatu metode dan 

proses peni\aian dan pelaksanaan tugas seseomng atau sekelompok orang atau unit­

unit kerja dalam sam perusabaan atau organisasi aesuai dengan standar kinerja atau 

tujuan yang ditetapkan lebih dahulu. Pendapat di atIIS menekankan pada proses dan 

cara atau metode penilaian. Di dalam proses tersebut, evaluator menentukan apakah 

pelaksanaan tugas seseorang, kelompok, atau suatu unit kerja telah aesuai dengan 

tujuan yang telah djtentukan. Dalam hal ini, tujuan menjadi standar dari penilaian 

terbadap tingkatan kinerja. 

Menurut Nawawi (2003:395) evaluasi kinerja atau penilaian pelaksanaan 

pekerjaan meliputi: 

(\) 	 usaha mengldentifikasi, mengukur atau menilai dan mengelola 
pelaksanaan pekerjaan oleh para pegawailkaryawan. 

(2) 	 usaha mengidentifikasi dan menilai aspek-aspek pelaksanaan pekerjaan 
yang berpengaruh kepada kesubesan organisasi non profit dalam 
mencapai tujuannya. 

(3) 	 kegiatan mengukur/menilai untuk menetapkan apakah seorang pegawai/ 
karyawan sukses atau gaga\ dalam melaksanakan pekerjaannya dengan 
mempergunakan standar pekerjaan sebagai tolok ukumya. 

Pendapat di atas menekankan pada art! penting evaluasi kinerja. Dengan 

mengevaluasi kinerja kita <lapat mengetabui bidang-bidang atau unsur-unsur kekuatan 

dan juga kelemahan yang kita miliki. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat 

Poage (2009:2) yang mengemukakan bahwa evaluasi kinerja memberikan pe\uang 

untuk menyoroti kekuatan sambi! mengindentifikasi bidang-bidang yang memerlukan 

perbaikan. Amstrong (1998:194) menyatakan bahwa evaluasi kinerja stau penilaian 
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kinerja \>"kanlah kegiatan kontrol atau pengawasan, dan bukan pula mencari-cari 

kesa1ahan untuk menjatuhkan sangsi atau hukuman. Kegiatarmya difo1ruskan pada 

usaha mengungkapkan kek:urangan dalam bekerja untuk diperbaiki dan kelebihan 

bekerja untuk dikemb8l'lgkan. agar setiap pegawailkaryaw8I'I mengetahul tingkat 

efisiensl dan efektivitas kontribusinya dalam melaksanakan pebrj88llllya guna 

mencapai tujuan organisasi non profit yang mempebrjakannya. 

Pendapat di atas menekankan pada fu1rus dan tujuan evaluasi klnerja. Fokus 

evaluasi klnerja adaIah kek:urangan kelebih8l'l daIam pelaksan88l'l kerja. Kekurangan 

perlu dikenali agar dapat diperl:laiki, sedangkan kelebihan perlu dikena1i agar dapat 

terus dikembangkan. Tujuannya adalah menyadarkan karyawan tentang seberapa 

banyak mereka befkontribusi terhadap pencapai8l'l tujuan organisasi. Da1am pendapat 

ini sekaligus tercermin ani penting karyawan bag! peneapai8l'l tujuan organisasi. 

Berdasarkan penje\asan di atas dapat disimpulbn bahwa evaluasl klnerja adaIah 

usaha sistematis untuk mengungkapkan kekurangan-kekurangan dan keunggul8l'l­

keunggu\81'1 dalam cam pelaksanaan dan basil kerja karyawan atau unit organisasi. 

Sesuai batasan tersebut, mengevaluasi kinerja tidak b8l'lya ditujukan untuk 

mengetahui derajat pencapaian target:, tetapi sekaligus mengetahui kekurangan dan 

kelebihan dalam cam pelaksan88llllya. 

1. Klnerjalndi'ridu dan KlnerJa Orp..... 

Beberapa pendapat yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa evaluasi 

klner,ia dapat dilalwkan terhadap pelaksanaan tugas karyawan. kelompok. unit di 

daIam organisasi, maupun organisasi secara keseluruhan. Namun demikian, secara 
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umum telaah mengenai k:inerja dibedakan ke dalam dua tingkatan pengukuran, yaitu: 

(I) k:inerja lembaga atau institusi, dan (2) Idne!ja penlCangan atau personal (Haryono, 

2004:5). Lebih lanjut Haryono (2004:5) menjelaskan sebagai beri1tut. 

"Kinerja institusillembaga mencenninkan tinsbt pencapaian program dan 
kegiatan tahunan yanS dibebankan kepada masinS-masinS unit organisasi sesuai 
dengao prinsip pembagian wewenans. tugas dan tanssuns jawtib. Sedanglcan 
k:inerja pribadi mencenninkan basil dari aktiviias atau kegiatan perol'lUlgao, 
yaitu segala sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap ol'llllS (pejabatlpegawai) 
datam merealisasikan wewenang, tugas dan tanssung jawab pada tugas pokok 
dan fungsinya". 

Pendapat di atas menunjukkan adanya 2 tingkatan anaIisis mengenai Idne!ja, 

yllitu organisasi dan individu. Namun demildan, kedua tingkatan ini tidak dapat 

dipisahkan secara mutlak karena pada hakekatnYIl unit-unit di datum organisasi tidak 

melaksanakan peketjaan, yang melaksanakan pekerjaan ada1alt individu. Tugas 

individu itu sendirl pada hakekatnya dijabarkan dari tugas pokok organisasi. 

Margsrethll &; Saragih (2008:2·3) mengemukakan ba1twa yanS membuat 

organisasi dapat mencapai kinerjll yang diharapkan serta memiliki keunggulan 

kompetitif ada1alt ketika OI'IUIg di da1amnya melakukan apa yang terbaik dari mereka, 

apa yang mereka senangi serta kuatnya faktor kepemilikan secara psikologis dalam 

melaksanakan dan memberl basil pada pekerjaan mereka. Pendapat tersebut 

menekankan pada sinergi dari selunJh komponen organisasi apr c:lapat mengbasilkan 

k:inerja yans optimal. Sinergi yang dimaksudkan ada1a1t sinergi dari keselunJhan 

sumber daya organisasi, bubo Sl\ia anggota organisasi sebapi sumber daya manusia 

tetapi jup unsur·unsur non manusia di dalam organisasi. Unsur manusia di dalam 

organisasi dapat Sl\ia memiliki tingl<at kooperatif yang tinggi, tetapi tanpa dukungao 
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sumber daya lainnya maka patensl kooperatif tersebut tidak akan menghas\1kan 

lcinesja yang optimal. 

Kinelja organisasi mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan kinerja 

individu. Gibson (1996:70) menyatakan bahwa lcinerja individu merupaIam dasar dad 

kinerja organlsasl. Haryono (2004:5) mengemukakan babwa lcinerja perorangan yang 

baik merupakan basis dad lcinerja institusillembaga. Kinelja institusillembaga tidak 

pemah akan terwujud, tergambarkan &tau terealisir tanpa melibat terselenggaranya 

kinerja tingkab laku balk seseorang secara nyata dan konsisten. Suatu 

kegiatanlprogram dan setiap unit organisasi tidak akan akuntabel bila personal yang 

melakukan kegiatan selalu berbuat menyimpang dad aturan-atumn &tau norma-norma 

yang berlaku. 

Kedua pendapat tersebut menunjukkan adanya keterk.aitan fbngsional antara 

kinerja individu dengan lcinerja organisasi. Tanpa kinerja individu yang optimal, tidak 

akan tercapai lcinerja organisasi yang optimal. Kinesja Panwas Pilkada yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini menunjuk pada lcinerja organisasi. Kinelja Panwas 

adaIah tingkat pencapaian tujuan dan target organisasionaI dengan menggunakan cam 

pelaksanaan yang beIIar. Kinesja Panwas mencenninkan basil dad kegiatan kerja 

sarna di antara anggota Panwas dalam rangka mewujudkan tujuan organisasionaI 

yang telab ditetapkan. 

3. 1laj... daD MaDtut Evalaul.K1aerja Orca ......, 

Setiap aktivitas manajemen selalu mempunyai tujuan. Demikian juga dengan 

tvaluasi kinerja, pasri ada tlIjuarmya. Tujuan CMIIuasi kinerja mllluru$ Wunittg 
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(2009: 1) adaIah untuk: menjamln pencapaian sasaran dan tujuan organisasi dan juga 

untuk: mengetahui posisi organisasi dan tingkat pencapaian sasaran organj_i, 

terutama untuk: mengetahui bUa terjadi keterlambatan &tau penyimpangan supaya 

segers diperbaiki, sehlngga sasaran &tau tujuan tercapai. Sedangkan basil evaJuasi 

kinerja dapat dimanfaatkan untuk: banyak penggunaan, antara lain: peningkatan 

kinerja karyawan, pengembangan sumber daya manus!a, pemberian kompensas!, 

program penlngkatan produktivitas karyawan dan organisaai. program kepegawaian, 

dan menghindari perlakuan diskrimlnasi. 

pendapat tersebut menekankan am pentlng evaJuasi kinerja daIam usaha 

pimpinan untuk: memastikan posisi organisasi, tlngkat pencapaian sasaran organisasi. 

dan keterlambatan atau penyimpangan. Sedangkan manfaatnya adalah untuk: 

melakukan perbaikan-perbaikan pada level individu anggota organisasi khususnya 

karyawan. Dengan demikian perbaikan-perbaikan pada level individu karyawan 

dianggap sebagai penentu utama dari posisi organisasi dan tingkat pencapaian sasaran 

organisasi. 

Bagi organisaai sektor publik, pengukuran kinerja amat penting karma sektor 

publik tidak bisa lepas dari kepentlngan umum (penot, 2008:3). Pengukuran kinerja 

organisasi publik mutlak diperlukan untuk: mengetahui seberapa berhasil misi sektor 

publik tersebut dapat dieapai penyediajasa dan barang-bamng publik (penot. 2008:3). 

Manfaat pengukuran kInerja organisasi sektor publik adaIah: 

(I) memastikan pemahaman para pelaksana akan ukuran yang diglmakan 
untuk: pencapaian kinerja; 

(2) memastikan tercapainya n:ncana kinerja yang telah disepakati; 
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(3) 	 memantau dan tnengevaluasl pelaksaruuln Idnerja dan membandingksnnya 
dengan rencana ke!ja sma melakukan tindakan untuk memperbaiki 
kinerja; 

(4) 	 memberikan pengbargaan dan hukuman yang obyektif atas prestasi 
pelaksana yang telah diukur _I dengan system pengukuran Idnerja 
yang telah disepakati; 

(5) 	 menjadi alat komunikasi antara hawaiian dan pimpinan dalam upaya 
memperbaiki kinerja ol'lanisasl; 

(6) 	 mengidentifilcaslkan apakah kepuasan pelanggan sudah terpeouhi; 
(7) 	 membantu memahami proses kegiatan instansl pemerintah; 
(8) 	 memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif; 
(9) 	 menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan; 
(10) 	mengungkapkan permasalaban yang terjadi 

Pendapat dl atas menunjukkan bahwa eva1uasi kinerja organisasi memben1can 

manfaat tidak banya untuk pihak internal organisas~ yaitu pimpinan dan karyawan, 

tetapi juga bagi pibak ekstemal organisasi yaitu pelanggan. Dengan 

mengkomunikasikan basil evaluasi kinerja kepada pihak intemal dan ekstern8.I 

organisasi, make pimpinan organisasi telah memberikan pemahaman kepada semua . 

pibak yang berkepentingan mengenai bagaimana proses intemal organisasi 1tu 

berlangsung. EvaIuasi Idnerja menjadi jendela melalui mana semua pibak dapat 

meneropong proses lntemaI organisasi sehingga dapat menilai tingkat 

akuntabilitasnya kepada publik. 

EvaIuasi atau penilaian kinerja bukanlah tujuan akbir melainkan merupakan alat 

untuk mewujudkan efisiensi manajemen dan peningkatan kinerja. Penilaian kinerja 

menyediakan dasar bagi organisasi untuk menilai tentang: 

(1) 	 bagalmana keml!luan atas sasaran yang telah ditetapkan; 
(2) 	 membantu dalam mengenali __ kekuatan dan kelemahan; 
(3) 	 menentukan tindakan yang tepat untUk meningbtbn kinerja; 
(4) 	 menunjukkan bagaimana kegiatan mendukung tujuan organisasi; 
(5) 	 membantu daIam membuat keputusan-keputusan dengan langkah inisiatit; 
(6) 	 mensutamakan alokasl sumben:laya; 
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(7) meningkatbn produk-produk dan jasa-jasa kepada pelanggan; 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pelakS!!t!Aan evaluasi kinerja organisasi 

publik dapat memberikan manfaat daIam banyak hal, mulai dan penilaian kernajuan, 

identifikasi kekuatan dan kelemaban. sinkroniSllSi tindakan, pembuatan keputusan 

organisasi. alowi sumber daya organisasi, dan perbaikan kualitas pelayanan publik. 

Berdasarkan penjel8S!!t! di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi Idnerja organisasi 

publik, jika dilaksanakan dengan benar, akan memberikan banyak manfaat baik untuk. 

anggota organisasi, pimpinan organisasi, maupun lingkungan organiSllSi. Evaluasi 

kioerja juga dapat meningkatbn responsivitas organisasl dan kemampuan adaptasi 

terlUIdap perubaban lingkungan ekstemaL Evaluasl kioerja organisasi publik akan 

mengbasilkan rekomendasi penting mengenal aspek-aspek kelemaban, faktor 

penyebabnya. dan cara pemeeahannya. Di sisl lain evaluasi kinerja akan 

menghasilkan rekomendasi penting mengenal pengalokasian kekuatan-kekuatan 

organiSllSi sehingga dapat menghasilkan pelayanan Publik yang berkualitas. 

4. IDdikator KbIerJa Orpaisasi PabUk 

Untuk. menilai kinerja organiSllSi tentu saja diperlukan indikator-indikator &tau 

kriteri..kriteria lIIltUk menpkumya sccara jclas. Tanpa indikator dan kriteria yang 

jelas tidak akan ada arah yang dapat dipakan untuk. menentukan mana yang relatif 

Iebih efektifcli antara aItematifalokasi sumber cJaya yang berbeda, altematif cJesaIn­

denin organisasi yang berbeda, dan cli antara pilihan-pilihan pendistribusian tugas 

dan wewenang yang berbeda. Permasalahannya adaIah kriteria apa yang digunakan 
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untuk menilai organisasi. Oi sektor publik, penilaian tentang kineJja organisasi 

dirasakan lebih sulit dibandingkan dengan di sektor privat. Hal ini disebabkan antara 

lain karena kegiatan organisasi publik lebih banyak bersifat pelayanan jasa yang 

inputnya dan outputnya sulit dihitung secara kuantitatif. 

Berkaitan dengan kesulitan yang teJjadi dalam pengukuran kineJja organisasi 

publik ini dikemukakan oleh Dwiyanto (1995:1) bahwa kesulitan dalam pengukuran 

kineJja organisasi pelayanan publik sebagian muncul karena tujuan dan misi 

organisasi publik seringkali bukan hanya kabur akan tetapi juga bersifat 

multidimensional. Organisasi publik memiliki stakeholders yang jauh lebih banyak 

dan kompleks ketimbang organisasi swasta. Stakeholders dari organisasi publik 

seringkali memiliki kepentingan yang beroenturan satu dengan yang lainnya, 

akibatnya ukuran kineJja organisasi publik di mata para stakeholders juga menjadi 

berbeda-beda. 

Organisasi publik adalah organisasi yang didirikan dengan tujuan memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan organisasi publik diukur 

keberbasilannya melalui efektivitas dan efisiensi dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Untuk itu organisasi publik harus menetapkan indikator-indikator 

dan target pengukuran kineJja yang berorientasi kepada masyarakat (Ittner & Larcker. 

1998:2). 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa kineJja organisasi publik sulit dinilai 

terutama karena substansi tugasnya adaIah memberikan pelayanan jasa sedangkan 

pihak-pihak yang dilayani memiliki preferensi yang berbeda-beda baik terhadap 

mekanisme pelayanan maupun jasa yang disediakan. Perbedaan preferensi tersebut 
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selanjutya mengaldbatkan perbedaan kepuasan atas pelayanan. Owiyanto daJam 

Asropi (2007:3-4) mengemukabn bahwa ada beberapa indikator yang biasanya 

digunalam untuk mengukur kinerja birokrasi publik yaitu sebagai berikut. 

(I) 	 Produktivitas, yaitu rasio antara i11plll dengan output. 
(2) 	 Respoosivitas, yaitu lremampuan organisasi untuk mengenali kebutuhan 

masyarakat, menyusun agenda pelayanan, dan menyusun program­
program pelayanan pubJik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat. 

(3) 	 Responslbllitas, yaitu kesesuaian pelabanaan kegiatan organisasi publik 
dengan prinsip-prinsip adminisirasi yang benar atau sesuai dengan 
kebijakan organisasi, balk yang eksplislt maupun implisit 

(4) 	 Akuntabilltas, yaitu seberapa besar kebijakan dan kegiatan organisasi 
publik merepie5elltasikan kepentingan rakyat. 

Kumorotomo dalam Asropi (2007:3-4) menggunakan beberapa kriteria untuk 

dijadikan pedoman dalam menilai kinerja organisasi pelayanan publik. antara lain 

sebagai berikut ini. 

(I) 	 Efisiensi, yaitu keberhasilan organisasi pelayanan publik mendapatkan 
Isba, memanfaatkan faktor-faktor produksi serta rasionalitas ekonomis. 

(2) 	 Efektivitas, yaitu apakab tujuan dan didirikannya organisasi pelayanan 
publik tersebut temIpai. Hal tersebut erst kailannys dengan rasionalitas 
teknis. nilai, misi, tujuan organisasl. serta fungs! agen pembangunan. 

(3) 	 KeadiIan, yaitu kecukupan atau kepantasan distribusi dan a10kasi layanan 
yang diselenggarakan oleb organisasl pelayanan publik. Isu-isu yang 
menyangkut pemerataan pembangunan. layanan kepada kelompok 
pingginm dan sebagainya, akan mampu dijawab melalui kriteria ini. 

(4) 	 Days tanggap. Ber:beda dengan bisnis yang di1aksanakan oleb perusahaan 
swasta, organisasl pelayanan publik merupakan bagian dar! days tanggap 
negara atau pemerintab akan kebutuhan vital masyarakat. Oleh schab ito, 
kriterla organisasi tersebut secara keseluruhan harus dapat dipertanggung 
jawabkan secara transparan derni mernenuhi kriteria days tanggap. 

Kedua pendapat di atas memiliki kesamaan, meskipun dikatakan sebagai 

indikator kinerja organisasi sektor publik. di daJamnys tercakup pertimbangan­

pertlmbangan efisiensi dan produktivitas yang lebih tepat ditujukan pads organisasl 
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privat. Penekanan pada penclptaan Iaba, dan keekonomisan penggunaan faktor 

produksi, lebih tepat ditujukan pada pengukuran kinerja organisui seldor privat. 

Saxena (1986:48) menjelaskan bahwa kegiatan organlsasi pemerintah lebih 

banyak bersifat pelayanan jasa ataupun keglatan ketatausahaan yang inputnya dan 

outputnya sulit dihitung secara kuantitatif. Karena itu, indikBtor-indikator yang perlu 

ditt>1mnkan adaIah pelayanan yang lebih baik kepada para pemakai jasa sistem 

pemerintahan. Cirl-cirl pelayanan yang lebib balk dapat dilihat dari siratnya yang 

responsi~ kadar obyektivitas, dan kecepatan waktunya. 

Kriteria yang dikemukalam Saxena (1986:48) lebih meru::erminkan realitas 

empicik tugas organisui publik. Organisasi publik pada umumnya bertugas 

memberikan pelayanan, bukan menclptakan !aba. Pemakai jasa sistem pemerintaban 

tidak dapat disamakan dengan pelanggan dalam organisui privat. Pemerintah ~ib 

memberikan pelayanan kepada setiap warga masyarakat, sedangkan organisui privat 

dapat Sl\ia menentukan secara selektif pelanggan mana yang harus ditinggalkan 

karena tidak memberikan laba &tau keuntungan. Gaebler dan Osborne dalam Tarigan 

(2000:6) menyatalan bahwa orientasi penitaian Idnerja pemerintaban bendaknya 

mengikuti paradigma mewirausahakan birokrasi yang mengutamakan pengukuran 

kinerja pada basil akbir &tau tujuan sella visi organisui, bukan pada kemampuan 

mendanai input dan menjalankan proses. 

Pendapat tersebut di etas mengasumsikan rasionalitas para peIaku pemerintahan 

sehingga yang ditekankan adalah basil akhir. Pam pe1aku diposisikan sebagai 

manusia yang memaksimumkan manfaat sehingga pilihan-pilihan yang ditetapkannya 

dianggap sebapi altemadfterbaik. Pada saat ini nilal-nilai tersebut ditekankan untuk: 
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diakomodasilam dalam standar penllaian kinerja pemerintaban. Tentu saja penekanan 

pada basil akhir ini dapat mengarab pada usaha untuk mengbalalbn segala cam yang 

mungkin bertentangan dengan nllai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Berdasarkan penjelasan di alas dapat disimpulbn bahwa indikator kinerja 

organisasi puhlik yang menjalankan fungal pelayanan jasa hendaknya berfokus pads 

aspek-aspek non-finansial, antara lain efektivitas, responsivitas, responsihilitas, dan 

akuntabilitas. Kritetia yang digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan eva1uasi 

kinerja organisasi Panwas Pilkada berfokus pads kritetia non-finanslal tersebut 

dengan melihat relevansinya terbadap tugss Panwaslu. 

S. Peagertiu PengawUIln 

Pengawasan menJpakan sa1ah satu fungal organik manajemen. Kita mengenal 

bcrbagai fungal orpnik manajemen, anwa lain perencanaan. pengorpnisasian, 

stafTmg, pengarahan, pengawasan, koordinasl. pelaporan, dan penganggaran (Gibson, 

1996:35; Syaliie dick, 1999:5 I). 

Siagian (1996:135) mendefinisilam pengawasan sebagai proses pengamatan 

daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua 

kegiatan yang sedang dilakubn be!jalan sesuai rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pendapat taW menunjukbn bahwa pengawasan mempunyai pengertian 

yang relatif sempit, yaitu pada pengarnatan atas jalannya kegiatan. Hasil dar! 

pengamatan ini selanjutnya dibandinglcan dengan rencana yang telah ditetapkan, 

sehingga dapat diketahui ada-tidaknya ke8esuaian antara keduanya. Namun, dalam 
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definisi lni tIdak terlihat jelas adanya langkah tindak laqjut yang diperlukan jika 

ternyata jalannya kegiatan udale sesuai dengan rencana. 

stoner dkk. dalam Sule dan SaeiWlah (2005:311) menyatalcan bahwa 

pengawasan adaIah proses untuk memastikan bahwa segala kegiatan terlaJrsana sesuai 

dengan apa yang telah direncanaJran. Pendapat lni mirip dengan pendapat Siagian 

(1996:135) yang teIah disebutkan di atas. Perbedaannya, dalam pendapat Stoner dick. 

tersirat adanya aktivitas manajerial untuk melaJrukan langkah-Iangkah tertentu. Di 

dalam kata "memastikan" tersirat adanya tugas untuk melaJrukan sesuatu agar supaya 

jalannya kegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanak.an, tidale sebatas 

mengamati jalannya keglatan. 

Herujito (2001 :242) menyatalcan bahwa pengawasan adaIah mengamati dan 

mengalokasikan dengan tepat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Pendapat 

tetsebut menunjukkan bahwa pengawasan memiliki dua esensi pokok, yaitu 

melaJrukan pengamatan. dan mengalokasikan penyimpangan-penyimpangan yang 

dlperoleh dad hasil pengamatan tetsebut. Di slni pimpinan dituntut untuk lebih aktif 

menemukenali apa yang telah menyimpang dan apa penyebabnya sehingga dapat 

diberikan alternatif jalan keluamya. Pendapat in! lebih luas dlbandingkan dengan 

beberapa pendapat yang telah disebutkan terdahulu. 

Syamsuddin dalam Harsono (1998:81) mendefinisikan pengawasan sebagai 

upaya menunuskan renc:ana atau standar, mengidentifikasi kenyataan, dan 

membandlngkan antara renc:ana atau standar tenIebut dengan kenyataan. Basil aJrhir 

dad pengawasan adaIah saran atau rekomendasi yang ditujukan kepada pimplnan 

organisasi. Pendapat ini menunjukkan bahwa pengawasan mempunyai pengertiao 
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yang Icbm lullS, muJai dad perumusan standar, identifikasi kenyataan, 

membandingkan stander dengan kenyataan, dan memberikan rekomendasi kepada 

pimpinan tertlnggi organisasi. Dalam pendapat ini tersirat pula pengertian bahwa 

yang melakllkan pengawasan bukan pimpinan tertinggi organisasi tetapi ada IIIISUl' 

lain yang secara khusus bertugas untuk melakukan pengawasan. Unsur pengawas ini 

me1akukan pengawasan, dan berdasarkan temuan·temuannya mereka memberikan 

rekomendasi kepada pimpinan tertinggi organisasi untuk menentukan langkah tindak: 

Ianjut. Jad!, IIIISUl' pengawas tidak sampai pads Illhap melakukan penyesuaian· 

penyesuaian. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan adaIah 

Iangkah-Jangkah pokok yang ditempuh oleh petugaslpejabat yang berwenang. untuk 

mengidentifikasi kenyataan pelaksanaan kegiatan dan membandingkannya dengan 

stander yang telah ditentukan serta memberikan rekomendasi sekiranya terdapat 

penyimpangan·penyimpangan. Dalam pengertian ini, pengawasan berakhir pads 

pemberian saran atau rekomendasi yang ditujukan kepada pimpinan organisasi. 

6. Tuj_. Pellgawuan 

Pengawasan dijaJankan untuk mencapai nguan tertentu. Tujuan pengawasan 

mODliN' Griffin dalam SlIIo dan Saofullah (lOO5:318) adaIah: 

(1) adaptasi lingkungan; 
(2) meminimaJkan kegaga1an; 
(3) meminimumkan biaya; 
(4) mengantisipasi kompleksitas daJam organisasi. 
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Pendapat di alas menUDjukkan betapa luasnya tujuan pengawasan dalam 

organisasi. Pengawasan bukan saja menjadi instrumen UBtuk mengefektiikan jalannya 

kegialan organisasl tetapi sekaligus menjadi instrumen basi pembinaan dan 

pengembangan organisasi ketika berhadapan dengan lingkungan yang kompleks. 

Bocbari (1995:5) menjelaskan bahwa pengawasan tidak ditujukan untuk menca.ri-<:ari 

kesalahan atau siapa yang salah. tetapi ditujukan untuk memahami apa yang salah 

demi perbaikan di masa dataug dan mengarahkan seluruh kegialan-kegiatau dalam 

rangka pelalcsanalm dati suatu rencana sehingga dapat diharapkan suatu basil yang 

maksimal. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama pengawasan adaIah 

melakukan perbaikan-perbaikan untuk mencapai basil yang maksimal. Pemahaman 

terhadap apa yang salah dalam jalannya kegiatau dimaksudkan sebagai dasar untuk 

mengalokasikan sumber-sumber dalam proses perbaikan tersebut, bukan untuk 

menca.ri-<:ari kesa1aban atau siapa yang salah. Hal ini seka1igus memberikan 

gambaran posidf tenlang pengawasan karena pemahaman umum tenlllng pengawasan 

seringkall berkonotasi negatif di mana pengawas nampak sebagai momok yang 

menakutkan bagi pihak yang diawasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dlsimpulkan bahwa tujuan pengawasan 

dalam organisasi ada1ah untuk memahami sifat dan sebab-sebab penyimpangan yang 

terjadi selama beljalannya kegiallln organisasi. Pemahaman terhadap sifat dan se~ 

sebab penyimpangan ini akan menjadi dasar basi rekomendasi perbaikan sehingga 

kegiallln dapat mencapai basil yang maksima1. 
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7. Metode Penpwua. 

Untuk melakukan pengawasan secara efektit diperlukan metode atau cara 

pdaksanaan tateDtu. Mctode pengawasan berarti cara yang ditcmpuh aparat 

pengawasan di daIam melaksanakan tugas pengawasan dan pemeriksaan (Harsono, 

1998:145-153). Langkah-Iangkab yang dilakukan daIam tUngsi pengawasan menurut 

Sule dan SaefWlah (2005:317) sebagai berikut. 

(I) penetapan standar dan metode penilaian kinerja; 
(2) penilaian kinesja; 
(3) penilaian apakah kinerja memenuhi standar atau tidak; 
(4) pengambilan tindabn koreksi. 

Pendapat tersebut menekankan pada pengawasan atas kegiatan tertentu yang 

mempunyai standar kinerja yang dapat diukur. DaIam pengertian ini, pengawasan 

diletakkan daIam konteks kegiatan organisasi secara menyelurub, bukan banya 

aktivitas unsur pengawas. Penetapan standar kinerja dan pengambilan tindakan 

koreksl sebenamya sudha berada di luar konteks pengawasan. Cara pelaksanaan 

pengawasan menurot Herujito (2001:242) adaIah sebagai berikut. 

(I) mengawasi langsung di tempat; 
(2) melalul laporan lisan; 
(3) melalui laporan tuIisan; 
(4) melalui penjagaan Idwsus. 

Pendapat di atas melihat cara pelaksanaan pengawasan bentasarkan k.ehadiran 

pengawas di lokasl pe'aksanaan lcegiatan. Berdasarkan pendapat di ahts, pengawasan 

dapat dijalankan dengan kontak langsung antara pihak. pengawas dengan yang 

diawasi, maupun secara tidak langsung. Kontalt Iangsung di sini misa1nya pengawas 

turun langsung Ice lokasl pelaksanaan lcegiatan dan melakukan pengawasan di tempat, 
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IItaU melaltubn penjagaan kbusus. Sedangkan kontak tidak langsung dimaksudkan 

bahwa pihak pengawas tidak tunm ke lokasi pelaksanaan kegiatan tetapi melakukan 

pengawasan dengan cars meminta laporan seeara lisan ataupun tertulis. 

Cam pelaksanaan pengawasan menurut Westra dkk. (1991:72) adalah dlmu1ai 

dengan pemeriksaan. pengecekan. pencocokan, dan tindakan·tindakan semacam 1m. 

Pendapat di atas melihat cars pelaksanaan pengawasan dari segi kegiatan-kegiatan 

timgslonal yang dijaJankan. Dalam hal ini pengawas melakukan pemeriksann, 

pengecekan, pencocokan, atau sejenisnya, sehubungan dengan jaJannya kegiatan 

organisasi. Cam yang dapat ditempuh aparat pengawasan menurut Harsono 

(1998:248) adalah sebagai berikut. 

(I) pemeriksann; 
(2) pengujian dan penilaian; 
(3) pengusutan; 
(4) peninjauan; 
(5) pengamatan dan pemantauan; 
(6) kunjungan staf; 
(1) pembinaan; 
(8) pengendallan; 
(9) penertiban. 

pendapat di atas mencakup aspek-aspek yang lebih komprehensif dibandingkan 

dengan yang teJah dikemukakan sebelumnya. Kegiatan-kegiatan teknls yang tereakup 

daIam pengawasan inl memetlukan keaktifan dari pihak pengawas serta sinergi dari 

semua pihak balk pengawas maupun yang diawasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dapat 

dilakukan dengan kebadlran pengawas di lokasl jaJannya kegiatan maupun tanpa 

kebadIran pengawas. Sedangkan kegiatan-kegiatan teknis yang perJu dilakukan oleb 

pengawas daJam melakukan pengawasan adaJah pemeriksaan, pengujian dan 
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penUaian, pengusutan, peninjauan, pengllll'Ultan dan pcm1antauan, kunjungan stat, 

pcm1binaan, pengendalian, dan penertiban. Pengawasan bukanlah fungsi manajemen 

yang dapat dijalankan dengan mudab. Osborne &; Plastrik (2000:207) menyatabn 

bahwa pengawasan barnslah memastikan bahwa anggota organisasi memillki 

akuntabilitas. Orang yang memiliki akuntabilitas akan memiliki komltmen sehingga 

tidak perlu disertai kontrol hirarlds dalam organisasl. Mekanismenya adalah dengan 

menjamJn bahwa staf memahami apa yang barns dilakukannya, sehJngga tidak 

melempar tanggung jawab ke atas, ke bawllh, atau ke samping. Para pegawai barns 

memahami misi organisasJnya, sasaran dan target kinerjanys agar mereka dapat 

memutuskan cam merespons permintaan atau desakan dari pelanggan, dan cam 

mengorganisir agar seroua biss berjalan dengan baik. 

Pengaruh pengawasan terhadap pencapaian tujuan organisasi sangat jellS. 

Melalui pengawasan dapat diantisipasi adanya penyimpangan, penyalahgunaan, 

kekurangan, kemubaziran, dan lain-lain kendala sehJngga apa yang direncanakan 

dapat tercapai, dapat dideteksi dan dicek apakah kegiatan yang sedang dan sudah 

dilak:sanakan telah mencapai basil sesuai yang direncanakan seroua, atau sekurang­

kurangnya tidak menyimpang dati apa yang digariskan (Syaftie, 1999:82). 

8. IIDbnagan PenpwlISIID, Pemlillan Umnm, dan DemokruJ 

Pemilu dan pengawasan merupaJam konsep pentJng daIam sistem demokrasi. 

Dtmokrasi secara harafiah morupakan sistem pcm1erintahln yang sanpt membvka 

pJntu lebar-Iebar kepada akuntabllltas publik. Konsep demokrasi menjadi sebuah kata 
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trunci 1mJendiri dalam bidang Ilmu politik. Hal ini menjadi wajar, sehab demokrasi 

seat ini disebut-sebut sebagai indikator perkembangan politik suatu negara. 

Malsad (2007:1-2) mengemukakan babwa kata demokrasi berasal dari dua kata, 

yaitu demos yang berarti rakyat, dan /rratoa/cratei" yang berarti pemerintaban, 

sehingga dapat diartikan sebagai pemerintaban rakyat, aIau yang lebih kita kenai 

sebagai pemerintllhan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Budiardjo (2002) 

mengemukakan babwa tidak ada satu definisi balw mengenai demokrasi. Di Barat 

dermis! mencakup terselenggaranya pemiliban umum di mana won decislo1J makers 

bersaing secara berkala untuk meraIb kekll8saM, daIam suasana menghonnati 

kebebasan-kebebasan sipil dan perlindungan kelompok-kelompok minoritas. Sec:ara 

praktis demokrasi mencakup konsep-konsep seperti akuntabllitas, persaingan, 

parlisipasi, dan perlindungan HAM. 

Amal (2009:1) mengemukakan babwa detinisi demokrasi bisa berbeda-beda 

dari atas budaya ke budaya lain, dari satu negara ke negara lain, namun beberapa 

pakar mengidentifi\casikan tip elemen pokok demokrasi. Pertain&, adanya kompetisl 

dan pemiliban yang fair atas jabatan publik dan dilakukan secara teratur tanpa 

penggunaan kekerasan dan tanpa mengesampingkan satu pun kelompok masyarakat 

(minoritas). Kedua, warga berpartisipasi dalam menyeleksi pemimpin mereka dan 

daIam merumuskan kehijaksanaan (policies). Ketiga, adanya kebebasan sipil dan 

politik dalam melakukan persaingan politik dan dalam berpartisipasi. 

Pengawasan merupakan konsep penting daIam sistem pemiliban umum maupun 

dalam sistem demokrasi. RaW (2009:1) mengemllkakan bahwa salah satu teais 

demokrasiada1ah babwa bila seorang pejabat aIau lembaga tidak diawasi, dapat 
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dipastibn pejabat atau Jembaga tersebut. cepat atau Jambat. akan melakukan 

penyelewengan kekuasaan. Karena itu, dernokrasi juga dapat dianggap sebagai 

mekanJsme pengaWllll8ll terhadap setlap pejabat dan Jembaga politiklpemerintah, 

sehlngga penyelewengan dapat dicegah dan dijatuhi sanksi. Konsep check and 

boIances (pengawasan dan keselmbangan) memainkan peranan penting daIam 

demokrasi. Demokrasi, melalui berbagai peraturan penmdangan, memaksakan 

adanya pengawasan terbadap semua pejabat dan lembaga, tidak banya sekedar untuk 

berdemokrasi, tempi untuk menjamin terselenggaranya pemerintahan yang memberi 

manfaat bagi rakyat. Dalam konteks ini terlihat bahwa demokrasi adaIah sebum 

sistem yang ingin mengendalikan sifat-sifilt dan nalurl manusia sehingga para 

penyelenggara negara dapat dicegah memenuhi kepentingan pribadi mereka sendirl 

dalam menjalankan kewenangan yang diberikan negara. 

pendapat di alas melihat pengawasan sebagai instrumen IDltuk mencegah 

le!jadinya penyelewengan kekuasaan. Bila seorang pejabat atau lembaga tidak 

diawasi, dapat dipastibn pejabat atau lembaga tersebut. cepat atau lambat. akan 

meJakukan penyelewengan kekuasaan. K1eden (2009:1) mengemukakan bahwa 

demokrasi adaIah sistem politik yang sudah dipastikan IDltuk dianut Indonesia sejak 

awaJ kemerdekaannya. MeskiplDI demildan, jelas pula bahwa sistem pemerintahan 

tersebut tidak berjalan dengan sendirlnya, tempi selalu harus dipertahankan dan 

dipeljuangkan kembali dad waktu ke waktu. Perjuangan untuk itu meliputi 

sekurangnya dua hal utama, yaitu membangun dan memperlruat lembap-lembaga 

politik yang mendukung demokrasi dan menetapkan tingkah laIw politik yang 

mengeJawantahkan nilai-rulai dan budaya demokrasi daIam praktik sehari-hari. 
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DaIam rangka penguatan lembaga politile tersebut, pengecekan dan pengawasan 

prak:tik demokrasi di Indonesia perlu lebili dipusatkan pada penggunaan kekuasaan. 

t1dak. lagi pada perebutan kekuasaan Sl\ia. Hampir semua partai punya cukup 

keterampilan politik untuk memperebutkan dan mempertabankan kekuasaan, tetapi 

sedikit yang menyadari pentingnya penggunaan kekuasaan dan tabu 

memanfaatkannya. 

Pendapat tersebut menempatkan pengawasan sebagai instrumen untuk 

menjamin agar pemegang kekuasaan menyadari bahwa kekuasaan yang dimilikinya 

digunakan sesuai peruntukannya dan memberikan manfaat bagi sebesar-besamya 

kepentingan rakyat. Shofan (2009: I) mengemukakan bahwa demokrasi memerlukan 

ideologi terbuka, yaitu ideologi yang membuka lebar pintu begi adanya perubahan 

dan perkembangan, melalui eksperimentasi bersama. Karena itu faktor 

eksperimentasi. dengan robe dan salah, trial and error adalah bagian integral dati 

gagasan demokrasi. Suatu sistem disebut demokratis jika ia membuka kemungkinan 

eksperimentasi terus-menerus, dalam format dinamika pengawasan dan 

pengimbangan (check and balance) oleb masyarakat itu sendiri. Mengapa 

pengawasan, karena, sebagal ideologi terbuka, demokrasi adaIah sistem yang terbuka 

untuk SerBua pemeran serta (partisiptm), dan tidak dibenar:kan untuk diserahkan 

kepada keinginan pribadi. Dan mengapa pengimbangan, karena sistem masyarakat 

dapat dikatakan sebagai demokratis banya jika terbuka kesempatan bagi sedap 

kelompok dalam masyarakat untuk berpartisipasi, apa pun dan bagaimanapun 

caranya, dan tidak boleh dibiadam adanya unsur sebagian mendominasi keselUlUban. 
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Pendapat tersebut menempatkan pengawasan sebagai Instrumen Wltuk meqiamln 

kehannonisan antara masyamkat dengan penguasa. Pengawasan memungldnkan 

terwujudnya kehannonlsan dalam struktur kekuasaan karena tidak akan ada praktek 

di mana sebagian mendominasi keseluruhan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat disimplllkan bahwa demokrasi, 

pemilu dan pengawasan mempWlyai ketertaitan yang sangat em. Pemilu adaIah pilar 

demokrasi. Pemilu memerlukan pengawasan yang efektif dari berbagai elemen 

terutama karena pemilu membuka kemWlgkinan eksperimentasi terus-menerus dalam 

format dinamika pengawasan oleh masyarakat itu sendiri. 

Dalam konteks penyelenggaraan Pilkada, Undarwati (2008:2) mengemukakan 

bahwa Pilkada memerlukan adanya strategi pengawasan dalam mewujudkan Pilkada 

yang jujur adil, langsWlg umum dan bersih. AdapWl strategi yang dapat diJakukan 

sebagai berikut. 

(I) 	 Membuat kebijakan strategis dan perencanaan program pengawasan yang 
efektif. Kebijakan Ini diperuntukan basi pengawas dalam melakulcan kerja 
dalam Pilkada, dengan menyusWl kebijakan diharapkan dapat melakulcan 
klnerja yang sistematis dan terarah pada keberllasilan pilkada. 

(2) 	 Memper1wat bubWlgan Interaksi internal dan eksternal. Dalam bal ini 
pengawas dipandang perlu untuk memperkuat komitrnen dalam 
melakukan klnerja kedepannya, dan itu perlu adanya hubWlgan bannonis 
antara pengawas. Selaln memperkuat hubWlgan internal diperlukan 
hubWlgan baik baik dengan semua Japisan masyarakat. baik KPU, DPRD, 
Pemerintab, OKP, Ormas dan Japisan masylU'8kat lainnya. 

(3) 	 Mengawasi dan mendorong klnerja KPU. Pengawasan terbadap KPU 
adaIah sebuah kewl!iiban yang perlu dilakllkan, selaln itu kebadiran 
Panwaslu sebagai JWS8UTe dan controling yang dapat mendorong KPU 
bekerja yang lebih balk. Mengawasi KPU agar tidak terjadi Tekanan 
PoUtik dari berbagai parpol, serta memantau KPU agar terb.indar adanya 
_k-up di tubuh KPU. 

(4) 	 Melakulcan klnerja yang kooperatif'dengan masyarakat. Apapun yang 
terjadi di lapangan suatu baI yang tidak bisa dilepa·bn dari keterlibatan 
masyarakat. DaIam ballni pengawasan akan lebih berjalan jika melibatkan 
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masyarakat dilapangan. Sebingga keberlangaungan Pilkada tidale 
menimbulkan dampak negatif seperti; 1MPIe)' politics, KKN, tawuran antar 
pendukung, salina menghujal antar calon, adanya intervensi dati orang 
luar atau yang lalnnya yang dapat menimbulkan kemgian bagi 
masyarakat. 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa pengawasan delam rangka mewujudkan 

Pilkada yang berkualitas memerlukan adanya strategi pengawasan, komunikasi dan 

int.eraksi antar institusl penyelenggara Pilkada, dan kerja sarna dengan masyarakat. 

Hal ini berarti bahwa Panwaslu sebagai institusi pengawasan Pi\kada tidak banya 

dituntut untuk mampu melakukan kegiatan-kegiatan teknis pengawasan tetapi juga 

memerlukan adanya strategi, int.eraksi dan komunikasi dengan pihak penyelenggara 

Pilkada, serta pihak masyarakat. 

9. Pemilu Kepala Daerah 

Khumaini (2009:1) mengemubkan bahwa Pemilu adalah sebuah mekanisme 

politik untuk menprtikulasi aspirasi dan kepentingan warga negara. Setidaknya ada 

empat fungsi pemilu yang terpenting: legitimasi politik, terciptanya perwakilan 

poIitik, sirkuIasi elit politik, dan pendidikan pemilu. Dari keempat fungsi tersebut. 

Khumaini menggarisbawahi fungai pemilu sebagai pendidikan politik bagi warga 

Delara. Pemilu adalah a1at untuk pendidikan politik bagi warga negara agar mereka 

memahami hak dan ~ibaonya. Dengan terlibat delam proses pelaksanaan pemUu, 

diharapkan warga negara akan mendapatkan pengaIaman Iangsung selayaknya 

seorang warga negara berkiprah delam sistem demokrasi. Rakyat dihampkan paham 

dan memahami posisinya sebagai pemogang kedauhrtan yang sangal menentukan 

gerak serta perjalanan bangsa dan negaranya. 
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Pendapat di alas menunjuldcan bahwa pemllu bukan hanya sebagai sarana untuk 

memillh pemimpin politik. tetapi juga sebagai sarana pendidikan polilik bag! warga 

negara. Melalui tabapan-eallapan pemllu. warga negara mempel~ari epa bak dan 

keWl\iibannya, mendapatlcan pengalaman langsung selayalmya seorang warga negara 

berkiprah daIam sistem demokrasi, memahaml posislnya sebagai pemegang 

kedaulatan negaranya. 

Khumalni (2009: I) juga mengemukakan sisi lain dati Pemilu yalml sebuah 

pesta demokrasi besar yang berlangsung secara meriab dengan melibatkan berbagai 

laplsan masyarakat. Prosesi kemeriahan Ini dapat dikatakan sarat dengan wama-wami 

bendera, gambar-gambar atau simbol partai, slogan-slogan yang dikemas daIam 'salu 

paket'; "memperjuangkan bak-bak rak:yat". Pola-pola yang dikemas sedemlklan rupa 

dalam setiap pesta demokrasi hanya sebagai bentuk retorIka politik sesaat para caJon 

perwakilan masyarakat, hampir tidak pemah kim jumpai setiap proses pemilu 

masyarakat selalu disajikan dengan berbagai janji-janji praktis para caJon. 

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang NomOI' 22 Tallun 2007 Tentang 

Penyelenggara Pemillhan Umum, Pemilu di Indonesia mencalcup: (I) pemilu 

Anggota Dewan Perwakilan R.akyat, Dewan Perwakilan Daerab. Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerab. (2) pemilu Presiden dan Wakil Presiden, dan (3) pemllu Kepala 

Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Penelitian in! difolwskan pada pemilu KepaIa 

Daerah dan Wakil Kepala Oaerab atau Pilkada. Batasan pengerl.ian Pi1kada 

berdasarkan ketentuan pasaI 1 Undang-Undang NomOI' 22 Tahun 2007 Ternang 

Penyelenggara Pemillhan Umum, adaIah Pemilu untuk memillh kepala daerah dan 

wakil kepala daerah secara langsung daIam Negara K esahNUl Republik Indonesia 
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berdasarkan Pancasila dan Undang·Undang Dasar Negara Republik Indonesia Taboo 

1945. Kepa1a daerah dalam konteks negara kesatuan Republik Indonesia, berdasarkan 

keteotuan pasal24 Undang·Undang Nomor :J2 Tabun 2004, untuk provinsi disebut 

Gubemur, untuk kabupaten disebut bupati, dan ootuk kola disebut walikola. 

Pemiliban kepala daerah yang dimaksudkan dalam penelitian ini ada1ab 

pemiliban walikota dan wa1dl walikota. Hal ini sesuai dengan status Kota Bau.Bau 

sebagai suatu kota yang memiliki otonomi, yang diplmpin oleh Walikota dan Wakil 

WaIikota. MenUlUt Mahendra (2005: (2), Pilkada merupakan instrumen paling pokok 

ootuk mengena1kan demoknlsi modem kepada masyarakat. Prayitno (2008:1) 

mengemukakan bahwa Pilkada meruJ"'kan upaya demokratis ootuk mencari 

pemimpin daerah yang berkua1itas dengan cara-cara yang damai, jujur, dan adiJ. 

Pilkada langsoog sebagai sarana demoknlsi memberi kesempatan kepada rakyat 

sebagai inlhlstruktur politik untuk memilih kepa1a daerahnya secara Jangsung melalui 

mekanisme pemungulan suanL Sarana ini akan membuat keseimbangan dengan 

suprastruktur politik, karena melalui perniliban Iangsung paling tidak rakyat dapat 

memilib pemlmpin yang dikehendaki secara bebas dan rahasia. Semangat yang 

terkandung dalam Undang·Undang Nomor 32 taboo 2004 mengindikasi!can bahwa 

pelaksanaan Pilkada langsung pads hakikatnya bukan sekedar beriujuan 

mengoptima1kan demokrasi di daerah, tetapi juga merupakan perwujudan dari prinsip 

otonomi daerah seluas·luasnya. Pengualan demokrasi (loka1) mela1ui PiIkada 

Iangsung ada1ab bagian dati pemberian otonomIluas, nyata, dan bertangaungjawab. 

Pendapat di alas menoojukkan bahwa Pilkada bukan semata·mala sebagai 

proses mencari pemimpin daerah, tetapi juga merupakan bagian dari demokmtisasi. 
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Pilkada memperkenalkan demokrasi kepada masylllllkat, dan merupakan realisasi dati 

prinsip otonomi daerah. Dwipayana (2005:2-3) mengemutakan bahwa dalam 

perspektif desentralisasi dan demolaasi prosedural, sistem pemiUhan kepala daerah 

secara Ianpung (pilkada Langsung) merupakan sebuah inovasi yang bennakna dalam 

proses konsolidasi demolaasi pads aras lokal. Setidaknya, sistem Pilkada Lanpung 

menawarkan sejumlah manfaat dan sekaligus bampan bagi pertumbuban, pendalaman 

dan perluasan demolaasi lokal. 

''Pertama, sistem demolaasi Janpung mela1ui Pilkada Langsung akan membuka 
ruang partisipasi yang Icbih luas bagi warga dalam proses demolaasi dan 
menentukkan kepemimpinan paUtik di tingkat Iokal dibandingkan slstem 
demolaasi perwakiIan yang lebih banyak melelakkan kuasa untuk menentukan 
rekruimen paUlik di tangao segelitir orang di DPRD (Ollgarkis). 

Kedua, dati slsi kompetisi palitik, Pilkada Langsung memungkinkan munculoya 
secara lebih lebar preferensi kandidat-kandidat yang bersaing serta 
memungkinkan masing-masing kandidat berkompetisi dalam ruang yang lebih 
terbuka dibandingkan kelertutupan yang sering terjadi dalam demolaasi 
perwakilan. Pilkada Langsung biss memberikan sejumlah barapan pads upaya 
pemba1ikan syndrome dalam demolaasi perwakilan yang ditandai dengao model 
kompetisi yang tidak fair, seperti praktek moneypolitics. 

Ketiga, sistem pemilihan Ianpung akan memberi peluang bagi warga untuk 
mengaktllsJisasi bak-hak palitiknya secara Icbih baik tanpa hanIs direduksi oleb 
kepentlngan-kepentingao elite palilik-seperti yang kasat mala muncul dalam 
sistem demolaasi perwakilan. Seti~ya, melalui konsep demolaasi Iangsung, 
warga di aras IokaI akan meru:lapadam kesempatan untuk memperoleb semacam 
pendidikan palitik: training kepemimpinan paUlik dan sekaligus mempunyai 
posIsi yang setara untuk terlibat dalam pengambiJan keputusan palitik. 

Keempat, Pilkada Langsung memperbesar harapan untuk mendapatk.an figur 
pemImpin yang aspirad:t kompeten dan legitimate. Karena, melalui Pi1kada 
tangsung. kepala daerah yang te!pilih akan lebih berorientasi pads warga 
dibandingkan pada segelitir elite di DPRD. Dengao demikian, PiIkada 
mempunyai sejumlah manfaat. berkaitan dengao peningbtan kua1itas 
tanggungjawab pemerintah daerah pads warganya yang pads Bkhimya akan 
mendekatkan kepala daerah dengao masyarakarat-warganya. 

Kelima, Kepala daerah yang teJ:pi1ib mela1ui Pilkada akan memi1iki legitimasi palitik 
yang kuat sehlngga akan terbangun perimbangao kelmatan (check andbolo-.r) 
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di daerab antam kepaIa daerab dengan DPRD. Perimbangan kekuatan inl akan 
meminimalisasi penyalahsunaan kekuasaan seperti yang muncut dalam fonnat 
politik yang monolitik". 

Pendapat di atas menunjukkan babwa Pilkada memberlkan sejumtah manfaat 

penting, balk dalam rangka rekrutmen politik maupun soswisasi potitik dan artikuIasi 

lepentingaD. Hal ini karena Pi!kada memungkinkan keterlibatan rakyat dalam banyak 

tahapIm sehingga rakyat dapat menyatakan aspirasinya, memperoleh pendidikan 

politik, dan ikut mengawasi jalannya Pilkada. Selain menjelaskan keunggulan Pilkada 

langsung, Dwipayana (2005:2) mengemukakan indikator keberhasilan Pilkada 

Langsung, sebagai berikut. 

(I) 	 Pilkada seharumya member! ruang kehebasan bag! warga negara dalam 
mengekspresikan hak·hak dasar; 

(2) 	 Pilkada berlangsung melaJui kompetisi yang fair; 
(3) 	 Pilkada seharumya menciptakan kepemimpinan politik yang berkualitas 

dan memiliki akuntahilitas yang tinggi. 

Berdasarkan pendapat tersebut di etas, keberhasilan Pilkada dapat diukur dad 3 

indikator, yaitu kebebasan warga negara daJam menyatakan aspirasinya dan 

menyalurkan hak-hak politiknya, kompetisi yang fair antar kandidat, dan terpilihnya 

pemimpin yang berkualitas dan akuntahel. DaJam mewujudkan Pilkada yang 

berkualitas, ketiga indikator tersebut di etas, seharumya teraktualisasi dalam setiap 

tahap penyelenggaraan Pilkada, mulai dad tahap pendaftaran pemilih, sampai palla 

pelantikan kepaJa daerab dan waldl kepaIa daerab. Akhimya, untuk meru:apai 

demokrasi yang lebih substantif berdasark.an indikator di etas, maka cera melihat 

kebedlasilan Pilkada langsung harus diletakkan palla sejauh mana pencapaian dari 

sisi proses dan hasil. DaIam dimensi proses, Pilkada langsung seharumya dibaca 

sebagal sarana untuk memperdaJam dan memperluas proses koosolidasi demokrasi di 
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Indonesia secara kualilllti£ Sedangkan dalam dimensi hasil. Pi\kada langsung 

selwusnya ditempatkan sebagai instrumeo untuk mendapatkan kepentimpinan politik 

yang lebih alcuntabel dan t'eSpOllsif dalam mengantarkan pelayanan publik dan 

kesejahteraan bersama yang lebih baik basi warga-masyarakat di daerah (Dwipayana, 

2005:2-3). 

Bedca.itan dengan pemiliban bpala daerah, Santi dalam Undarwati (2008:2) 

mengemukakan bahwa pemberlalruan atunm pemilihan kepala daerah (Pilkada) 

langsung itu belum tentu bisa menjamin akan mampu mCl\iarirlg kepaIa daerah 

berkualitas dan mendorong terjadinya refonnasi di tingkat biroknlsi. Ada beberapa 

kenda1a krusial yang bisa menghambat terwujudnya Pilkada langsung demokratis, 

yaiw: (1) lembaga demoknlsi belum menjadi aiai demobasi yang balk, (2) sifat 

partisipasi politik masyarakat masm tradisional, (3) aturan hukum Pilkada 1angsung 

masih lemah. 

Permasalahan tersebut di atas, menurut Santi dalam Ulldarwati (2008:2) 

berpotensi menimhulkan benturan-benturan kepentingan antal' massa pendukung 

won bpala daerah. Di sisi lain. peluang terjadinya praktik money politic" dalam 

Pilkada langsung masm terbuka lebar. yakni bergeser kepada penyelenggara Pilkada 

(UU Daerah) &tau dalam mekanisme seleksi won kepaIa daerah ditingkat internal 

partai. Peluang praktik money politic9 in! juga blsa terjadi eli tingkat para pemlUh 

yang dikamuflasekan dalam berbagai bentuk. 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa k:ebemasilan Pilkada dalam meneapai 

tujuan sangat tergantung pada adanya suatu strategi dan mekanlsme pengawasan yang 

efektifyang dijalank:an oleh suatu institusi ekstemaI (di luar penyelenggara Pilkada). 
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Pengawasan terbadap Pilkada tidak cukup hanya dijalankan secara internal oleh 

institusi penyelenggara Pilkada. Tanpa pengawasan oleh lembaga ekstemal, proses 

Pilkada akan diwamai oleh berbagai patologi seperti money politics, hujat-menghujat, 

danjanji manis. 

It. Panitia Peapwas PUkada 

Panitia Pengawas (panwas) merupakan elemen struktural penting dari Pikada. 

Ketentuan teknis mengenai Panwas Pilkada diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 6 Tabun 2005, pada pasaI 105 sampai dengan 122. Berdasarkan peraturan 

tersebut, Panwas bertanggung jawab kepada dan dibentuk oleh DPRD, dengan 

Keputusan Pimpinan DPRD. Panwas merupakan panitia ad hoc, dibentuk paling 

lambat 21 (dua puluh satu) bali sejak disampaikannya pemberitahuan mengenai 

berakhimya masajabatan kepala daerah oleh DPRD, dan berakhir 30 (tiga putuh) han 

setelab pengucapan sumpahljanji Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. 

Anggota Panwas pemilihan kepala daerah. untuk panitia pengawas 

kabupatenlkota sebanyak lima orang yang terdiri dari unsur Kepolisian, Kejaksaan, 

Perguruan Tinggi, Pen dan Tolroh Masyarakat yang dimintakan oleh DPRD 

kabupalenl\rota. Panitia pengawas kecamatan sebanyak tiga orang yang dapat terdiri 

dari unsur Kepolisian. Kejaksaan. Perguruan T'mggi. Pen dan Tolroh Masyarakat 

yang diusulkan oleh panitia pengawas kabupatenlkota. Dalam hal tidak terdapat 

UllSlJl'-unsur dimaksud, Panwas kabupatenIIrota dan kecamatan dapat dUsi oleh unsur 

yang lalnnya. 
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Ketentuan mengenai syarat-syarat keanggotaan Panwas Pikada, sebagaimana diatur 

pada pasal t07 Peraturan Pemerintah Nomor (; Taboo 2005, sebagai berikut. 

a. 	 Sehat jasmani dan rohanl yang dibuktlkan dengan surat keterangan dokter 
pemerintah; 

b. 	 Berhak memltih dan dipilih; 
c. 	 Derosia sekurang-kurangnya 30 tahun; 
d. 	 Memi1iki komitmen kuat ootuk penegakan demokrasi; 
e. 	 Memiliki integritas pribadi yang kuat, jujur dan adil; 
£ 	 Memiliki pengetahuan dan visi yang jelas tentang partai politik, pemiliban 

umum dan kemampuan kepemimpinan; dan 
g. 	 Tidak pemah dihukum penjara karena suatu putusan pidana. 

Tugas dan wewenang Panwas Pilkada, sebagaimana diatur pada pasal 108 

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005, sebagai berikut. 

a. 	 Mengawasi semua tahapan penyeienggaraan pemiliban; 
b. 	 Menerima laporan pelanggaran perat.uran perundang-undangan; 
c. 	 Menyelesaikan sengketa yang timbul dalam penyelenggaraan pemiliban; 
d. 	 Meneruskan temuan dan laporan yang tidak dapat diselesaikan kepada 

instansi yang berwenang; dan 
e. 	 Mengatur hubungan koordinasi antar panitia pengawas pada semua 

tingkatan. 

Kewajiban Panwas Pilkada, sebagaimana diatur pada pasa1 108 Peraturan 

Pemerintah Nomor 6 Taboo 2005, sebagai berikut. 

a. 	 Memperlakukan pasangan caton secara adil dan setara; 
b. 	 Melakukan pengawasan pelaksanaaD pemiliban secara aktie; 
c. 	 Meneruskan temuan dan laporan yang merupakan pelanggaran kepada 

pihak: yang berwenang; 
d. 	 Menyampaikan laporan kepada DPRD atas pelaksanaan tugas pada akhir 

masatugas. 
e. 	 Uraian tugas dan hubungan kerja antara panitia pengawas kabupatenIkota 

dan panitia pengawas kecamatan diatur oleh panitia pengawas 
kahupatenlkota. 

Tala cara pengawasan Pilkada oleh Panwas, sebagaimana diatur pada pasal 110 

dan pasalII t Peraturan Pemerintah Nomor (; Taboo 2005, sebagai berikut. 
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a. Pelanggaran pada setiap tahapan pemilihan dilaporlcan kepada panltia 
peng8was pomIlihan o\eh masyarakat, pemantau pemilihan, maupun 
pasangan caton danlalau tim kampanye. 

b. Laporan sebapimana dimaksud paiSa ayat (1). disampaikan secara 
lisanltertulis yang berisl: IlIIID8 dan aJamat pelapar; waktu dan tempat 
kejadian perkara; IlIIID8 dan alamat pelanggar; nama dan alamat salad­
Sllksi; dan uraian kejadian. 

c. Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), disampaikan kepada 
panitia pengawas pemilihan sesuai wiJayah kerjanya selambat-lambatnya 
7 (tujuh) bad sejak terjadinya pelanggaran. 

d. Panltia pengawas pemilihan meogkaji setiap Iaponm pelanggaran yang 
diterima. 

e. Panltia pengawas pemilihan memutuskan untuk menindaklanjuti atau 
tidak menindaklmUuti laporan, selambat-lambatnya 7 (tujuh) bad setelab 
laponm diterima. 

f. Dalam bat panltia pengawas pemiJihan memerlukan ketenmgan tambahan 
dad pelapor untuk melengkapi laponm putusan, dilakukan paling lambat 
14 (empat belas) bad setelah laponm diterima. 

g. Dalam bat Iaporan yang bersifat sengketa dan tidak mengandung unsur 
pidana, diselesaikan oleh panitia pengawas pemilihan. 

h. Dalam bat laporan yang bersifat sengketa mengandung unsur tindak 
pidana, penyelesaiannya diteruskan kepada aparat penyidik. 

i. Panitia pengawas pemilihan memantau perkembangan kasu.s yang 
diteruskannya kepada Kepolisian Daerah. 

j. Laporan yang meogandung unsur pidana, yang telah mempemleh putusan 
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. yang berakibat, 
caton terpilih tidak memenuhi persyaratan, ditindaklanjuti dengan 
pembata1an pasangan caton oleh DPRD. 

Tata 	cara penyelesaian sengketa oleh Panwas. sebagaimana diatur pada pasal 

112 Peraluran Pemerintah Nomor 6 Tabun 2005. sebagal berikut. 

a. 	 Panltia pengawas pemilihan meoyelesaikan sengketa, dilakukan melalui 
tabapan: mempertemukan pihak-pihak yang bersengketa melakukan 
musyawarah untuk mencapai kesepakatan; dalam bat tidak tercapai 
lc-esepakataP tersebut, pengawas pemilihan membuat keputusan; keputusan 
~t bersifat final dan mengikat. 

b. 	 Penyelesaian sengketa, paling lambai 14 (empat belas) bad sejak pihak­
pihak yang bersengketa dipe!tenlukan. 

14/41115.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



44 

Berdasarlam penJelasan di atas dapat disimpulbn bahwa Panwas Pilkada 

merupakan institusi pengawasan fungsionaI yang mempunyai tuges dan fungsi yang 

sangat penting bagi terselenggaranya Pilkada sesuai denpn harapan seluruh 

komponen yang berkepentinpn. Sehubunpn dengan itu, keberadaan Panwas Pi1kada 

yang tangguh akan sangat menentukan kualitas penyelenggaraan Pilkada. 

11. MekaBlsme PenyelngganaB Pllkada 

Pelak.sanaan pilkada Iangsung merupakan bentuk penyeraban kewenangan dad 

pemerintah pusat kcpacla dacrah untuk memilih secara Jangsung kepaIa daerahnya, 

sehingga konteks aturan yang berIaIru daIam pi1kada merupakan jabaran atau tunman 

dad aturan yang berlaku daIam ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur tentang 

pemerintahan daerah. Hal ini berarti bahwa daIam perspektif desentmlisasi politik, 

dengan adanya pilkada maka kek1l8saan tidak lagi terIronsentmsikan pada pemerintah 

pusat, tetapi dapat didistribusikan kepada daerah. Akan tetapi, daIam konteks bingkai 

negara kesatuan yang dipilih menjadi bentuk negara berdasarkan konstilusi, kita hams 

temp menjaga keterpautan yang kuat antara bubunpn pusat dan daerah. Mengingat 

pergotakan arus gerakan antara putaran sentrifugaJ dan sentripetal yang menarik 

hubunpn daerah ke daIam lingkaran pusat dan sebaIiknya, hams dijaga 

dinamisasinya agar tidak saling tertarik terlaIu daIam antara salah satu anlS tersebut. 

Mekanisme penyeJenggaraan Pi1kada yang dimaksudkan di sini mencakup 

kegiatan, persyaratan, dan pentabapan. Ketentuan mengenai mekanisme Pi1kada 

diatur daIam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

Peraturan Pemerintab Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2005 Tentang Pemiliban, 
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Pengesahan Pengangkatan. dan Pembetttentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah, serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2005 Tentang 

Pedoman Bagi Pemerintah Daerah Dalam Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Dan 

Wakil Kepa1a Daeralt. 

Menurut Pusat Studi Hokum &: Kebijakan Indonesia (2007: IS). komponen kerja 

sistem Pilkada ini dapat dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu masukan, proses, dan 

keluaran. Masukan mencakup calon dan pencalonan. Proses mencakup penetapan 

daftar pemilih, kampanye, pemun8lJ1:all suara, dan penghitungan suara. Sedangkan 

output adalah pasangan calon kepala daerahI wakil kepala daerah terpilih serta 

pengesahan dan pelantikannya. Komponen-komponen ini mencakup interaksi antara 

partai politiJe. KPUD, Panwaslu, dan masyarakat umum. Mekanisme yang mencakup 

ketiga komponen ini telah dijabarkan dalam beberapa ketentuan undang·undang dan 

peraturan mengenai Pilkada yang telah disebutkan di atas. 

Masa persiapan mencakup lima kegiatan, yaitu: (I) pemberitahuan DPRD 

kepada kepala daerah mengenai berakhimya mas. jabatan; (2) pemberitahuan DPRD 

kepada KPUD mengenai berakhimya masa jabatan kepala daerah; (3) perencanaan 

penyelenggaraan, meliputi penetapan tata tara dan jadwal tahapan pelaksanaan 

pemilihan kepala daerah; (4) pembentukan Panitia Pengawas, PPK, PPS dan KPPS; 

(5) pemberitahuan dan pendaftaran pemantau. Sedangkan dalam tahap pelaksanaan, 

Pilkada terdiri atas: (I) penetapan daftar pemilih; (2) pendaftaran dan penetapan calon 

kepala daerahlwakil kepala daerah; (3) kampanye; (4) pemun8lJ1:all suara; (S) 

pengbitungan suara;. dan (6) penetapan pasangan calon kepala daerahlwakil kepala 

daerah terpilih, pengesahan, dan petantikan. Skema mekanisme tahapan pilkada dapat 
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digambarbn sehagai berikul Adapun penjabaran melamlsme Pilkada berdasarkan 

undang-undang dan peraturan yang berlalw dieantumkan dalam Lampiran tesls ini. 

PARPOL 


KPUD 

PANWASLU 

MASYARAKAT 

Omnbat 2.1 Sbma Mebnismo Tallapan Pilkada 

BerduarIam skema di atas dapat disimpulkan bahwa tugss dan kewenangan 

PlI11waslu dalam penyelenggaraan Pilkada tidak hanya mencakup aktivitas intemaI 

Panwaslu tetapi juga berinteraksi dengan kompooen-lromponen lain dalam sistem 

penyelenggaraan Pilkada yaitu partai politik, KPUD dan masyarakat. Hal ini perlu 

mendapat perhatian, balk daIam mngka kepatuban terbadap peraturan dan undang­

undang, maupun daIam upaya mewujudkan Pilkada yang sukses dan mengbasilkan 

pemimpin yang diharapkan oleh sebagian besar masyarakat di daerah. 

ll. FaIdor·faldor ya ..Mempeapnlli KiaerJa Orpnisasl Publik 

Kinerja organisasi terkalt em dan dipengaruhi oleh berbegai faktor. Faktor 

penpruh tcnebut akan berbecIa beda, terpnQmg pada sifilt dan bidang kegiatan 8UIW 
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organisasi. Hardjito (1997:65) mengemukakan bahwa keberbasilan organisasi dalam 

meneapai tujuannya dipengarubi oleh lromponen-lromponen organisasi yang meliputi 

(1) SlrUktur, (2) tujuan; (3) manusia, (4) hukum (5) prosedur peogoperaslan yang 

ber1aku; (6) teknologi, (7) lingkungan, (8) kompleksitas (9) spesialisasi; (10) 

kewenangan; dan (11) pembagian tugas. 

Pendapat di atas menunjuldcan bahwa kinerja IIU8tu organisasi dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang bersumber dad internal organsiasi maupun ekstemaJ 

organisasi. F aktor yang bersumber dad intemal organisasi yaitu struktur, tujuan, 

manusia, prosedur operasi, teknologi, kompleksitas spesiaJisasi, kewenangan, dan 

pembagian tugas. Sedangkan faktor eksteroaJ mencakup hukum dan lingkungan 

organisasi. Komberly dan Rottman dalam Gibson (1996:32) berpendapat bahwa 

efektivitas organisasi ditentukan oleh lingkungan, teknologl, pilihan strategi, proses 

dan kultur. Pendapat tersebut lebih menekankan pada faktor-faktor stratejik di daIam 

maupun di luar organisasi. 

F aktor yang disebutkan terakhir (kuitur) bersesuaian dengan pendapat Darling 

&. Beebe (2007:3) yang mengemukakan bahwa organisasi pemerintahan saat ini perlu 

memiliki tip titur kultur yang kuat, yaitu: inovas!, kemampuan mengambil risiko, 

dan proaktif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa inovas! berfokus pada pencarian solusi­

solusi kreatif dan bermakna tedIadap masaJah-masaJah dan kebutuhan-kebutuban 

individual dan operasional. Keberanian mengambil risiko (rlsk-taklng) mencakup 

kesediaan berkomitmen tedladap sumber days organisasi ke arab peluang-peJuang 

yang rnempunyai kemungkinan kegagalan yang dapat diterima secara rasional. 

Proaktif adaIah menyangkut kemampuan mengimplementasikan secara proaktif dan 
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memfllsilitasi tindakan-tindakan melalui SlII'IUIa yang tepa! yang secara tipikal 

meneakup usaba plbak-pihak lain. 

Steers (1985:8) mengemukalcan empat faktor yang berpengaruh terhadap Idnerja 

organisasi yaitu: (l) karakteristik organisasi. (2) karakteristik linglrungan, (3) 

karakteristik sumber daya manusia, dan (4) karakteristik manajemen. Karakteristik 

organisasi yang penting adaIab struktur. teknologi, dan kultur Steers (1985:8). 

Struktur diartikan sebagai hubungan yang relatif tetap sifatnya. Struktur merupakan 

cara bagaimana orang-orang akan dikelompokkan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Teknologi menyangkut mekanisme suatu organisasi untuk mengubah masukan 

mentab menjadi keluaran jadi. Kultur organisasi adaIab semua eiri yang menunjukkan 

kepribadian suatu organlsasl: keyakinan bersama, nllai-nilai dan perilaku-perlaku 

yang dlanut oleh semua anggota organisasi (Effendi, 2005:3-4). 

Linglrungan organisasi mencakup dua aspek yaitu internal dan ekstemaJ. 

Linglrungan internal dikenal sebagai iklim organisasi. Linglrungan ekstemal adaIab 

kekuatan yang timbul dan luar batas organlsasi yang mempengaruhi keputusan serta 

tindakan di dalam organisasi seperti kondisi eknnomi, politik dan peraturan 

pemerintab Steers (1985:8). 

K.arakteristik sumber daya manusia berhubungan dengan perbedaan pribadi para 

pekerja dalam hubungan dengan efektivitas. Para individu pekerja mempunyai 

pandangan yang berlainan, tujuan dan kemampuan yang beIbeda-beda pula. Variasi 

sifilt pekerja inl yang sedang menyebabkan perilaku orang yang berbeda satu sarna 

lain. Setiap anggota bukan hanya harus bersedia berkarya, tetapi juga harus bersedia 

melaksanakan tugas khusus yang menjadi tanggungjawab utamanya Steers (1985:8). 
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Kebijakan m8lU\iemen pada Intinya adaIah memutuskan apa yang harus dikerjakan, 

kemudian melaksanakannya metalui orang-orang. Kebijakan dan praktek manajemen 

Ini sedikitnya mencakup enam faktor yang menyumbang pada efektivitas yaitu: 

penyusunan tujuan strategis, pencarian dan pemanfaatan sumber daya, menclptakan 

Ilnglrungan prestasi, proses komunikasi, pengambilan keputusan, dan Inovasi dan 

adaptasi Steers (t985:8). 

Pendapat di atas menunjukkan bahwa kinerja organisasi pubJik dapat 

dipengaruhi oleh desain organisasi itu sendiri, karakteristik Ilnglrungan di mana 

organisasi itu berada dan beroperasi, karakteristik sumber daya manusia yang ada di 

dalam organisasi, dan praktek manajemen di dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

organisasi. Faktor-faktor tersebut bersifat strukturaI maupun fungsional yang 

keberadaannya akan sangat menentukan kualitas masukan, proses, dan output 

organisasi secara menyeluruh. 

Untuk menjelaskan tentang kinerja Panwas Pi1kada, penelitian ini mengikuti 

pendapat steers (I985:8}. Alasannya, faktor-faktor determinan kinerja organisasi 

yang dikemukakan Steers (1985:8) secara lengkap mencakup titur pokok organisasi 

dan Ilngkungannya yang akan sangat menentukan kualitas masukan, proses, dan 

output Panwas Pi1kada sebagal institusi pengawasan yang harus berinteraksi dengan 

partai politik, KPUD dan masyarakat umum. 

13. Peaelltiaa Terdall.l. yaa, Relevaa 

Masih sedikit penelitian yang dilalrukan terkait dengan kinerja Panwas Pi\kada. 

Bordasarkan penolusuran kepustakaan yllllg penuJis lakukan, baru ada 2 penolitillll 
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yang relevan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Samroni (2008) berjudul studi 

evaluasi atas pelaksanaan ooselltralisasi di Indonesia. Studi ini dilaksanakan pada IS 

kabupatenJkota pada 8 provinsi, yoitu Sumatera Baret. Riau, Banten, Kalimantan 

Barat, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan dan Sulawesi 

utara. 

Tujuan studi ini adaIab melakukan evaluasi atas pelaksanaan desentralisasi 

sepanjang taboo 200}·2005 dan dsmpaknya terhadap proses demokratisasi (relasi 
. 

kekuasaan dan partisipasi politik), efektifitas tats pemerintahan (akuntabilitas dan 

tanggungjawab pemerintah daerah), serta kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat. 

kemudian merumuskan sttategi penyempurnaan pelaksanaan desentralisasi ootuk 

masa-masa mendatang, sekaligus mengajukan rekomendasi perubaban UU 3212004 

dan 	 UU terkait lain yang diperlukan. Khusus yang berkaitan dengan substansi 

Pilkada, penelitian ini menoojukkan bahwa: 

(l) 	 DaIam Pi\kada kepentingan pemerintah daerah sangat kenta!. Karena hal 
ini menyangkut pemilihan orang nomor satu di daerah yang akan 
menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan selama lima taboo. 

(2) 	 Pilkada sangat potenslal sebagai ~ang money politic. Partai politik lebih 
leluasa menjadikan dirinya sebagai "kendaraan" bagi mereka yang 
bennlnat ootuk maju Ire bursa pencalonan kepala daerah dengan 
menyediakan sejumlah dana tertentu. Kondisi pennainan uang dalam 
memperlancar proses pencalonan tampaknya tidak dapat dihindarkan. 
Iwena sistem yang memoogkinkau. 

(3) 	 Para birokrat tinggi yang mempooyoi sumber daya yang bat hanya 
menggunakan partai politik sebagai kenderaan untuk mencapal tujuan 
mereka mendapat\am kekuasaan politiJe. tanpa ada keinginan atau 
keharusan untuk meqjadi anggota partai politik tersebut. 

(4) 	 Tidak ada peninglcatan yang berarti dalam akuntabilitas dan transparansi 
institusi-institusi yang terlibat daIam Pilkada terhadap warga pemilih. 
Tetulama tidak ada jaminan hukum atas akses masyarakat untuk 
memperoleh informasi mengenai Pilkada, rendahnya kualitas informasl 
yang diherikan, serta kesediaan ootuk mendengarkan dan menindaldanjuti 
aspiresi masyarakat. 
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(S) 	 Akses infurmasi mengenai proses penyaringan dan penetapan calon kepala 
daerah yang dilakukan partai politik sangat sulit karena prosesnya 
berlangsung secara teriutup dan tidak transparan. 

(6) 	 Sinskatnya jarak waktu antBra pengunduran diri (non-aktit) basi memO 
yang sedang menjabat bupatilwalikota yang kemudian mencalonkan diri 
kembali menyebabkan babwa calon yang pemah berkuasa masih 
mempunyai kemampuan untuk mengendalikan aparat pemerintah untuk 
kepentingan politiknya, sehingp tidak menjamin netralitas PNS. 

(7) 	 Partisipasi warganegam dalam Pilkada jauh lebih rendah daripada waktu 
pemlliban legislatif dan presiden. Renclabnya partisipasi ini terutama 
berbubungan dengan banyaknya warganegara yang tidak tercantum dalam 
daftar pemilih atau tidak memperoleh kartu pemilih. Masalah penyusunan 
data pemllih merupakan salah satu yang paling semrawut dan 
mengundang banyak protes dalam Pi\kada. Permasalahan terutama 
muncul karena kunmgnya koordinasi antBra Dinas K.ependudukan dengan 
KPUD (pPS) dalam mencocokkan DP4 (Data Penduduk Potensial Pemilih 
Pilkada) dengan daftar pemUih Pilpres. 

(8) 	 Ketentuan mengenai jangka waktu kampanye pemiliban kepa\a daerah dan 
wakil kepala daerah sebagairnana diatur UU 3212004 dalam prakteknya 
sangat merugikan para pasangan calon yang berhadapan dengan calon 
yang sedang memegang Jabatan yang sarna. Masa waktu kampanye 
selama 14 (empat belas) hari sangat sempit. Di pihak lain para incumbent 
dapat berkampanye bahkan jauh-jauh hari menjelang penyelenggaraan 
PiIkada. 

Studi yang disebutkan di atas bersifat sangat umum, tidak memberikan 

penekanan yangjelas kepada kinerja Panwas sehagai institusi pengawasan. Selain itu. 

faktor-faktor yang disoroti lebih terfokus pada aspek normatifyang tercantum dalam 

undang-undang dan peraturan. Studi yang kedua, dilaksanakan oleh PLOD-UGM 

bekerjasama dengan Departemen Dalam Negeri. beljudul Rapid Evaluation Pilkada 

200s: EvaIuasi dan Rekomendasi Penyelenggaraan Pilkada 200S. Kajian ini 

dllalmka'1 pada saat pelaksan88n Pilkada Langsung tahap pertama sampai dengan 30 

Juni 	 200S, pada 186 KabupatenlKota dan 8 Provinsi. Studl ini memanfaatkan 

infotmasi yang disebarltan oleh media lokal. media nasional, dan infurmasilpendapat 

dari aktor-aktor yang terkait (kandidat, tokoh partai, anggotalketua Komis! Pemiliban 
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Umum Daerah. pengawas. kepolisian, dan sebagainya). Infmmasi juga dipetkaya 

dengan studi lapangan yang diselenggarakan oleh S2 PLOD UOM di I propinsi 

(Ka1teng) dan 7 kabupaten. masing-masing Delitung Tunur, Sleman, Ounung Kidul, 

Bantul, Boven Digal, Kotawaringin Timur. Kotawaringin Barat dan Jembrana. Studi 

ini menemukan ada empat pengelompokan isu menonjol yang berhasil direk.am 

selama proses monitoring, masing-masing yang terk.ait dengan: pertama. masalah di 

sekitar electoral process, keduo. penyelenggara Pilkada yakni KPUD, ketiga 

masalah-masalah yang terkait dengan lembaga pengawasan dan pemantau. Keernpat. 

kesiapan aktor strategis Pilkada yakni Partai Politik dan Birokrasi, yang berpengaruh 

penting daIam proses pemilu seeara keseluruban. 

Studi yang kedua inl lebih bersifat identifikasi lsu-lsu pokok daIam 

penyelenggaraan PiIbda. Meskipun studi tersebut ben;ifat evaluatif. namun tidak 

menggunakan kerangka teori yang jelas dalam menjelaskan temuan-temuannya. 

Berbeda dengan kedua studi yang disebutkan di atas, penelitian yang penulis lakukan 

in! secara khusus menyoroti bagaimana kinerja Panwas Pilkada serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Kinerja Panwas dan faktor yang mempengaruhinya 

dianalisis dengan menggunakan indikator-ind!kator yang jelas dan terukur yang 

diturunkan dan konsep-koRSep teoretik sehingga dopat dipertanggungjawabkan 

seeara i1miah. 
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B. Kempa Berpikir 

Topik penelitian ini adalah evaluasi kinerja Pllllwas Pi\kada Kota Bau·Bau. 

Pilkada yllllg dimaksudkan adaIah Pi\kada pada 4 November 2007 untuk memilih 

Walikota dan Wakil Walikota periode 2007·2012. Teori YIIIIg mendasari penelitian 

ini adaIah teori yllllg dikemukakan oleh SUgiarto (2009:3) bahwa bahwa efektivitas 

pemilu dan Pilkada ditentukan oleh implementasi peng8W8S111\ atas pelaksan8lll\ 

tahapan pemilu, penyelenggaraan pemilu dan sosialisasi pemilu. 

Peng&W8S1111 atas penyelenggaraan Pilkada dilaksanakan oleh Pllllwas Pilkada. 

Pllllwas merupakan institusi ronnal YIIIIg bersifat ad hoc, dibentuk khusus untuk tugas 

pengawasan Pilkada. Panwas merupakan organisasi fonnal YlIIIg mengemban mandat 

publik untuk mengawasi seluruh tabapan Pilkada. Kinerja Panwas Pilkada perJu 

dievaluasi. Osbome &, Gaebler (2000:13) menyatakan bahwa evaluasi kinerja 

merupakan kunci penting menuju perbaikan dllll kemajuan suatu institusi publik di 

sektor pemerintaban. Melalui penilaian kinerja, suatu institusi publik dapat 

mengetahui apakah mereka telah berhasil dalam mencapai tujuan atau tidak. 

Evaluasi kinerja berarti melakukan penilaian guns mengetahui seberapa baik 

k.inerja suatu organisasi (Dunn., 1999: 199). Kinerja adaIah tingkat pencapaian sasaran 

dan tujuan yang telah ditetapkan (Bacal, 2002:75). Penilaillll terhadap kinerja 

mencakup penilaillll terbadap basil kerja dan kompetensi. Hasil kerja menunjuk pada 

ape yang barus dicapai, sedangkan kompetensi menunjuk pada bagaimana 

mencapainya (Mondy &, Noe, dalam SedannaYllllti, 2007:2(1). 
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IGnerja Panwas dalam pengawasan Pilkada tergambar dari 3 indikator: (a) 

terawasinya semua bidang sasaran yang harus diawasi; (b) terlaksananya pengawasan 

sesuai dengan nonna teknis pengawasan; dan (c) terdetebinya keseluruhan 

pelanggaran dan penyimpangan yang terjadi pada semua tahapan Pilkada. 

Apakah organisasi Panwas dapat mencapai tingkat kinerja yang dihampkan atau 

tidak, akan sangat tergantung pada empat f'aktor yaitu: karakteristik organisasi, 

kondisi lingkungan, karakteristik sumber daya manusia, dan gaya manajemen (Steers, 

1985:8). Karakteristik organisasi mencakup pembagian tugas, standardisasi peritaku, 

desentralisasi, dan variasi pengelahuan yang dibutubkan. Kondisi lingkungan 

mencakup kondisi sosial budaya, keamanan dan ketertiban masyarakat, dan kondisi 

ekonomi. Karakteristik sumber daya manosia Panwas terdiri dari kesebatan, 

pengelahuan, komitmen, dan integritas. Sedangkan gaya manajemen terdiri dari gaya 

pengambilan keputusan dan gaya komunikasi internal organsiasi. 

IGnerja Panwas dalam melaksanakan fungsi pengawasan Pilkada akan 

menentukan kualitas Pilkada. Pilkada yang berkualitas dapat diukur dari indikator 

proses dan indikaior hasil. Dari aspek proses, keberhasilan Pilkada ditandai dengan 3 

hal: (a) memberi ruang kebebasan bagi warga negara daIam mengekspresikan pilihan 

pribadinya tanpa tekanan, (b) warga negara memperoleh pendidikan politik yang 

logis, dan (c) tidak terjadi praktek money politics. Sedangkan dari segi basil, PIIkada 

yang berhasil ditandai dengan terpilihnya pemimpin yang: (a) responsit (b) aspirai:it 

dan (c) kompeten (Dwipayana, 2005:2-3; Hidayat, 2005:2). Semakin baik kinerja 

Panwas, akan semakin efektif pengawasan Pilkada, dan seterusnya akan semakin 

berlmalitas pula Pilkada. 
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Berdasarkan uraian tersebut di alas maka penulis membuat model kerangka 

pemikiran penelitian dengan memasukkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, 

kinerja Panwas, dan kualitas penyelenggaraan Pilkada. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

KINERJAPANWAS 

(I) 	Terawasinya semua 
bidang sasaran 
penpwasan 

(2) 	Terlaksananya 
penpwasan sesuai 
nonna teknis yg 
ditetapkan. 

(3) Terdeteksinya 
pelan8ll/lf8D dan 
penyimpangan pada 
semua tahapan Pilwali 

(Steen, 1985:8). 

C. Hipotesis PeDelitiaD 

Gambar 2.1 


Kerangka Pemikiran 


KUALITAS 
PENYELENGGARAAN 

PlLKADA 

(I)Pilkada secara adil, 
jujur, rahasia, dan 
Jangsung. 

(2)Pemimpin yg responsit: 
aspiratifdan kompeten. 

(DwipayaDa, 2005:2-3) 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telail diutarakan maka untuk menjawab 

permasalallan penelitian ini penuli. mengajukan hipotesi. sebagai berikut. 

(1) 	 Kinerja Panwas berpengaruh dalam penyelenggaraan Pilkada Kota Bau-Bau 

tahun2007. 
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(2) 	 Kinerja Panwas dalam penyelenggaraan Pilkada Kota Bau-Bau tabun 2007 

dipengaruhi secam bersama-sama oleh faktor karakteristik organisasi. 

karakteristik lingkungan, karakteristik sumber daya manusia, dan karakteristik 

manajemen. 

D. 	 Dell.lsi KODgep dl. OperuiODII 

Untuk. mengarahkan proses-proses pengumpulau data di lapangan serta ana1isis 

data maka konstp-konsep pokok dalam penelitian ini 4iberikan 4efinisi operasiona1 

sebagai berikut. 

(I) 	 Evaluasi kinerja Panwas, adalah aktivitas penilaian terhadap kinerja institusi 

Panwas Pilkada dalam melaksanakan pengawasan dalam tabapan 

penyelenggaman Pilkada Kota Bau-Bau tabun 2007. 

(2) 	 Kinerja Panwas, adalah tingkat capaian sasaran pengawasan dan kompetensi 

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Panwas Pilkada Kota Bau-Bau 

taboo 2007. 

(3) 	 Terawasinya semua bidang sasaran pengawasan adalah presepsi responden atas 

standarisasi perilaku, keluasan desentralisasi, serta variasi pengetahuan teknis 

yang dimiliki organlsasi Panwas Pilwali. 

(4) 	 Terlaksananya pengawasan sesuai norma teknis yg ditetapkan, adalah lcondisi 

sosial budaya, keamanan dan ketertiban, serta kondisi ekonomi setenlpat pada 

saat penyelenggaraan Pilk:ada Kota Bau-Bau tabun 2007. 
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(5) 	 Terdeteksinya pelanggaran dan penyimpangan pada semua tahapan Pilwali 

adaIah koodisi, pengetahuan, lromitmen dan integritas anggota Panwas. 

(6). 	 TerJaksananya Pilkada secam &dil, jujur, rahasia, dan langsung adaIah 

karakteristik. mat'll\iernen, dan po1a-pola kepengarahan dalam penyusunan 

rencanalstrategi dan komunlkasi yang tercipta dalam sistim proses demokrasi. 

(7) 	 Tetpilihnya pemimpin yg responsif, aspiratif dan kompeten adaIah sebagai 

upaya d8ri tindakan implementasi tindakan panwas berdaBarkan peraturan yang 

diterapakan dalam Pilkada. 
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BABm 

METODE PENEL1TIAN 

A. Desain Penelltlan 

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalllb desaln analitik 

kOl'OIa.sionai dcngan metod. kuandtatif; yang bmujuan untuk mcngetahui apakah 

terdapat pengarub antam variabel evaluasi kineJja Panwas (variabel X) daIam 

Pemilihan walikota dan Wakil Walikota Bau-Bau (variabel Y). Lebih Ianjut apabUa 

terdapat pengarub maka bagaimanakaIl faktor-faktor spa yang mempengaruhi antar 

variabel. 

Penelitian ini mengunakan desain kuantitatif yang didukung dengan lrua1itatif. 

Dalam hal ini kualitatif merupakan minor sedangkan kuantitatif adaillb mayor, 

sebagaimana dikemukakan oleh Lincoln & Guba (1985:23), adalllb jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik &tau bentuk 

hitungan lainnya. 

Metode kualitatif di pilih karena di pandang dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai proses-proses kineJja Panwas daIam penyelenggaraan 

Pilkada Kola Bau-Bau tllhun 2007. Aspek-aspek tertentu dati penelitian kineJja 

panwas daIam pilkada kola Bau-Bau di tunjukkan melalui kuantitatif dengan 

menggunakan tabel ftekuensi dan tabel silang. 
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B. Populul daD Sampel PeaelitiaD 

Populasi penelitian ini adalah selurub anggota Panwas Pilkada Kota Bau-Bau 

taboo 2007 81banyak 64 orang yang lenfui dari: Panwas Kota s.banyak S oran8. 

Panwas Kecarnatan sebanyak 18 orang, dan Panwaslu Lapangan di Kelurahan 

sebanyak 41 orang. Anggota populasi penelitian ini relatif kecil dan dapat dijangkau 

seluruhnya untuk diteliti secara langsung. Atas pertimbangan tersebut peneliti 

menggunakan prosedur sensus, tidak menetapkan sampel. Oalam istilah lain, teknik 

sampling yang digunakan adalah total sampling atsu teknik pengambilan sampel 

secarajenuh (Sugiyono, 2002:43). 

Penelitian ini jugs mengambiJ infonnan sebagai sumber datalinfonnasi. 

Infonnan penelitian terdiri dari infonnan utama dan infonnan tambahan. Infonnan 

utama adalah Ketua Panwas Pilk.ada. Infonnan tambahan terdiri dari Ketua KPUD, t 

orang anggota PPK. dan 1 orang pemantau independen Pilkada. Jumlah infonnan 

penelitian seluruhnya 4 orang yang diambil dati unsur-unsur yang dipandang 

memahami substansi masalah yang diteliti. 

C. lutrumen PeuelitJaD 

Instrumen penelitian ini terdiri dati kuesioner, wawanc:ara, dan lember check list 

untuk studi dokumtntasi. Kuesionllr memuat pertanyaan tcmrtup di mana NSpoI1dtn 

tinggsl memiJih jawaban yang sesuai. Desain kuesioner mengikuti Skala Likert 

dengan 3 kategori jawaban yang bersifat ordinal yang terdiri dati: 

Setuju (skor 3) 

Ragu-ragu (skor 2) 
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Tidak Setuju (skor 1) 

Pedoman wawancara memuat garis besar pertanyaan kualitatif yang akan 

diajukan kepada informan penelitian beItenaan dengan realitas pengawasan Panwas 

selsma penyelenggaraan Pilkada, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Lembar 

checklist memuat pemyataan-pemyataan terstruktur untuk beberapa terna tertentu 

yang berkaitan dengan capaian kinerja dan unsur-unsur organisasi yang secara nyata 

obyelmya dapat diobservasi langsung. 

D. Prosedar Peugumpalau Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengedaran kuesioner kepada responden. 

wawan.:ara mendalsm (dltpth intttrvillW) te.rhadap informan, dan studi dokumentasi, 

Ketiga metode tersebut dilakukan secara bersamaan. Sambil mengedarkan kuesioner 

dan melakukan wawancara, penulis mengumpulkan dokumen-dokurnen yang relevan, 

seperti Tatib, Daftar Pemilib, Rekapitulasi basil suara. dan sebagainya. Waktu dan 

tempat pelaksanaan wawancara akan merojuk pada kesepakatan-kesepakatan peneliti 

dengan infonnan karena saat in! Panwas Pilkada sudah tidak memiliki kantor lagi dan 

sudah dibubarkan. 

E. Metode A ••1jsjs Data 

Tebnik analisis data dalam penelitian ini adaJab analisis korelasi. AnaJisis ini 

digunakan vntuk melaksanakan seluruh rangkaian kerja penelitian sepcrti 

merumuskan hipotesis, menyususo instrumen penelitian, menentukan sampeI, 

menganal!sa dan menarik kesimpulan. Untuk. mengetahui apakah mabel bebas 
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berpengaruh tedladap variabel lainnya dan seberapa besar pengaruh yang ada, 

digunakan anaIisis statistik Analisls Jalur (Path Analysis). Analisis jalur 

dikemukalam Wright (dalam AI Rasyid, Hand 0ut,2000) adalah: .. Dikembang- kart 

dengan tujuan menerangkan akibat Iangsung dan tidak langsung seperangkat variabel 

lainnya yang merupakan variabel akibat ". 

Mengingat skor yang diperoleh dan jawaban responden daIam kuisioner dengan 

tingkat pengukuran ordinal (skala likert) maka perlu ditingkatkan menjadi tingkat 

penguk.uran interval melalui Methode Successive Intervals. Adapun langlah kerja 

analisis jalur sebagaimana yang dikemukalam Sesuai piliban desain penelitian yang 

telah diutarakan maka metode anaIisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

anaIisis deskriptif secara kua1itatif dan kuantitatif. Untuk anaIis!s deskriptif secara 

kua1itatif, teknik analisis yang dipergunakan ada1ah anaIis!s kua1itatif dengan model 

interaktif. AnaI!sis model interaktif menurut Miles dan Hubermas (1992: 16) ada1ah 

anaIisis data melalui tiga kegiatan dan terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarlkan kesimpu1an substantif. 

Prosedur analisis k:uantitatif terdiri dan analisis statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Statisti1c. deskriptif digunakan untuk menguji hipotesis pertama yaitu 

hipotesis tentang status variabel klnerja Panwas secara mandiri. Penilaian status 

variabel klnerja menggunakan angka indeks yang diperoleh dengan cera menghitung 

nilai rata-rata per onsur klnerja, nilai rata-rata tertimbang per unsur klnerja, dan 

menjwnlahkan nilai tertimbang keseluruhan IIDSUt ontuk memperoleh nilai rata-rata 

kinerja. Kategori penilaian klnerja dibagi menjadi 3 kategori yaItu: 
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Balk angka indeks 2.33 sid 3,00 

Cukup angka indeks 1,68 sid 2,32 

Kurang Balk angka indeks 1,00 sid 1,67 

Pengujian bipotesis kedua, yaltu hlpotesis tentang pengarub dari faktor 

karakteristik organisasi, karakteristik lingkungan, karakteristik sumber daya manusia, 

dan karakteristik manajemen terbadap kinerja Panwas, menggunakan prosedur uji 

regresi linear berganda.. Hal in! dimakSlulkan untuk terjaminnya akurasi perbitungan. 

Persamaan umum regresi linear berganda menunat Bungin (2006: 196) sebagai 

berikut. 

y =< ~o + 13tXt + PlX2 + /33X3 + 13414+ € 

di mana: 

po, ,n, P2 dan seterusnya ada1ah bilangan-bilangan koostan yang 
nilalnya bendak dicari; 

£ adalalt faktor-faktor pengarub yang berada di luar model penelitian 

Pengujian bipotesis dilakukan secara simultan maupun secara parsia!. Uji 

simultan dimaksudkan untuk mengetahui pengarub secara bersama-santa dari 

karakteristik organisasi, karalcteristik lingkungan, karakteristik sumber daya manusia, 

dan karakteristik manajemen terbadap kinerja Panwas. Sedangkan uji parslal 

dimaksudkan untuk mengetahui pengarub dari masing-masing variabel tersebut 

terbadap kinerja Panwas, dan selanjutnya dapat ditentukan mana yang pengarubnya 

Icbm dominan. 

Dalam uji simultaD, kriteria pengujian adaIalt dengan membandingkan nilDi F 

Hitung dengan nilai F Tabel. Tingkat kepen:ayaan yang dlgunakan 95% (0,05). 
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Apabila nilai F Hitung lebih besar dari nilal F Tabel maka hipotesis tersebut dItoIIlk. 

Sebaliknya jib nilal F Hitung lebih beil dari nilai F Tabel maka hipotesis diterima 

(Bungin, 2006:188). Besar pengaruh bersama-sama dari semua vanabel X teJ:badap Y 

ditafsirkan dari Koeflsien Adjusted R Squme hasil regresi. 

Dalam uji parsial, kriteria pengujian adalah dengan melihat nilai t hitung hasil 

analisis. Dengan membandingkan besaran nilai t hitung seluruh vanabel X teJ:badap 

vanabel Y maka dapat ditentukan pula perbedaan pengaruh di antara keenam sub 

variabel X terhadap vanabel Y sehingga dapat disusun urutan sub-sub variabel mana 

yang paiing besar pengaruhnya. 

Ada tidalmya dan kuat lemahnya korelasi antar pasangan vanabel ditafsirkan 

dati koefisien korelasi (r). 

Kriteria pellaliriraa koelisiea kore1asi sebagal berikut. 

0,001 - 0,200 Korelasi sangat lemah 

0,201- 0,400 Korelasllemah 

Q,401 - 0,600 Korelasi cukup kuat 

0,601 - 0.800 Korelasl kim 

0,801- 1,00 Korelasi sangat kuat (Triton PB., 2006:92). 

Hasil pengujian hipotesis secara statistik diinterpretasikan, dikemukakan fakta 

empirik pendukungnya yang bersumber dari basil wawaneam dengan informan 

penelitian. dan diberikan argumentasi logis berdasarkan teori dan konsep yang telah 

dikemukakan sebelumnya pada tinjauan pustaka. Di sinilah terletak penggunaan 

pendebtan kualitatifyang mendukung pendekatan kuantitatif. 
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BABV 


SIMPULAN DAN SARAN 


A. 	 Simp.". 

Berda.sarkan temuan dan pembabasan pada Dab IV mw penulis menarik 

simpulan penelitian sebagai berikut. 

(1) 	 Stud! evaluasi kinetja panwas dalam pemiliban Walikota Bau-Bau dan Waldl 

Walikota Bau-Bau yang dikaji dad beberapa dimensi antaIa lain : 

I) Terawasinya semua bidang sasaran pengaWllSlUl, 2) Terlaksananya 

pengawasan sesuai norma tekhnis yang ditetapkan dan 3) terdeteksinya 

pelanggaran dan penyimpangan pada semua tabapan pilkada sangat 

berpengaruh pada kualitas penyenggaraan PILKADA. Dari basil analisa data 

terdapat kelemaban menjalankan tugas pengawasan oleh Panwas dalam Pilkada 

Kola Bau-Bau tabun 2007 seperti tidak mengikuti norma-nonna teknis 

pengawasan yang efektif sehingga Panwas tidak mampu mendeteksi 

pelanggaran dan penyimpangan yang terjadi selama tabapan Pilwali. 

(2) 	 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Panwas dalam menjalankan tugas 

pengawasan terhadap Pi1kada Kota Bau-Bau tabun 2007 dipengaruhi secara 

simultan oleh faktor lwakteristik organisasi, kondlsi lingkungan, lwakteristik 

sumber daya manusia, dan gaya manajemen. Keempat faktor tersebut secara 

simultan berpengaruh besar terhadap kinetja Panwas Pilkada. Kon:lasi antara 

keempat faktor tersebut dengan kinerja Panwas Pi1kada adalab positif dan 

sangat kuat yang ditunjukkan dengan nilw R (koefisien Iron:lasi) sebesar 0,821. 
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Namun demildan secara parslal dad ke4 faktor tersebut hanya 3 faktor yang 

berpengaruh sillllifikan, yaitu k.arak.teristik organisesi, k.arak.teristik lingkungan, 

dan k.arak.teristik sumber daya manusia. Adapun gaya manlUemen secara parsIa1 

tidak berpengaruh sillllif1kan. Dari ke-3 faktor yang berpengaruh secara parsial 

tersebut, faIdor yang paling penting adaIah k.arak.teristik organisasi. 

B. 	 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitlan di alas maka penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai benblt. 

(l) 	 Perlu memperkuat ekstensi Panwas sebagai instrumen organlsasional untuk 

menjamin keberhasilan Pilkada. yang demokrasi. serta memperkuat institusi 

Panwas, dengan menetapkan prosedur operasional baku (standard opemlwnal 

procedures) yang komprehensif mengenai pengawasan Pilkada. 

(2) 	 Guna mengurangi faIdor-faIdor resiko panwas terhadap aktivitas kontestan 

Pilkada dan pendukungnya diperlukan pemahaman yang koperatif daIam 

menjalankan tugas dan pedu bersandar pads nilai-nilai sosial budaya lokal yang 

mendukung keharmonisan dan integrasi sosial ditekankan pads memberdayakan 

dan menoerdaskan masyaralart terutama masyarakat miskin ~ pekerja 

informal. 

(3) 	 Guns lebib menjamin Idnetja Panwas, yang berkualitas daIam PILKADA perIu 

memperketat persyaratan kualitas 8DM bagi anggota Panwas ditingkatkan dan 

dlperluas serta dldasarkan pads krIteria yang obyektif, 
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(4) 	 Perlu pembenahan dalam proses seleksi anggota PILKADA dan dilakukan oleb 

institusi yang memiliki kompetensi dan independen, tidak. dilaksanakan oleb 

instItusi poUtik. 
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ISO 


KUESIONER 

IDENTlTAS RESPONDEN 

(I) Nama ............. ..... ".............................
-.~ 

(2) lenls labatan 

[ ]PanwasKota 

[ I Panwas Kecamatan 

[ ] Panwas Keluraban 


A. PERSEPSI TERIlADAP KEBERHASILAN PILW ALI 2007 

(I) Dalam Pilwali Kota Bau-Bau Taboo 2007 warga pemilih memiliki kebebasan 
penuh ootuk menentukan pilibannya. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-mgu 

[ ] Tidak Setuju 


(2) DaIam Pilwali Kota Bsu-Bau Tahoo 2007 warga pemilih memperoleh pendidikan 
politik yang logis. 

[ ] seruju 
[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(3) Dalam Pllwali Kota Bau-Bau Taboo 2007 tidak terdengan lsu money politics 
[ ] Setuju 
[ ]Ragu-mgu 
[ ] Tidak Setuju 

(4) Calon terpilih dalam Pilwali Kota Bsu-Bsu Tahun 2007 adalah calon yang 
diyakini kuat akan responsif terhadap kebutuhan daerah. 


[ ] Setqju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(5) Calon terpilih dalam Pilwali Kota Bau-Bau Tahun 2007 ada1ah calon yang 
dlyakini kuat memperhatikan asplrasi seluruh kalangan masyarakat. 


[ ] Setuju 

[ 1 Ragu-ragu 

[ ] iKiak setuJu 
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(6) Calon terpiIih daIam Pilwali Kota Bau-Bau Tabun 2007 adaIab calon yang 
diyakini memiliki kompetensi untuk memimpin daemh. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


B. KlNERJA PANWAS PD..WALI 1007 

(7) Dalam penyelengg8l'll8ll Pilwali taboo 2007, Panwas melaksanakan seluruh item 
tugas yang dltetapkan dalam peraturan perundang-undangan. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(8) Dalam melaksanakan tugas pengawasan atas penyelengg8l'll8ll Pilwali tabun 2007, 
Panwas menerapkan teknik pengawasan yang sesuaI. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(9) Pengawasan atas penyelenggaraan Pilwali taboo 2007 yang dilaksanakan oleh 
Panwas secara efektif mampu mendeteksi secara dini pelanggaran yang dilalmkan 
oleh semua pihak terkait. 

[ ) Setuju 

[ 1 Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


C. IlAKTOR·FAKTOR YANG MEMPENGARUBI KlNERJA PANWAS 
po..WALl 1007 

(10) Seluruh anggota Panwas Pilwali taboo 2007 mempunyai pembagian tugas yang 
jelas dan rinci. 


[ 1 Setuju 

[ ] Ragu.ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(II) Seluruh anggota Panwas Pilwali taboo 2007 mempunyai prosedur operasional 
baku yang. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu

[ 1 Tidak Setuju 
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(12) Panwas Pilwali tahWi 2007 menerapkan alstem desentralisasi tugas ke semua 
jenjang mulai dari Kot&, Kecamatan, sampai Kelurahan. 


[ ] Set\.Uu 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(13) Keanggotaan Panwas Pilwali tabun 2007 menggambarkan variasi pengetahuan 
teknis yang relevan dengan tugas organisasi yang hams dilaksanakan. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(14) Kondisi IlngkWigan 90Sial budaya masyarakat Kota Bau-Bau cukup konduslf 
untuk: terselenggaranya Pilwall tahWi 2007 yang sukses. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(15) Kondisl keamanan dan ketertiban masyarakat Kota Bau-Bau cukup konduslf 
untuk terselenggaranya Pilwali tabWi 2007 yang sukses. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(16) Kondisi IingkWigan ekonomi masyarakat Kota Bau-Bau cukup kondusifuntuk 
terselenggaranya Pilwali tahWi 2007 yang sukses. 


[ ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(17) Seluruh anggota Panwas Pilwali tabWi 2007 memillki kondisl kesebatan yang 
prima untuk: dapat menjalankan tugas dengan optimal. 


( ] Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(18) Seluruh anggota Panwas Pilwali tahWi 2007 memillki pengetahuan yang 
komprehensif untuk dapat menjalankan tugas dengan optimal.


[ 1 Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 


(19) Seluruh anggota Panwas Pilwali tahWl2007 memiliki komitmen demokrasl yang 
prima Wltuk dapat menjalankan tugas dengan optimal. 


[ ] Setuju 
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[ ) Ragu-ragu 

[ I Tidak Setuju 


(20) Seluruh anggota Panwas Pilwali taboo 2007 memiliki integritas pribadi yang 
kuat ootuk dapat menjalankan tugas dengan optimal. 


[ ] Setuju 

[ ) Ragu-ragu 

[ ) Tidak Setuju 


(21) Panwas Pilwali taboo 2007 menempkan gaya pengambllan keputusan yang 
partisipatifdaIam menjalankan tugas pengawasan. 


[ I Setuju 

[ I Ragu-ragu 

[ ) Tidak Setuju 


(22) Panwas Pilwall taboo 2007 menempkan gaya komunlkasi organisasi yang 
terbuka dalam menjalankan tugas pengawasan. 


[ I Setuju 

[ ] Ragu-ragu 

[ ] Tidak Setuju 
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TRANSK.RIP HASIL WAWANCARA 

Informan Kunci : Ketua Panwas Pilkada Kola Bau-Bau 
TIIIlgIpII wawancara : 23 April &. 7 Mei 2009 

3. 

4. 

s. 

Baplmana ""'IIIlapan 
Bapak ttg bmungkinan 
menMsiDPS? 

ApIkah pensa­
Panwas menjanabu seD\ua 
aktivitas PiIbda? 

pengumuman 
muyarakat terhadap DPS, IlIIIIIWl perbaI'kan data 
teIap ..va sulif terlaksma sec:ara optimal. Waktu )'aI1IJ 
dl....tiakan WItUk pengumuman DPS dan tang&apalI 
maayarakat terbadap DPS hanya 3 bari, IaaI pula sanpt 
sedikif warga muyarakat yang tettarik WItUk memcriksa 

Bau-Bau beIum denpn 
Kelruraopn utamanya adaIab tidal< leI'W1!iudnya pendidIIcan 
politik WItUk rakyat. ~ pem.ilih dalam meneotukan 
pililwmya tidal< benIasarkan pem.ikinlllnya yana cerdas 
!llell)'8Ilakut pr08l&l1i difaW&lkan dan kapabilitas ..... m. 
telapi mencntukan lebih lwena kenai, lwena 11811& 

semua )'aI1IJ 
ditelapkan dalam llII<Iana-undana dan peratw-an )'aI1IJ ada. 
Pembentukan PPK dan PPS lelah berlat!,pung sebeIum. 
terberltuknya Panwas. Akibatnya, P&IIwas tidal< dapat 
mengawasi dan mendeldcsi sec:ara diDi ad&Itya penyimpangan 
dalam pembentuIam PPK dan PPS tenebut. TabapaD-tabapan 
lainnya juga ada yang luput dari J.'C"'I8II'&I'an dan penpwasan. 
Jumlab ......... P&IIwas tidal< memadal WItUk IllellllllWI 
__ langsuna semua bgiaIan dari para kootcstm dan 

yang dilentubn dalam peratw-an 
Kareu IcIbaIasnya jllDllab ......... P&IIwas mab tdtaik 
penaawuan yang ditebnIauI adaIab lJI"Tblka abes ~ 
III8SIty& bpIda masyarakat, ParpoI. Ormas, OD, WItUk 
memberibn pengaduan bait lisan mauputl -us sesua.i 
~~~YIIII~ mIfllII.lma fJiIriiIa \I\itti IJiii 
sabI-saksi. 

TIIIlgIpII17 September 2007, sekitar pukul 09 WITA, puluhanBaplmana tang&apalI 
Bapak ttg DPS )'aI1IJ dJ"uat masse -dalanai kanIor KPU. Massa I«sebut merninta .... 
PPSdanPPK? KPU segera menpnulir PPS dan PPK. Pualnya, IIMInlb 

dinilai merupakan titipan OI'IIII8-g baua k"'wa_ 

2. 	 Bapimua tanggapM 
Bapak til! akurui data 
daftar pem.ilih? 

6. 
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7. B..imane mebnisme 
penp_ PIlkada y8IIJ 
dliakukan Panwu'1 

! 

Pel.....an apa yg dpt 
dldeIeksI Panwas'I 

B. 

9. Apabh ada pembagian 
tups eli dalam Panwas'I 

l'ulwu lI'I«qjuk pada btentuan dill pertIImm y8IIJ ada. 
Kalau ada laporan tneIIgeIlai pelangaran, l'ulwas 
1I'IIIII8"'1aL .., rapat, InOli,mub .. apabb hal ~mememibI 
_ pelanggonn IIIau tidak. ~ ..wah ~ 
dill pertIImm y8IIJ iida. Xalau dI....."N1 IIKII'IIpIIbn 
pelanaamn malta I'uIWIIS memberibn rokomcnd8III kepeda 
pihak y8IIJ melakubnn,. uutuk ..... melakubn pabailran 
sd>apilMlla mestinya. Plinwu Iidak banyaIt mcmpersoaIkan
sebab-aebab dari _ 

Apabh I'uIwu memiliki 
standar ope:rasiOIIaI 
prosedur pOiipW8Si\ll7 

10. 

Panwu mencrima banyaIt Japoran pompdoon dari ~ 
dill kontestan pengusung caJon _. Namun Yua: 
elillllllllllP subsIIontif iidalah: (I) pcmItapan OPT, berkOiiaoon 
denpI p!IIIIilibn K1P pnda, warp YIII, sudob menlngaI, 
dan pindah a111lD81; (2) pongaduan alas caIon - Yua: 
diSIIlIpIIikan oIeh parpoI; (3) sural suara paIsu (adak 
bcduoIogen) y8IIJ bcredar eli 18plllglil1; (4) sural panggiIan 
oaIsu keDa.ia'waiib oilih. 
Tups I'uIwu umum sudah elitqpsbn daIam 
PCI1II:UraI1 Pemcriutah Nomor 6 Tabun 2006. Kita mempell\iari 
substansI dill esensi tups tcnebut ketuudian kill mcmboogl 
!ups _ proporsiooal kepeda SOiJlUII ansgota 1'uI-.Kita 
membentuk kel0mp0k ker,ja (po1Ja). Pemba&fan ini han,. 
__ teknis uutuk mensefektilbn dan mengefisiOiilran tugas, 

, iawab -.. bersitiot kolekli£ 

-
Panwu memputlyai pedoilian tall cam pengawuan IIIau 
prooedur operasiooal pengawuan. loi diatur daogan PCI1II:UraI1 
PemCtiutah yaltu ~ Pc:toW:tbIWI NMlOr 6 TahUII 200S 
pada pasalllO dan II I. Tetapi memang tall cam pengawuan 
ylllg dltepsbn dalam paaIWan tersebut han,a mencaIrup 
mebnisme Yua: bersitiot umum ...mngga bersitiot multi talirit. 
KOWI\iihan butir (<I) dan (e) misaln:ya, perIu dljabatbn ke 
daIam prosedur standar. Kita adak mompunyai prooedur baku 
tneIIgeIlai penakajian Iaporan pelanaamn yang dlUrima. 
Yang ada han,a standar prosedur kesckmariaIan uutuk 
_gani IIIII58lah teknis admioistrasi ~lSaJuoan. loilah 
y8IIg menyebahIran I'uIwu mengalami bsuIitan ke1ib 
dihadapkan pada tuduban miring dad publik bti.b Panwa 
memlilWlkan uutuk lIleIIiIIdIIdaquti 1idak 
nnmiodaldarliuti laporan IIl8S}'8r8IaIt. Tuduhan miring -
misam,. memperIaIrukan caIon _ adak ldil dill adak-Apabh ada dcsenualisasi 

penaambi1an keputusan 
dim orgaaisasi I'uIwu'1 

11. 

12. Apabh anggota PIinwu 
memiliki variasi 
ponp\lihuan yang memadai 
uutuk polaksa"'" tups? 

I'uIwu terdiri dari Poija-poIga, ~ Pok;ia 
mompunyai !ups dan fiuopi torseodirl. Tetapi itu hanya 
sebIIas peIookaamoan tugas, untuk tepcrIuan P""'llI""hi 
keputusan I<iIip bersillot lmIek1i£ ThIak ada keputusan 
peronongan. blau ada roasalah pentiDg dalam Pok;ja _ 
kill 11ICIIIJadakan rapat, bahIran lIerkoordIIIaai denaan pihak­

• pihak lainnya yang tAIIkait. Tangguna jawab I'uIwu bersifilt 
. lmIek1i£ 
I'uIwu PIlkada Kota BaiJ..Bau tahun 2007 _ umum 
mcmp1IIIJ8i sejumlah variasi penplahuan teknis. Aoggota 
PIinwu terdirl dad \III!IUI' Ktjabaan, KepoIisian, Pas, 
Akademisi, dan IIl8S}'8r8IaIt. Variasi pal8CIahuom teImls ini 
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14. Bapinuma IImllPP81l 
Bapel tta kondlsi 
bmtibmas daIam 
bl\lUmya dan penpwasan 
Pilkada? 

IS. Bapinuma IImllPP81l 
Bapel tta kondlsi eJronomi 
IItIIIIyIInIbt daIam 
bl\lUmya dgn penpwasan 
Pilbda? 

16. Bapimana k:uaIitas 80M 

18. Bapinuma gaya 
penlJlllllbilan kepuIusan 
dim PIInwas? 

19. Bagaimena gaya 
komunikaBi intArmal 
Panwas? 

\II1IIIID 
pela.ksanaan Pilkada cukup kondusif Kaarus-l<lISUI 
dan peIansgaran yang Iajadi tidak sampaI berpotensi 
mengganggu jalannya IIIhapan-Iabapa Pilkada. 

sebagiBII Iainnya -. BImyak I1IIIIIIh tanga 
misldn, bidupnya saba kekurangan. KOlIdlsi bhidupm 
mereka dimantaatkan olob paralmotesllm dan p...dllbm8ll)'ll, 
mereka mudah dipenagruhi denpn I11III8 dan betas. 

yang 

bicarakan ben.ama. dibnaI domlnMi, 
pandBJlsan-paDdana yang konsIrubif dati 8D,!IIOIa 
seJIIlWJya dihargai. SeIaiII itu, karena bcIudukan an.,.... 
Panwas !IOIanI, maka tidak ada i.sIilah insInJbi teIapi leblh 

konsultasi. TBJI88UDII jawal> orgardsasi juga bcniDt 
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Jnfonnan (2) : Kdua!CPU Kola Bau-Bau 

Tansaal wawancan : J sid 10 Mei 2009 

No. PcrtanYllM I.waban 

I. B'pimana mekanisme 
_iallsasi PiIkada? 

Jadwal sosialisasi l!erdasarkan ~ !CPU Kola Bau-
Bau, Nomor 12 Tabun 2007111Dp12S Aaustua 2007, dlmulai 
tanggall Seplanbcr 2007 sampal31 Oktober 2007. P .. I.k ..... 
sosiaIlsasi adaIah KPU , PPK dan PPS. InJbrmasI yma pIIIIIIIs 
peroIeh, kegillbm sosiaIlsasi bajalan -.l jadwal )'l1li8 
dIteIapkan. 

2. Bapimana komitmon 
ealO1\ dan kOIIleM8II tta 
Pilkada? 

Rapat kerja!CPU denpn TIID Kampanye dad biip cakln 
mengbasilkan kesepaIaItan pilkada damai. lDli daIam 
kesepalratan tersebut adaIah para allan wall kola dan wabl 
wali kola harus saling IJIeIIIIhormati para pas_ngan allan dan 
tim suksesnya harus tunduk dan mat kepada penUuran pilkada 
dan barus menj. ketatibim dan ~ serta keihlasan 
menerima kekaIahan. Sel8I!iulnya para pas..... cakln dan 
tim subes para JlIISIII1II8Il cakln harus ~ bbebasm 
pen daIam mencart InlbrmasI. Para JlUIIIIIIIIIl caJon daft tim 
suksesnya JUP diIaraog UIIIIIk mela1w1am tIDdakan juaI bell! 

i 

suara dan manipului suara serta menerima basil pensllillmpn 
suara;ymg dilw·kAn old! KPU. 

3. Bagaimana­
pemungutan suara? 

PemutIguIan suara diikuti dcr!pn antusilS oIeh WII1'lP pemilib. 
TPS nampak ramai dikunjungi pemiIih. Proses JIIIIIf!hituapn 
suara di TPS yang dilwdam KPPS jup diikuti antusias oIeh 
warga. Tidak ada masalah dalam pcogbitunpn di tlJlgkat 
KPPS. NIIIIlUIJ kdika masuk pada Iahap rdcapituIasi dI tlJlgkat 
kecamatan old! PPK muIai bimyak ketepnpn dan bimyak 
yang protes. Beborapa saksi _ding babwa data rdcapituIasI 
yang dipapadcan PPK telah _pIami penlbaban, sehinga 
18k JneIl8berankan daIa pembimding yma dlPJI8lI1I8 saksi 
maupun pihak Panwascam lidak sinknm. KomenIar-lmmcDlar 
pedas bimyak bennunculllll. Ada yang mengatakan PPK tidalt 
pintar berbitung, ada juga )'l1li8 menccmooh babwa PPK caba 
bennain api deo&an mela1w1am koook ulang II:rbadap jumIab 
suracaJon tc:rI\mIU. 

4. Bagabna... tanggaplll 

Bapak ttakeberbasIIaII 
Pilkada dad upek prOHa 

pels"""""'? 

Pasangan cakln yang _pJlIIam kcberetan _ basil 
penc:tapan pasaopn cakln terpilib adaIah pas......, Samsu 
Umar Abdul Samiun, s.H. dan Aaus Paisa! Hidayat, S.Sos. 
Pasangan tersebut menplukan !CPU Kola Bau-Bau ke 
Pengadt1an Tmggi Sulaweli Tengara dI Kendari. Pasangan 
iIIi menduduki perhtgkat kedua daIam peroleban ....... tdapi 
mengidsim memiliki bukIi-buldi )'l1li8 kuat babwa pasangan 
calm yang _ ..ngb" PiIkada rnms8'makan """"'" 
politicll daIam tabIpan bmpanyo sodanakan !CPU mela1w1am 
I1Wlipului suara )'l1li8 IJlCII8IIIIIUII JlIISIII1II8Il ealm 
tcrtentu. 

S. Pelanlikan Wali'koIa 
terpiIib dilalwlam eli 
Jabrta, kenapa? 

PoIantikAn dllaIwIam old! Meoteri Dalam Negeri, Mlrdiyanto, 
berIempat di Oodung Baru Iantai m Kanklr ~ 
Dalam Nesorl di Jabrta, pukuI 13 WIB. Acara pellllllikBn 
dibadlri old! 19 «8118 m8ll"" DPRD Kola Bau-Bau dan 
disakslkan old! nd.1IIIIII Kola Bau·Bau. PoI_1I:an 

14/41115.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



I 

U8 


Wali Kota Bau-Bau dllaIwbn MenI«i n.u- Nes,eri __ 
Provinsl Sulawesi TeQIIPII. ... Iersebut tidak mempllll)'a1 
l'aljabat Oubemur. Sat iIu pmyeIeDJIIIII'IIIII peDRlrinlab 

, 

6. BajpIimana Il!!!gppIm 
bapak ttg adanya tekuan 
la!pada pcmIIlh dlm 
Pilbda? 

: 

Ada IUtjuk rasa u KID, 
epa kaitannya de:npn 
jltlaIi.WWII PIIk.IdA? 

7. 

S. BagaimarIa tansI\lIPIUl 
Bapak ttg caimplIl'! 
pen8llwasan l'anwas? 

9. BagaimarIa tanggsPIIO 
Bapak ttg kemampusn 
IIIImia pengawasan dari 
anuota Panwss? 

Apskah semua pelsngpran 
PIIbda depat dldetebl 
olell Panwas? 

10. 

daenh dljalanbn Pel..... Tups (PIt) 0ub0rnIIr yang 
dijabet Sekmmis Dacnb ProvInsI Sulawesi TeQIIPII. )'IllIg 
tidak mm... meJantik B • aIikota. 
Pilkada Kota Bau-Bau sudab balk jib dhndl...... deo,pn 
Pilbda dI daerab-daerIh laln )'IllIg 1II'IIlIIDIl~ diwm!ai 
kebnsan. lC.i1a sudab metaksalbn IBbapan PiJbda deo,pn 
teraIur dan sesuaI jadwal )'IllIg IeIah diMpeW benamL 
Warp II'l88)'III'IIb secara WIIUIJl depat menenIlIbn pIllbannya 
_ bebas. KaIaupun ada berita dI sumt bbar bahwa ada 
IOkIulan-I8bnan deri CIIIIoo tatonIU _ deri koaI.... 
IertCIIru, aiaupllll isu money poIitica, iIu ban~ _ • 
tanpa ada buktI )'IIIIgjelas. HasiIn~ sudab terlih8tj" ~ 
~i~~ eaton )'IllIg sudab tmIji kerllIIdIpIWl dan 

Massa yang m.endatangi KPU tanggaI J7 SqlIember 2007 
meminla agar KPU segeno menpnuJir PPS, PPK, dan 
Panwu. PasaInya, mereb dinilei maupslwt btIpsn 0l'lIII&'* 
onmg )'IllIg haus ........_0, Ada sblaario yang ~ 
olm 0..... )'IllIg ingin mempeJlaloanbn tabla. ~ 
data pcmIIlh diteoprai disebabbn adan~ P"""""" saIab !I8Iu 
eaton waIlkDIa meIaIul PPS dan PPK serta l'IInwas. 
Ada indibsi yang kuat bahwa PlIIIWIS tidak proporsiODal 
dallU1l melslruksn ~_ dan penpwasan lias jallilllll~ 
ilCluruJI ~ PiIbda dan seluruJi keiI ­
kontestan dalam berbagai IBbapan tersebut. Angola Panwas 
dinilei merupsbn btlpsi'! ~ yang haus keIruasaan. 
Ada sblaario )'IllIg dlreIm~ oIeh orang yang ingin 
mempertabankan tabla. Inkoosislensi data pcmIIlh dltengsrai 
disebabkan adanya p"""""" salah !I8Iu eaIon wali1to1a melalui 
PPS dan PPK serta l'IInwas. 
Keglatan- KPUD selslu dlpmIaU dan 
dlcermsti olell Panwas, mesIclpun tidak HmU8II)'8. MssaIah 
pengelolaan dan distn1lusi logistik tidak dipsnlau oleh 
Panwas. Panwu mengiIadi repst koonIiIIasi de:npn _ 
plhak terkalt, termasuk de:npn Kesbang dan SstpoI pp. 
N8III\IIl says lihat bahwa anggota Psnwas IwnIIIg proakIif 
mengembangbn telmik-telmlk pengawasan yang efiektif 
seperti lnspebi, observasi. Irotdbmasl, wawman, vaifikasi, 
penclllSlmlll, dan pembuktIan. Panwas CCIIldenmg bonibp 

kalauada bIrullIb meJsln...... kontlnnasi. 
Banyak pehuIpaB yang tidak IeidMil aII!h Panwu. 
Pelanggsran-pe1......an palla tahap UMM. ~ 
daftar pemilih, bmpsnye, dan pqhItungsn 8IIIII'a palla 

IIIIIUMIIJ8 tidak ~ oIeIl Panwu. Lapnna dari 
II'l88)'III'IIb Jrsdan&Ir,aIa jvaa 1JleIl1IISIIIbn __ sdaqya 
IIftSUI' poUtik, yaitu IlIInya -* mengaUhbn pabaIIan 
PlIIIWIS sehinggs ada k....... pentiDs yang tidak depat Iagi 
dlawaslsecaralangsung. 

, 
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Pan_ membcmuk koI0mp0k kerj..Apabb ada pembaaian11. ~ 
tmenIu dilaJl8lnl oJeh koJompok. kerja terteaIu, secfanakan 
bgiawt lain dlmnpnl oleh keIompuk korja lain. Biasanya 
dalam IUU koIilllao }'IVI8 berslfat koordiDIIIIf IICII*ti repel; 

dqen KPlID.~~ oleh satu 01'1IIII angota Pan_ 

kerja Intan Paowu? 

i Iwma -I tua.aI. 
Sepena<ltabun saya tidak ada tbnmd teknIJ }'IVI8 teItuIls12. ApIblI ada staDdar 

opc:rasiooaI prosodur tedani tala \lila piII1I&WIIS8I1 PiIbda oIeh Panwu. Yang ada 
piII1I&WIIS8I1 Panwu'l hanya mekanlsme 1ra;Ia sean UIIIUIII yaIIu m........i ape 


\ugalIDya, peI..,......n ape }'IVI8 dapat dise'=!lr... __ 
intemal, peIangpran mana }'IVI8 IIarus ditjulaIIl ke pm 8 k 
hukum, dan .....t.againya. Kalau teknIJ ~ diIcrahkan 
b kraIlviIU masiJls-masiullIIi.. tidak ada IciNrIIuaD MptId 
yang bftIaIw l:!rnainstaDsi penpwasan fimplonaJ yailU
membuat kertaa • l DeIllIllW1lS8ll. 

Sopengemhuan saya tidak ada pendelepsian kewenangan13. Adakah pcIIIdoIepsian 
unt.uk membuat keputusan dalam PIIIIW8S. KeweJl8IIp!'~ kepada anggota 
berada di IangM KeIUa Panwu. Kalau all88l""l ballyaPanwas? 

• , iawab sesuai danaan 
Variasi po:maeIaIIum di daIam Paowu saya kim tidakApIblI PIIIIWlIS mcmiliki 
memadai unt.uk meIaksanakan 1UgilH''P' ~ 

14. 
wriasi JII'I'II1Il*8I!!- Y8
sesuaI dengan _ PiIbda sean efctti£ Angrb Panwas I1IeIIW18 dircbut dari 
tugamya? \UISU1' Kejaksaao, KcpoIIsian. Pws, Akademlsl. dim 

masyanbt. Tentu bukan jamlnan hahwa mereta memiliki 
kompetensl tekni. -8 JI"IISIlW1lS8ll. kalau kompetensi 
umum ya ~boleh ~.. Detail teknis !ups pengawasan iIU 
sulit, tldtk , deni!8II modIII WlllIIIIiuRI. 
Masyarabt Kota Ban-Bau toIcnnsInya tin&8i karenaBagslmana langgBP"D 


Bepak ttg dlllamgM 

15. 

lIICIVW1ions tioggI nilai-nilai bseIarasaD dan kesetaraan. 
komIIsI sosial budayabbdp lteIpeImya ~ pemcr!mahan dan sikap horma!nya 
pelaksanaon1IJgas Panwaa? ~ pimpinan pemerimahan juga tioggIlwma ada IIIIai 

YMa membimbiDg masyarakat yaIIu "Yinda Y'mdamo Karo_0 LiJIU. Y'mda Yilldamo LlIlU somanamo Sara" 
Keada8n kamtibmu di Kota Bao-Bau sebellD1l dim selamaBapimana tanggapan 
pe:nyelengpraao Pilkada cukup kondusif. Institusl 

16. 
Bepak ttg dukungan 

penyelengpra Pilkada maupun mas)'lU'llkat secara umwnkamb'bmas trhclp 
dapat mdobanakan aktivilUllya _ teratur IanpIl adaJIjIlwaMalI1IIAU PanWU? 

BaIlyak rumah tangp miskIn dan -sa }'IVI8 tidak memiliki8agaimane tanggapan 
pekajaan 1eIap. Koodisl UbIdupen mereta dijadikan aI.U 

17. 
Bepakiii dll'mDgIID 

kampanye dari para caIoII. SehaaIn dari mereta tcrpeDganIhkOIIdisi eI<onomi bbdp 
pelaksan..... tugqs Panwaa? I:::U,-., ~ YMI tidak wajar sepri IDOIIe)'c; dan • •beras. 

Dui aspck mmbcr daya II!III1Wlia, ........._ saya PaowuBI8II ....... tanggapan
18. 
momiIiki kualitas yang memadaI I.IDIUk __........ IUgD
Bepak ttg kualitas SDM 
peapwuan, namun bolum meJcaima! Angota Panwu sayaPanwas? 
Jihal iIeJIIII.IIlya eaer,jik. peI18CtIIhuan dan ~ Ie!badIIp 
tups saya kim ___ balk, IIIIIIWI dIri tisi ill....1tas 
masIh ada kendal' lDI terlihal dari ~ poIa 
tindaIam mereta kodka DllIIIgIIIdapi pellftIiIP'III YMI 
dIIakukan oleh 1M...... yang berbeda. 
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Ponpmbilan bpuIusan intcmaI Panwas SCIIbu saya benilit19. BapImaoa tan8llBP'lll 
kolektit; selaiu ada rapIIt Jooabp untut meopmbil ~Bapak tis pya 
KBua dan IQIJI8UIa ~ tanaBUDa jawab )'1118 _penpmbilan keputusan 
untut men),1Iu-"'" PiIbda. 


Saya Ilhat ddak ada blllasan-batuan binllld cIaIam Iromllllikasi 

dlmPanwas? 

lO. Baplmana tan8llBP'lll 

Bapak tis pya kom,mlbsI 
 Intemal Panwu. AnlJ&l* dIpIt bcrtomunIJwi IIIQIIIUIII 

......bluadan_...q I~seliapsaat.intemaI Panwas1 
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Intbrman (3) : AngoIaPPK 
Tf11181181 wawancara : S sid 17 Mei 2009 

lawlibanNo. ~ 
Semua PPS teIah IIIIIIIW"'lIDbn DPS pada tempat-tempat 

tts peII)'lISUIIIII DPS dan 
1. Bapimana ""'&PIlln Bapek 

)'8Ilg mudah d\iallafaw JJI&1I7lIrIIbt denpn beoIuan pclUps 
P""1'1IIl!'mannya? desaf kdurahIn, pcIUps lWbn TeIangl aIau IWItun 

Warga, U1IIuk mendapet ""'&PPM III8S)'IInIIalt Selaqjulnya 
PPS menyusun saIlIum datlar pemlUb teIap umuIt TPS. 
BenIasarkan dafter tersebut Iuomudian PPK mcmboat 
rekapitulasi jumJah pcmiIih terdaftar daIam wIlayah 
ke!j8ll)"1L K.eseluruhan kegialarl tencbul berlanpllllll sesuai 
jadwal)'8llg telah dlletapkan olob KPU. 
Penundaan tabapan peII)'lISUIIIII daftar pcmiIih bmlumber2. Ada abi massa seI1ubo.uI8an 
dari tu_ dan tebDan-tebnan dar! massa )'8Ilg terpbImgdpjadwal peleJcsenaan 


Pilbda, ape pemiwnya? 
 daIam Koalisi Penepk DemolIrasi. Messa mendesak apt 
KPU mensakomodIr merdca U1IIuk menunclatllnlulan 

jadwal PiIbda. Asas dc:sakan tetscbut Ketua KPU IIII!Itft 
menghubungI Ketua KPU ProviIISi SuItra dI Kendari. 
MeI,lId salW11t1 telepon, KPU dImiIIIa bersurIII ill DPRD 
Kola Bau-Bau UIIIuk IIlCIIIIlIda .' l peJaksanaan Pilwali. 
$o$1.nsasi tala o::ara pemungutan dan penahItunpn suara3. BasaImana IIIISIPIPID Bapak 
serta sosillllaaai penyeleqgaraan pemilu kepada masyarakattIB efektivlw sosialslasi 
kunmg efektif. Pemllih yang mengikuti sosiaIiaasl n:latif 
sedIIdt. Sellin ilU,. mesklpun jadwal sosillllsasi tettulis I 
bulan namun KPU tidal< iDtensif melakukan sosi.nsasl 
IweIIa sibut IIICIIIIIII38Di kegiatan Ialnnya. Aldbalnye. 
banyak pemiUb yang tidal< pabam, _ terbadap tala 

PiJkada'] 

, 
<'8111 peIIIlIIl8IIIII --. Haliai dapaI dIIibat dari jumlab 

- t\dak. sah ~ pengbitungan wan, yailU scbanyak
1.504 suara aIau1 dar! toI8I_ 

KPU t\dak. kreatif dan proaktifdaIam meIakukan pengaturan
4. BagaI- fMt!8IIP"P Bapak 
UmIaIIg pen!IIS8DpI1 spandlllr. dan baliho para CAllOI1,tIB bmampuan KPU dalam 
misalnya tala cara pen!IIS8DpI1 yang tidal< menISIIkmlllfllllUr tala cara 
keIndahan dan btcrtiblln, aIau menelapkan white area sunabmpanye? 
pelDas·ngan IIIat perII8II kampanye c:aIon wallkota dan wakil 
wa1IIr.ota. Ada juga kduhan dar! para pelalru blsnis mengenai 
ketjdaJradilan daJam _nperlakukan pajak reklame bisnis 
dan rekIame poIitik. Mestinya pemerintah memutusIr.an 
U1IIuk lIltIIIj!etIaka pajak reklame t«badap IIIat perII8II 

l8!!.lIlIye caJon bpaIa ~ seperi 5pIIIlduk, baliho 
maupun poster yang dlJIUII>& dI ruas Jalan kola. Tarlfnya 
rIImnm!bn dubpn pajak rekIame ~. S"P:Jfab Itu 
dIlwaIroI, CAlIon )'8Ilg tidak mcmbayar Iunus dIcopot IIIat 
perII8II lcampllnyenya. Yaug lebih lIIIIDjlheIankan babwa 
ponIIIII.... spenduk dan baliho CAlIon bpaIa damII teIah 
m~ tempat merdca IDO"'III'UII rekIame Jromersial. 
Padahal. biaya U1IIuk mcndap!!lkm Iahan rddamo tidak 
IIIW1Ih. 
Pmsea penghitungan suara dI 1ft ada )'8Ilg scmpat diwamaiRagal."..,. ""'&PPM Bapak 
Jr.etepnpn dan protes scdumJab saksI. Kasus )'8Ilg terjadI 

S. 
tIB penghitungan SIWII basil 

mlsaInya tadapaI sc:Iisih antara SWItII sah denganPIJbda? 
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rebpItuIIISi peroldlan -. DIri 234 suata sah. temyala 
yag lUebpll!JIui baru 233 sehInsp ada IIIlu suata }lag 
beIum IU'ItituIIg. 8empat mUllllUl usuIan supaya slsa IIIlu 
_ t.cnebuI diberikllll kepIda penal )'1II1II peroIebID 
SII1II'IIIIya tereodah. Namun II1\IIIc:UI sqlumlllh pnltes dan 
saksi-sakslapr tetap dilakubn penaI!!tunpt uIq. Melalui 
proses pcrIIIbitunaan diulag ekhimya suata )'1II1II IIOliaib 
t.cnebuI dilUmllcan )'1II1II tem_ adaIab __ tidak saIL 

6. Bapim _ tanggapan Bapak 
till proses pelabanMn 

PiIbda1 

PiIkada Kola Bau-Bau IaImn 2007 belum udaksam denpn 
baik. Aspek-apek proses penyoloogpraan sebeaIan sudah 
beJjalan bait IlIIIDUD ....ftagian laimlya masih _pekkan 
kolernahao-kelemahln )'1II1II scrius. Klta mendeIlgar ada 
ukarw1 ukarw1 kapada pomiIib _liclat ....... berujMo 
basi-baal bents dan .... Hal in! IJIIUlIIII8 tidak daflIl 
dibuktiJam _ furmal Iwena sebagilll masyarakat tidak 
insin ber$wIab-susab bcrhadllplll deogan proses hukum 
seblngga mereta memilib diam 1NIIa. Pendidikllll poIltlk udak 

. _lORis. 

I 

1. BapiJlllllla tanggapan Bapak 
Ita tetl\Ilt I16ftiAWU8I\ y~ 
dikcmhanglam old> PIm_1 

Paawu tidak proaktif melakubn pcoaawasan. menU tidak 
banyak betget'" ko Iapanpn molakulam pencarion buk!i 
)'1II1II 1UpeR:aya. Mereb lebih baoyak menuosgu Iaponm 
mengenai pel8II/!PI'8II. PadabaI, sifat umum masyarakat ell 
silli tidak sub molapor. Masyatakat cendenma pasif saja 
dalam • dilihatnva. 

8. Apakah ada pembagilll1 
tupsPaawu? 

Paawu membuat pembidaogan IUps yaitu denpn 
mcmbentuk keIompok koIja. KaIau ada aktivitas PPK )'1II1II 
I\aiu$ di~ fIIIw dililp6ibll ko PIiIIwaS bIaiianya 

I deoDn l'Okia terteutu. 
9. Apakah ada standar 

openIional piosedur 
penpwasan Paawu? 

Saya pikir PIm_ tidak matlpWlyai pedoman standar 
mflllgetllli penpwaan. Hal in! terlibat dan '** kerja 
anggoIB Paawu daIam meIakubn ~ di I!IIIIla 

men:b tidak mc:mUIti semaeam ronnal tatenIu )'8118 . 
10. 

II. 

Adakah desentralisasi 
b!putusan daIam ~ 
Paawu1 

B._ ta"8ll"lWl Bapak 
till kondIsI SOIIial budaya 
dall1111 meadukung 
~Pi1kada1 

Saya pikir Ketua P_tidak mendelegasikllll keweoangan 
kepIda IID@IIOtIIlIya. Jni terIiluIt dan poIa pcogambi1an 
koputusan PIm_ )'1II1II selalu betslfat kolddif melalui rapaL 
AJI880Ia )'8118 meoemuIam suatu pclangaran di lopangan 
biuanya meIaporkan Iebih dabuIu kepada kt.tua baruIab 
diadakIIIl-. 
Kondisl sosIaI budIIya masyarakat saya Iihat banyak segi 
positimya )'8118 daflIl mendukuns jaiamlya penpwasan 
PiIkada. Masyatakat palla umumnya mcmpUDyai rasa botmat 
dan loyal kepIda pemeiiulah. TeIIIpi adajuga HIli negatiflJya 
yallil JIb dIIIi!IleaIkD OIe1llllr:llum yaII& Udall: ~ 
jawab daflIl saja rnenaJwnbatjaiamlya ~ IUItadap 
Pilbda. SesI negalif in! misaInya keeaggann UDI1& 
melaporkIIIl pel811/!P1'811 Iwena """'II1"'II hal ito daflIl 
mcrusaIt rasa 

12. Bapjnwlatanggapan Bapak 
till koIU::laminau bmllDas 
daIam III"'Wuk1!'. 
penpwasan Pi\kada1 

Koodisi kanIit>aa kondusIfUDtuk terseIcoaprauya PiIkada 

r:aarmya-~~'=::=:j::::=1:
bobetapa pak.an _ )'8118 dj1aknlgm oleb kelOlJJjd 
tatenIu JIIIDUIl tidak . PiIkada. 
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13. Baplmana.......,.... 8apak 
Ug kondisi ekOIlOmi 
maayarabi daIam 
IIICI1dubmg penpwun 
Pilbde? 

Dati upek resehatan, korollmen dan inIegritu, saya 1ihat 
_ ........ Pmwas cWmp baiL KocuaIi dari upek 
pcngelallUiiiI, saya lihat seba&Ian DIImIb tidak pabam 
deapn 1Ups-tups ~ PtnyarMml tinaJ<at 
pcadidibD dan peterjaan ... IkIIIk eulrup unIUIt dIansbt 
tneI\Iadi IDaaota Pmwas PiIbda, perlu dil8lllbeh 

lain -u 'Ie"';' """'" JeIeovan. 
14. BapImana tanggapen 8apak 

Ug pya keputusan dim 
Panwu? 

Gaya penpmbilan k.JIUsaII Pmwas saya libM relllif 
terbuka dan demokralis. Yang /aftdetanpni keputusan 
memang Ketua, teIapI penpmbUIlI keputusannya !lelalu 
mcIlbatbn 

IS. Bagaimana IIIIIggapen 8apak 
ttg pya komllllibai dim 
Panwas? 

Gaya komllllibai IntenJaI PInwas saya IlhaI sanpt tedIuka. 
Di IIIII8ra ........ donpn bIua tidal! ada baIa8an UDIUk 

I ~..:...'"!r!~ dcI1pII masyarakaIpun terbuka lebar 
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i 

In1brman (4) : Pen....... Independen PlIbda 
TIII8IJIII wawanan : 5 sid 17 Mel 2009 

PertanyuD JawabaDNo. 

T'14ak bel!anpuog l>eIlm,a pen4idibD pemilU~ dari 
ttapendidllam poIilik dim 
Bagai_ taoggapen Be$MIkI. 

adenya bceodenmpn petIIaku mas)'lll'llkat YIID& 
melllkubn bmpanya negadfserta merusak beleho ~1w''I-nya PlIbda? _ caJon tertentu. 

Ada pIl'IIi poIilik peII8USUII(I PI""'IP" caIon yang 4atang 
men4afIarkan calOIIDya b KPU 4enpII membawa _ 

ApiIbII BapalIl\llM2. 
adany. btert1ba114lm tahap 
pencalOI18II Pilkada? i YIID& cuIwp banyak dan menggl'nakan iringan ken4man 

. yang tidak teIirontrol sdllngga meftllbambat gent 
, i mas • 'alan raY. mil! labmya. 

Kegl_ pengadl811 dan 4isIn'busi logistik batu berjalanApabh Bapak melihat 

adanya btepatanjadwal 


3. 
ofektif setelah meoJebti betas akhir waktu yang 
dljl4WllllWI. PWMJtIlll SiifIt llWl1l:tltillbll iII&6I_",IIII.l>t'lbda? 
disnibusil1ya b TPS terlambat diJaJrsanekan. schingp sortIr 
dan pelipallm sural SUIII'Il diMlesaikan __ Ierburu-buru 1 
bari sebeIum bari SUIII'Il 

KPU tldak mampu melaIwkan pcngalUran terIIadap tabapaoBagai- taoggapen Bapak 
umpallye Pilwali. Yang diaIur hanyaIah jadwal kampanye. 

4. 
tta pengaIUran kampanye 

Pa4ahal yang paling pentlng untuk diaIur a4alah i1IstrumenoIehKPU? 
kampanye, cam lwnpanye yang d1larang, dan sanksi 
terIIadap pelangpnn bmpanya. MeIamlsme aIunln waktu 
kampanya sesunggubnya haIlya menjlldi anmm yang SiH~ 
dibuat untuk dilanggar. JdeaInya, kampanye adalah akti\litas 
poIi1ik untuk mempericenaUcan diri eakm dan J>8llIOI 
pendukungnya kepada pubJik. Yang nampak a4alah 
persaingan tldak sehat 4alam beIJIuk maraknya statement dan 
kalimat sp8lldllk atau baleho yang bersifitt provokatI£ Lebih 
mengkbawatirkan Iagi bIika Jll8Ieri spanduk mengarah pa4a 
bmpanya hitam, melahirkan kesemrawnt811 dan merusak 
IlIIa lin 
Klta sangat priIIaIin, para tim bmpanya memberikan janjiApakah Bapak melihat 
kescjabteraan, pendidikan gratis, anti pengguIIUIIIIl, dan 

5. 
adanya pendidllam poIilik 
yang -.las daIam tahap 8IIeka janji gombal Jainn1a. Pa4ahal di bcIakang bari bIika 

mereka tcIab t«pilih meqjlldi Repal. Dacrah, mereka sealaInsosIaIisasi dan kampanye 
linghmg akan j8l\iiilllii mereka. Tal< janmg puJa mcnIIaPilbda? 

Msumpah~menggunakan JcD.kaIa serta janji untuk 
mewujudkan prosram mereka bIika nanD terpilih menjadI 
pejabat. PadabaJ. IiIkta di Japangan bIika mcnIIa !elah 
1XIrpih1l, temyaIa sumpah mcnIIa temyata hanya lip urvice 
boIaka. Alhaail, rakyaS yang "-Ie pun pa4a akhIrnya 
_berikan sumpah HfIIJIIIh - j8l\ii·jlllii yang mereka 
ingkari. Ini tenIu tidak akan terjadi kalau pihak KPU ICIaku 
pcnyelenggara lebih laeatif dan proakIi£ KPU mesIinya 
lebtb awel memlkiriam bagaimana mokan;- untuk 
IllGIIlpeI'Iwat kooIrak poIidk yang jelas hal<, 
bMjiban, hingga senbinya jib mcnIIa ingIaIr. Hal itu biJa -
meqjedi sebuah kooIrak hukum yang sifittnya IIIflIIIikat, 
schingp bIika nanD caloo YIID& berjaqji Itu menang daIam 
PiIkada dan •• tidal< seauai deiigan jl\ii-W bIika 
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bmpanyo. mala kita ~1enI1IIeIIlII1tuIny -- salt t.tm. 
kita ',""...0 lbnnal._im .... tan8l!"P"" BapaIt 'l'IIIapIn llI1!lildlsII8I din pI!l1IIIdIbn pemllu IIUIIIIiIIya dliJl 
JUP dcm,pn m-' hIpI_ -. IIIIIS}'IInIkat ticWt 

6. 
Ita m-' sosIailsasI 

Pilbda? 
 termakan oIeh Jebakan-Jebebn mania yang diobraI oIeh JMII1I 

politikus-poIltikus busuk JIIIg ~ berbuah kebobonpn 
di beIakangnya. Pendidlbn politik mestiDya berisI pesan 
b:peda muyaraIcat II8f OIIIJIPU menylkapl dengan penvb 
kowaspGdaan j8II&JIII IIIIIl)'I8I poIitikus-po1itikua busvk 
mengambil kesempabul dari b8rapan rakyai yang 
morIndWaIn kosej....... dengan wnbanut jaqj\-jaqjl 

mereta. 
Pooyelon..- PIIkada JCQIa .......... lOO7l<a1ou Icita nIlaI
Bagalmana penilaian BapaIt1. 
_ keselurulum bolum bodIesil. Worp masylll'lbl """""" tidaktta bberiIasiIan Pilbda cieri 
dicerdasbn pcmitiroonya ..mo1lP dapaI mooeoIUbm pilibmaspek proses peIWanaan? 
berduarbn kapobiIitas caIoII. Sebaliknya w.p masylll'lbl """""" 
dipeupaubi moIIIuI ~ 1""8 tidok fiIir moIIIuI ..... dan 
bonia.. MomaDs tidok 1da .......... 1d..pi ell """""" koodIIII ........i 
1IIBS)'III1IkaI1""8 pada UIIl\lIIlttylI IorbaIas m«cb Icbib ce:nderung 
bapitir pnICIIIIIIls "".I_ yaiIu -una ..... dan boraI. Ada 
~~<MfI ~ l\IiIIW6 m JeIilII_1IkIIIIli'IIIIa 
ape yq diborikan ~ ..... siopopom YIIIlIl 1iI'pl1ib jlldi 
pomlmpin kcadaan Icita _ bogIaI-besini jup. Saya kim prosa­
.,...... yq ""IJIIIif Ioi dibIabui oIeh calon dan k..... I... 

JlCD&IISII08IIY sthlnllP dar! sis! hasll. kita dopa juplllelJylllllkan 
bahwa pomimpin yang IeIpIllb bukanlah YIIIlIl respoIl$lf dan 

: 

momiIikl 
Bebetapa kcgiatan dalam tahap persiapan Pilbda tidakApakah Panwas mampu 
diawasi oleh Pmwu. ~atan Ini tdab 

IIICIljanabu- ­

S. 

berIaDpmg sebelmn terbentuImya Panwas. Kegiatanpenpwasan Pilbda? 
dimaksud adaIab pembentukan PPk. PPS din petugas 
pemulaldtiran daIa pemiIib; penyusunan pedoman keIja 
Pemilu; sosiallsasi tala CIIJ1I pemunguIan din penlJltitunlpm 

• SWIl8: sosialisasi daD iDIbrmasi •_uu. 
Panwas lobih banyak ttrlihat mcngilruli rapat Iroordinasi,Teknik peogawasan epa9. 
tidak taiihat eli Iapen&au meIakubn pencarian fakta _yang dlgunabn oIeh 
-. Pclaogpnn itu lam tajadlnya eli Iapangan. bubo eliPanwas? 
ruang rapat koonIInasi. Yans banyak melihat peIanggIran itu 
masyarakat, tctapi Panwas tidak banyak menggall iDIbrmasi 
dari muyaraIcat. Lagi pula masyarabt bbanyakan dlam ..va 
moskipom mcIIbat adanya peIagganm, yang aktif 
melaporbn poIaogpnn itu hanya tooIesIu JIlWIIIl. Yang 
Icbm mcmprlhltinbn. bIau yang dlllporbn itu adaIab 
peIanggaIan yang eliJaIwbn oleh.koiiIeSfIQ yang JOeIIgIISWIg 

calon in Panwas lambat 
Ada J*IIbqIan IIIPI daIam Panwu, namllQ bcrsIfiIt10. Adakab pcombtoaian IIIPI 
kelompok. Jad! tups lIJIIUIIl Panwas dIbrasI-ba8i meqjadiinb!mal Panwas? 

•=~~sedapkelompok membldanai IIIPI-­

J'<eIemaha ulima peiIjOigM..sasian Panwu itu adaIab tidakAdakab standIr opemaIClIIIIIII. 
adanya prosedur opemaIClIIIII standIr untuk peogawasan.prosedur penpwasan dalam 
VIRI ..JiIIIya pcrIacItoa lIutIr buIir bnjIban yaitu daIamPanwas? 
PelillUiiii Pemerinllb yaitu Peratunn PemerinIIb Nomor 6 

I Tabun ZOOS. Ketilllaan prosedur staDdar penpwasan Ini 
, daoat Panwas berbeda-beda 
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pertinlbarJslnnya tedIadap sesuatu pemwaIahan sdlill8P 
, lUI... bIsabcIrbeda.. 

Saya liIIIIt daIam hnwas ddllt ada ~12. AdIbh desontmlisasi 

~ cIIm Panwu'1 
 Qwenanpn. Ketwmya y.... !!IC!!Iae'uk pain bIau ada I'IpIt 

peDIbIaM kcpuIusan. TeIIIpI memena seIaIu dlllSabebn 
lIP!' 1I01urub ........ hnwas mensikuIi I'IpIt penpmblllll 
kcputusan, dill bIau ada rendflP'llnYa _ pertbnbtlll~a 

di daIam rimatltulab disuanbD. 
Angola Penwu tentiri dari bemapl unsur yaitu K~abaau,ApabIt Penwu manilild 


variasi J.II!P8IIab'IIIII tdmIs 

13. 

KcpoIlsian, JIm, AkademiIi, dill masyarabt. ladi. secara 
ummn terdapaI variasi penJlllabll8ll yang dapat membantuyang sesuaI dp bidaog 


tugasnya'1 
 Panwas dalam mengefektilkan !u8I'S penpwasan Pllbda. 
Namun baI itu ~. lidllt euIrup, diperluken kIIIerampIl_ 

• 	 Idalis 
__ umum mempuoysiMa$yanIbt KOla S-Bau14. Bagalmaoa ""'IIPJ.IIII Bapak 

Dperalyaan yang tingi kepada kearifim pemimpionya. Adatt& dukunaan kondisi -uu 
rdlal sosial budaya yang dlarmt masyarabt yang masihbudaya tritdp penpwasan 
menguat sampal saat ird yaitu Vinda Y'mdamo LipuPlIkada'1 
sonwmw Sara. Masyarakat tidllt ingiD pemerintabannya 
tCiipecah-beIah, apa\agI sampal !1I8!!dek Inilab yang 
menda'ari adIIIys dukunpt masyanIbt terbadap aklivitas 
pemerintaban. Namun, kdJanyakan duIrungan bIi benifat 
pasif ~a, ada _ budaya paslf dI mana masyarakat 
lebib banyak diam keIimbarIa II1flIl8OI1ICii kebjjaIam­
kebliakan . 

Keadaaa kamtibmas di KOla Bau-Bau selama ID8S8
Bagalmaoa tangppen Bapak 


tt& dnkungan kondisi 

IS. 

petSiapen dill pe1ak_ Plikada 98I1j\III Irondusif. 
kamtibmas tabadap Aktivitas J.ISI1IIrootesIan dill pendukunpya tidak menplami 

bambstan. Hal bIi karena kesiapm aparat keamanan dillJ.ICI18IIW'I88I PIIkada'1 I .1_ karena Icaadatan t _ rcIadf-W 
Banyak rumah tangp miskin dill pebrja informal dI pasarBagaimana tangppen Bapak 
yang karena kemiskinannya mudaIt tajebaIt dalam 

16. 
ttg dukunpt kondisi 

penmgkap J.ISI1I pendubmg kontestan. Sebagian dari IlII!lR'Jkaekonomi masyanIbt 
menentukan pilihannya berdasatksn jumJab uang yana 
dlperoIeh _ jumlab bcras yana dIterima. Mereta tidak

tcmadap penpwasan 
PlIkada'1 

mengpnakati bcenIasarmya untuk berpiIdr jlllll!ka panjang 
I:.- yana terpenIiIIg dari IlII!lR'Jka IIdaIah spa yang ft)'ata

bar! ini. 
KondIsi kesehatau dill komitmen anggota Panwas saya Iihat:Bagaimana tangppen Bapak18. 
sudab mcmadaI untuk melabenakan tups pengawasanttg kualitas 8DM hnwas? 
P11bda. Namun dari aspek penaetabuan dIIIlnIe&ritas saya 
IlIIIIl banyak keJemaban Tdmls J.ICI18IIW'I88I tidllt dllrnas.1 
"'gian dari mereb jup ddak neIraI dalam menylbpi 

PlIIi:Ida. 
Oaya penpmbUan bpn- Panwu terbuka dan 
demokraIis, mcftgl'tamebn DIUS)'8WIIr8h dan mufakat.

Bagalmaoa tangppen Bapak19. 
. tta pya penpmbilan 
i bpttusan cIIm Penwu? 

K(lII1IW'Igg! InIcmaI Penwu IIIIUpIIII antara Penwu dcnpnBagalmaoa tanggapm Bapak 
pihak lain sangat terhub. tldak ada kmdaIa hinr:Id daIam 

20. 
tt& pya kotmmibsI cIIm 

IDIIIIJhubunIJI Ketua maupun ""ggot1i PIawas.Penwu'l 
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Rlngkuan Mebnisme Tahapan Pillcada 

Berdasarbn undans-urulans Nomor 32 Tahun 2004; 


PcnIunm "-eriIIIlIh Nomor 6 Tlhun 200$, din 

Penlunm MCI1IOri DaIam NegarI Nomor 9 Tahun 2OOS. 


(1) PenI..... Pemlll... 

PersIapan pemll1han kcpaIa daerah, din jadwal ~ mell418kup haI-ha1 sebag,al 
beriIrut: 
It. l'cmberillllwan DPRD kepada Kapala DaenIh RII!IIgIIIIai berakblmya masa jabalan, dilakul<iln 

__tortuIis S (lima) buJan sebelum berakhimya _ jabatan KapaIa Daaah; 
b. 	 Pembcritahuan DPRD bpada KPUD I"IICIIgmai berakbimya _ jabatan KapaIB Daenb, 

dUakukan SOC8ta tortuIis S (lima) buJan sebelum berakbimya masajabatan Kepala Daaah; 
c. 	 Pembcntulcan PanitiB Penpwas, !el1h diputusbn DPRD paling lambat 21 (due puluh satu) 

hari sejak dlsampalkannya pemberitlhuan sebaphnana dImaksud pads ayat (1) hlD1lf a din 
hlD1lfb. 

cl 	Kq:IIIt\ISaII DPRD sebagaimana dimallsud pads hunif (e) selambal-lambatnya 3 (tip) hari 
sejak diputuskan sudah disampaikan bpada KPUD din Kepala Daenh. 

e. 	 Kepala Daerah IIlC!l1)'IIlnpI laporan penyelllDS!JIlrII8R pemerintahan daerah bpada 
Pemerintah din mcnyampalkan lapoIIIII keteraogan pelfanggung-jawaban Kepala Daerah 
kepada DPRD paling lambat 30 (tip puluh) hari setelab pembcritahuan DPRD. 

f. 	PcaCapan _ cara din jadwal wakIu tIhapan peIaksanaan pemlliban dIteIapkan deogan 
Keputusan KPUD din disampaikan bpada DPRD din Kapala Daerah selombat-lambatnya 14 
(enIpIIl beIas) IYori seteIah pembcritahuan DPRD, 

(2) Penyara..a .atak meaj.dlu..,.. PPK, Pps, daB .KPPS 

SyaralUlllllk meqjadi 8IIggo1a PPK, pps, din KPP8, yaitu. 

(a) WIII"IJIl Negara bpublik Indonesia; 
(b) BcnImur sekuran~gnya 11 (tujuh beIas) tahun; 

(~) Berdomisili <Ii wilayah Imja PPK, PPs. din KPPS; 

(d) TerdaIbr sebag,al pemllih; din 
(e) Tidak lIleI\Iadi pengID"WI Partai Politik. 

StudI EWlhIluI KJItINjo p(l11WQ8 (Lamplrall) 
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(4) 	r..dafta... da. p.................Calota 


~ poIwk yq ftmIa8uk dallIII tIIII!IpfID Ini adIIah ,.....na """mlaq
pendaftaran pese"P' calOll, pene1ilian pesangan calOII, peneIIIpan dan pengumuman pesangan 
calon. 

Kcogi~ poIrok yug termuuk daIam Iabapan Ini =til jadwaln,.. _ lain 
sebagal beriIwt: . 
a. 	 Pemungutao suara pemilihan diselenlJllllnllam paling IlU'IIbat 30 (tip pWub) bari sebellIIII_ 

jabatan KepaJa Daerah barakbIr. 
b. 	Pelaksanaan pemungutao suara dimuIai pukullY'I.110 dan barakbIr pukulI3.00 wakIu setempet. 
e. 	Jumlah. baban, bemuk. uk:unm, dan _ kotak suara sesuai ketenn_ perundana-undangan. 
d. 	Pel, ........... peogamanan terbadap J)!InC"'QIam. peoahilungan. penyimpenan, pengepek:an, dan 

pendIsa:IbusIu SIII'8t SUlIIII b tempIt wjlllll dItetIpImn diIIpn KepuIusBII KPUD. 
e. 	Tala C8I'II dan teImis peadislribusiBrl SIII'8t suara sampaI eli KPPS ditetapkall denpo Kopumsan 

KPUD dengm mempahatikall kecepe"" dan ketepalan wakIu =til keamanan penyampeian 
surat suara. 

f. 	 PelakMIIMII peoshituu81lll SWItII dimulai pad.a pukulI3.00 wakIu setempat sampaI Belesai. 
I!-	 Segera setoIah selesai pengbillmpll SU8t'8 eli TPS, KPPS memboat berita IICIII'a dan sertifikat 

hasll peoshituupn suara. 
h. 	KPPS memberikan sali1l8ll Berita AcanI dan sertifibt basil peoshituugaII suam kepeda masing­

masing saksi pesangaII calon yang badir dan menempellam 1 (_) eksempIar sertilllr.at hasll 
penghitunpn suara eli tcmpet umum. 

i. 	Soteloh ~ berita ___ dan smifikaI basil pcogb.i\1IrIpII -... PPK _buill berita 
acara pem:rimaan dan meI.aIwbn rekapilUlasl jumlah suara UIItIJIo: I:ingbt keeamatan 

j. 	Setelab menerima berita IICIII'a dan sertifikat hasll pengbillmpll mara, KPUD kabupetenIkola 
membuat berita IICIII'a penerimwt dan melabWm rekapituIui jumlah suara 1II\tUt tingkat 
kabupalenikota. 

k. Seteloh memboat berlta III:8nI dan tekapItuJasi hasll pengbIIlmpII suara, selambat-Iambatn,.. I 
(_) bari eliputuskan daIam p1eno KPUD kabupaIenI kola UIItIJIo: mcnetapbo pesangan calm 
terpilih. 

K-. pootiDl yang torkait dcnpn IIIhIpan koIima Ini _lain sebagal btrikuI; 
(a) 	 PasrInpn calon yang monijlOioieb suaralebih dari SO % (lima pWub persen) jumlah suara sail 

ditc:Iapkan sebagal pesangaII calon terpIIih. 
(b) 	Apehila kelenluao t<nebut tidak terpenubi. pes...... calon Xepe.la Daerah dan Wakil KcpaIa 

Daerah Yl'DI mempcroleb suara Iebih dari 2S% (dua pWub nm. persen) dari jumlah suara sab, 
pesangan calon Yl'DI pcrolcban SU8t'8IIya ""I ,sir dil..., .... sebagal PIl ..... calon 1eIpiIib. 

(c) 	 ApebiIa ketennIIft sebapimon. elimaksud pad.a ayat (2) lidak terpenubi, atan tidak ada Yl'DI 
lllIIlf8IIIi 2S % (dull pWub 1ima..-) darijumlah _ -. elillkllkllo ptmIlihen puIInII 
kc!Iuayang eliikuli oIeb PfIIIiiiIII8 pcrtamadan pal......boIua. 

(d) 	HaslI pemIIihan pesaopn calon KepaJa Daerah dan Wakil KcpaIa Daerah ditdapbll da!pn 
Keputusao DPlID dan sell11!1u1Dya dIusulbn Dpeda Meatal D.lllm NfIIIId meIaIul Oubemur 
UIItIJIo: disablam dan selaqjutnya dlIamik meqjadl KepaJa DacnblWakil Xepe.la Daerah. 

(e) 	 Berdasariaut usuI PimpiDao DPlU) sebagaimana dimebnd eli alaS, Memai DaIam Nopri alas 
lIIOI& Presiden IDCIII8lFohIam peII8BII...... pesangan calm WallkoIaIWakiI Walitota 
selambat·lambalnyadalllll wakIu 30(.pWub) "-ri. 
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(7) I'll...... PlIIIada 

~ tAIImia Itt4IOfIIIIIII Paawu Pilkaolol oI~ oIaIIm ........ PemorinIah Nomor (; 

TWIll ~. pada pw.I lOS lIImJIIIi danaIn 121.l'IIIwul!cl'tMllPmaj&W1ib kcIpada clan dl1lePluk 
old! J.>PRD. cImpn 1:41,,111.._ Pimpi_ DPlU>. Paa_ IIICI1lPIbn penIUa ad hoc, dibenluk 
paling lambat 21 (dua puluh saIII> bari sejak dlsampailwmya pembedUobuan mengeoaI 
berakhimya masa jabalan ke.pala dMrah old! DPRD, clan berakhir 30 (tip puIuh) bari Sdelab 
pengIICIIJI8II sumpabijaqji KepaIa Daerab clan Wakil KepaIa Daerab. 

Angola Panwu pemlllhan WalikollllWakil WalikGIa, untuk penIUa pmpWllll 
~ scbanyak ~ (lima) onma yang tcnIlri dari _ KfIPOliaUm, Kc;jatsaM. PCI'IIW"IIIB 
Tinggi. Pm clan Tokoh MuyarakaI YIIII8 diminIakan old! DPRD bbupaten/kota. Panitia 
penp_ kecamaIan sebInyak 3 (tip) onma yana dapat tcnIlri dad _ K.epolisian, Kejaksllan, 
Perguruan 'J'ingi. Pm dan Tokoh MuyarakaI yana dllISIIIbn olel! pallitia peDIJ1lW8II 
kabupatenlkcca. DaIam hal tldak tadapaI unsur-unsur dlmakPkf. Panwu kabupatenlkota dan 
kecamaIan dapat diisi oIeh UIISUl yang JaInnya. 

~!!m mengeoaI ~-syaral "-lIgoIaaII PIIIIWaS Pilwali, scbagalmana diaWr pada 
pasall07Peratw1utPemeriIllab Nomor6 Tabun 2OOS.aebapi berIkuI: 
a. Sebatjasmani dan robani YIIDlJ dibuktikan cImpn sural keIeranpn oIokIer pemerimab; 
b. Berbak rnemilih dan dlpilih; 
e. Berusla selrunlDg-kuranya 30 Iabun; 
d. Memiliki komltmOll ..... untuk penegakan oIemokrasi; 

.. Momllild intearitas pnOadi yaris: kuaI, jqjur dan aoIllt 

f. 	 Memib1rl pengeIabuaD dan visl yang jeIas tenIaDg pomi polilik. pemilihan umum dan 

keInampuaD kepemImpinan; dan 
g. Tidak pemab diIrukum peqjara karena _ put\ISaII pidana. 

Tugas dan -. Panwas PIlwali. sebagaImana diaWr pilla pasal lOS Peratw1ut 
Pemerinlah Nomor 6 Tabun 2OOS, sebapi bcrikuI: 
a. 	 Mmgawui HlllIIa lIIIapan penyelcnggaraan pemllihan; 
b. Menerima laporan pelanggaran pelatwan perIIIIoIang.UIIdanpn; 
e. 	 Monyelosailcan sengketa yang timbul dalam penyelenggaiaan pemilihan; 
d. 	 Meneruskan temuaD dan Japoran yang Iidak dapat disel.-ikan kcpaoIa I_I yang 

berwenang; dan 
II. 	 Menptur hubunpn koordInasI antar panitia penp_pilla _ tingkmP. 

Ktwajiban Panwu PIlwaIi. Hbapimana dialur pilla pasal lOS PlII1IIuran "-iDIab 
Nomor 6 TahlDl ~, sebapi bcrikuI: 
a. 	Memperlakulran p8IIIIIIJ1lD caIon secant adil dan seeara; 
b. Melakulran pengawasan pelaksanaan pemIIihan _ aktif, 
e. 	 Meneruskan temuaD dan laporan yang IIICI1lPIbn pe1anasaran kcpaoIa pibak yang berwonang; 
d. 	 MCDyanipaikan Iaporan bpada DPlU> alas pelak_tugas pillaakI!ir masatugas. 
0. 	 Uralan tugas dan b .... ,"IPD kaja IIIIIara penIUa pengawas bbupaten/koIa dan panitia 

penIJ1lWIIS ~diaIur01.. pallitia pengawas \iabupIteoIkoIa 

Tala CII'8 pengawasan PIIkaoIol oIe11l'a11wa11, aellsplmana diaIur pilla pasalilO dan pasal 
III Penturan PemerinIah Nomor 6 TaIwn ~, sebapi bcrikuI: 
.. Pelaugpim pilla Md., tIIbapIn pemlJlhan d11aporkan IIapada panitia J*IIIIWIIII pemiIiban 

old! masyandad:, .,..".- peml6ban, !!!!!!1JI'1ft puaDpn caIon dmlalau tim ....IiMJ'e. 
b. Laporan sellapl_ dimakmld pilla ayat (I). di"""P"'hn _ IIsa.nItdIIIs yang berisi: 

nama dan aIamat pelapor, waktu dan tanpat kejadian pedwa; nama dan aIamat pe18llfllll'r, 
nama dan aIamat saksi-saksi; dan UI'IIl.IID kejadian. 
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c. 	 Laporan scbIgaInuma dImabud palla ayat (2), disampelbD kepIda panltia penpwaa 
pomIli1Ian sesuai wIlayab kerjanya selantbat-llIIIlbatnya 7 (tllluh) barI !M!lak tetjadinya 
pelMIIP­

d. 	PanitiapalpWll!l pomIliban ~i sdill' laponm peImgp.nu.\ )'II1II dlterima. 
0. 	 Panitia JIIIIIPWII pemlli1Ian IDCIDlIIIIIbn IIIIIuk m..!nclakhqjuli IIIau tidak menindakIaqjuti 

Iaporan. lOlambal-lambaInya 7 (tllluh) barllICIIeIab Iaponm dllerilllL 
f. 	 DaJam hal panitia penpWII pemiliban lIlC!I1ICI'Iubn '*-'am tambaban dar! pelapor IIIIIuk 

melllIIfIbpi Iaponm puIusan, dilakub11 paIIJI8 Iambat 14 (cmpat belas) barI IICIIeIab Iaponm 
dItorima. 

II< 	 DaJam hal Iaponm )'II1II benitilt MIJ8bIa dan Iidak 1IICIIpIld\mi _ pidana, dlMlasailian 
oIeh panitia JIIIIIPWII pennlihaa. 

h. 	DaJam hallaponm )'II1II bersifal sengbta ...........tung _ tindak pidana, penyeIesaiIrnny . 
dlteruskIm kepIda apanIt penyidik. 

i. 	Panitia JIIIIIPWII pemilihan D\em8I1IaU perkembangan kasus yanll diterusIamnya kepada 
Kepolislan Daerah. 

j. 	Laporan yang lllellplldung _ pidana, )'II1II telah mempllloleh ~ pengadiIaD yang 
teIah IIItlIIIPIIIIYI !pop....... hukum IeIap, )'II1II beraldbel, caton IIIrpiIib Iidak -wu 
penyaratan, ditiDdaklanjuli d<ngan pcmbaIaIm pIIS8DJIID caton oIeb DPRD. 

Tala cara penyelesaian sengkela olebPanwas, sebap1manadlalurpalla pesa1 t 12 Peraturan 
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005, sebagai berikul: 
a. 	 Panitia JIIIIIPWII pemlliban roenyelesaibD sengbIa, dllakubn melalui tabapan' 

mempetlaoukan pihak-pihak )'II1II bersengIceta melakubn musyaW1ll'llb UUIuk tnaICIIpBi 
kesepakataI\\ dalam hal Iidak tempai kesepeblan tcrsebut, penpWII pcmilibM membuat 
keputusan; keputusan tenebut bersifal fiuaI dan mengikat. 

b. Peuyelesaian sengl<ela, peIlog Iambat 14 (cmpat betas) barI!M!lak pihak-pihak)'lllll berseugIceIa 
dlpeneruukau. 
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Lampiran4. 

1'al:II!I 4.1 Persepsi ltispoudeil Terhadap KebeJ liBSilan Pilkada KOla ftau.Bau 
Tahun 2007 dilihat dari Aspek Proses. 

NIIiII per Unsur Pe!illillanNomor Respondm 
Kebebasao warp Pendldikan poIitik Tdk ada money politiQ 

2t 2 3 
,2 1 3: 2 

,23 3 3 
2 14 3 

25 :4 3 
36 3 3 
17 2 2 

8 ::I I 2 
9 2 t 3 
10 3 2 :4 , 

2II 3 3 
12 3 2 Z 
13 2 1 3 
14 3 2 3 
IS 23 3 
16 2 1 2 

! 17 3 3I 
218 3 3 
I19 3 3 

220 I 2 
21 3 2 2 

! 22 3 2 2 
23 3 1 3 
24 3 2 2 
25 3 t 3 
26 2 2 2 
27 3 2 2 
23 3 ::I ::I 
29 3 2 3 

230 3 ::I 
: 31 2 I 2 
I 32 3 2 2 

2I 33 2 3 
34 3 3 3 

3 23S 2 
2 ::I36 2 
237 1 2 
338 3 3 

,22 239 
40 3 2 2 

::I41 2 :I 
3 I42 1 

43 3 2 3 
I44 2 1 
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45 3 2 2 
46 2 1 3 
47 3 2 3 
48 3 2 3 
49 2 1 I 
50 3 2 3 
51 1 2 3 
52 3 2 3 
53 -",­ 3 I 1 
54 3 2 3 
55 2 1 1 i 

SO 3 2 3 
57 3 2 :4 
58 2 1 I 
59 3 2 2 
60 3 2 2 
61 2 1 2 
62 3 2 3 
63 3 2 2 

! 64 2 1 1 
Tola/Nikli 169 lOS IS3 

Nlla/ Rato2 per 
U_ 2.64 1.69 2.39 

RDta2 Tertlmbang 
per U1I8UI' 0.88 0.56 0.80 

NllrJi Rato2 Proses 
Pillratla 

o.sa + 0, $6 + o,ao = :Z,Z4 

Sumber data: Hasil olahan k:uesioner. Mei 2009. 
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TabeJ 4.2 Persepsi Responden Terhadap Keberbasilan Pilkada Kota Bau-Bau 
Taium 2007 dlJihat dari Aspek Hasil. 

NomOI' kosponden NlIaI_ Unsur PeniIaI.. 

PemlmpllI yg PemImpi.!.yg Pemimplnyg 
i RespoasIf A • f Kompelen 

I 3 2 3 
2 1 1 3 
3 3 2 3 

, .. 2 1 3 
S 3 2 3 
6 3 3 3 

I 1 1 I 2 
8 2 1 2 
9 2 1 3 
10 3 2 3 
11 3 2 3 
12 3 2 2 
13 3 1 3 
14 :3 2 3 

I IS 3 2 3 
1 16 3 :2 2 

11 3 1 3 
13 3 2 3 
19 3 2 3 
20 3 2 2 
21 3 2 3 
22 3 2 3 
23 3 I 3 
24 3 2 3 
25 3 2 3 
26 2 2 3 

, 21 3 2 3 
i 28 3 2 3 

29 3 2 3 
30 3 2 3 
31 2 2 3 

I 32 3 2 3 
I 33 2 2 3 

34 3 3 3 
, 3S 3 2 3 

36 :3 2 3 
37 1 1 3 
3S 3 2 :3 
39 3 2 3 
41) 2 2 2 
41 2 1 3 
42 2 2 1­

43 2 :2 :3 
44 1 2 2 
45 2 1 2 
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46 
 3 
 2 
 3 

47 
 2 
 2 
 3 


2
48 
 2 
 2 

2 
 2
49 
 3 


2
2
SO 3 

1 
 I
51 
 2 


52 
 I 
 I 
 3 

: 53 
 3 
 2 
 3 


,~ 1 
 1 
 2 

55 
 2
2 
 3 


, 2
2
56 
 3 

2
57 
 2 
 3 


2 
 2 
 2 

59 

58 


1 1 
 2 

60 
 3 
 2 
 3 


1 
 I 
 3 

62 

61 


3
2 
 3 

;I1 
 1
63 


2
2 
 3
64 

114
151 
 179
TotalNiktJ 

, Nilal Rt1kI2 per 1.782..36 
 2.80'lJnsIII' 
IIAla2 Tertimbang 0.79 0.59 6.93 
lJIIr lJnsIII' 
Ntial RDta2 Hasil 0,87 +0,59 +0,95 = 1,411
PilkadD 

Sumher daIlI: Hasilolahan tuesioner, Mei 2009. 
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T.J 4.3 Persepsi Responden Terbadap Kinelja Panwas Pilkada KOla Bau-Bau 
Tahun2007. 

Nilai per U_PalllalanNOI1IOf RAospondcn 
Kesesual8ll teknIs Detebi dimCaknpan IIlJIIS 

:2 :21 
 3 

tI 
 1
:2 

3 
 :2 :23 

t:2 1
4 


:2S 3 
 :2 
3 
 3 
 2
Ii 

1 
 1
1
7 

1 
 1
1
8 

I 
 1
1
9 


3 
 2 
 2
10 

3 
 2 
 2
11 

3 
 2 
 2
12 


1 
 I
2
13 

2
i 14 
 2 
 2 


i 
 2
3 
 2
IS 
3 
 2 
 2
16 

I 
 1 
 1
17 


3 
 :23
IS 
19 . 
 2 
 2
2 


2
2
2
20 

2
3 
 3
21 


2
:2 2
22 

1
:2 1
23 


2 
 :1 I
24 

2 
 2
2
2S 
I 
 I
2
26 


2
:22
27 

2
I
2
28 


2 
 2
, 29 
 :2 
2 
 :2 1
30 


I
:2 1
31 

2 
 :22
32 


1
I 
 2
33 

I
2 
 3
34 


2
2 
 :235 

:2 I 
 2
36 


:2 :2:237 

1 
 1
1
38 


I 
 :2 1
39 

1 
 1
2
40 

1 
 1
I
41 


2 
 :2 I
42 

I 
 I
1
43 


1 
 I 
 I
44 

1 
 I 
 1
45 


I
I 
 I
46 
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47 I I I 
48 I 2 I 
49 I I I 
~ :z I I 
51 I I I 
52 1 I I 
53 2 2 I 
54 1 1 1 
55 2 2 .. 

I 

56 I 1 1 
57 2 2 I 
58 1 I I 
31} I 2 I 
60 2 I 1 
61 1 I 1 
62 I 2 1 
63 I 1 I 
64 I I 1 

TotaiNOai 113 99 89 
NOai RakI2per 
Unaur 1.77 1.55 1.39 

1Iato2 Terlimixlng 
perUnaur 0.59 0.52 0.46 

NllaJ 1lI1ta2 
Klnerla Ponwas 

0,$9 + 0,$] + 0,46 = 1,$'1 

Sumber data: Hasil olahan kuesioner, Mei 2009. 
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Tabel4.4 	 Penepsi Responden Terhadap Karakterislik Orpnisasi Pilkada Kota 
Bau-Bau Tahun 2007. 

Nilai per UBIlUI' PalilallIINomor Rc:sponden 
Pembagian Tp SIIIdm PeriJaIw DeHntnlllsasi Variasl 

1
3 
 2 
 3
1 

2 
 1 
 I
2 
 2 


2 
 2
3 
 3 
 3 

1
2
.. 
 I 
 2 

2
3 
 2 
 3
S 

3 
 2 
 2 
 3
6 

1 
 I
7 
 2 
 2 

1 
 I
2 
 2
8 

1 
 1 
 2
9 
 2 

2 
 2
3 
 3
: 10 

2 
 2 
 3
It 3 

2 
 :212 
 3 
 3 

1 
 1
3 
 2
I 13 


2
3 
 2 
 3
I 14 

2 
 1 
 3
I IS 3 

:2 2 
 3
3
16 

1 
 I 
 3
17 
 3 

3 
 2 
 3
, 

18 
 3 

3
3 
 2 
 3
19
! 

2
3 
 3
20 
 3 

2
3 
 2 
 3
21 


1 
 t 3
3
22 

tt 1
3
23 


~ :2 3
24 
 3 

:2 :2 3
3
2S 
1 
 1 
 t3
26 

2 
 2 
 3
3
, 27 


I
3 
 2 
 3
28 

1
2 
 2 
 3
29 


2 
 2 
 3
3
30 

1 
 2 
 3
2
31 

2 
 2 
 3
3
32 


1 
 1
2 
 2
33 

1
3 
 3
3
34 


I 
 t 3
2
35 

2 
 I 
 3
36 
 3 


I
1 
 :22
37 

1
t 2
2
38
I 


2 
 3
2
39 
 3 

1
2 
 2
3
I 40 


2 
 2 
 J3
41 

1 
 2
3 
 I
42 


2
3 
 2 
 2
43 

I 
 1 
 2
3
44 

2 
 2 
 3
4S 3 


I 
 1
3 
 I
46 
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47 3 2 2 3 
41 3 2 2 2 
49 3 I 2 2 
50 3 2 2 3 
Sl 3 1 1 1 
52 3 1 1 1 
53 3 2 2 3 
54 3 2 2 3 
~~. .. 2 1 1 L 
S6 3 2 2 3 
57 2 2 1 1 
SS 2 2 1 1 
S9 3 2 :1 3 
60 2 1 1 I 
61 3 2 2 3 
62 2 I 1 I 
63 3 I I 2 
64 2 2 2 2 

TotalNUaI 175 107 98 154 
NiJai RDta2 per 2.73 1.67 1.53 2.41Unsur i 
RIlta2 Tertimbang 

(}'68 0.42 0.38 0.60 

• 

per Unsur 
NllaiRDta2 
KilrakJer.JIslik 0,68 + 0,42 + 0,38 + 0,60 = 1,01 
Organbasi 

Sumber data: Basil olahan Kuesioner, Mei 2()()9. 
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TabeI4.S Persqlsi Responden Teriladap Kondisi Ling\wIIgan di Kota Bau-Ban. 

• Nomor IIcsponden Nllal per U_ Pentlll • 

DI'......... sosbud JIIIIIiDan KamIi...... DukunJIIIIII!konoml 
1 ::I 3 l 

T 2 .2 I 
3 3 3 2 
4 2 2 1 
S :2 3 2 
I) 3 3 :2 
7 :2 2 1 
8 3 :2 1 
9 3 :2 I 
10 3 ::I :2 
11 3 3 2 
12 ::I 3 :2 
13 3 3 I 
14 3 3 2 
IS 3 3 1 
16 3 3 2 
17 3 3 1 

, 1. J 3 ~ 
19 3 3 3 
20 3 3 2 
?1 1 1 2 
22 3 3 I 
23 3 3 I 
24 3 3 2 
2S 3 3 :2 
26 3 3 I 
27 3 3 :2 
28 3 ::I I 
29 3 2 I 
30 3 3 2 
31 2 2 2 
32 3 3 2 

r 33 3 2 I 
r 34 ::I 3 1 

35 3 2 I 
36 3 3 I 
31 2 2 I 

r 38 I 2 I 
r 39 I 3 2 
, 40 2 3 :2 

41 ~ .. ~ 
42 I 3 1 
43 :2 3 :2 
.u 2 1 2 
4S :2 3 2 
46 :2 3 1 
47 :2 3 :2 
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48 
 :2 3 
 :2 
49 
 3 
 3 
 2 


:2SO 3 
 :2 
51 
 3 
 3 
 1 


:252 
 3 
 :2 
33 
 :2 3 
 I 


, 54 
 3 
 3 
 :2 
2
S5 3 
 2 


~ 3 
 3 
 2 

57 
 2 
 3 
 I 

S8 I 
 2 
 1 

59 
 2 
 3 
 2 


I 
 2
60 
 1 

61 
 3 
 3 
 2 

62 
 3 
 3 
 2 


3
63 
 3 
 I 

64 
 2 
 3 
 2 


TotalN'Uai 161 
 179 
 102 

Ni/Qi RI1Ial per 2.S2 2.80 159
U_ 

RI1Ia2 Terlimbang 
 0.114 0.93 0.53PfrU_ 

Nllai RI1Ia2 


0,84 + 0,93 + 0,53 - ',38Kondisi 

Lintl/QllrllOll 


Sumber data: HQ.!/il oJahan kuesioner, Mel 2009. 
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Tabel4.6 Per.lepsi Responden Terbadap Karakteristik 80M Panwas Pilkada Kota 
Bau-Bau Taboo 2007. 

NDaI_ Umur Pcm101aaNomorResponden 
Pengelahwm KomItmenK.esebatan 

:f 3
~ l1 

3
3 
 2 
 1
i 2 


3 
 3 
 3 
 li 3 

2 
 3
4 
 3 
 2
I 


3
3 
 3 
 3
i s 
3 
 3 
 3 
 3
I 6 


2 
 3
3 
 2
7 

3 
 2 
 2
3 
 3 


2
3 
 2
9 
 :2 
3 
 2 
 2
10 
 3 

:2 3 
 2
3
11 

2 
 3
3 
 2
12 


3
2
13 
 2 
 1 

3
14 
 3 
 3 
 3 

3
IS 3 
 3 
 3 

3 
 3 
 3
3
16 

3 
 2 
 2
2
17 

3 
 3
3 
 3
18 


3
3 
 3
19 
 3 

3
3 
 2
20 
 2 

3
3 
 3
3
21 


2
3 
 3
3
22 

2 
 3 
 2
3
23 

3 
 :I :I3
24 

3 
 3 
 3
2S 3 


2
3 
 2
26 
 3 

3 
 3 
 3
3
27 

3 
 3 
 3
3
28 

2 
 2
3 
 3
I 29 

3 
 3 
 3
3
30 

3 
 3 
 2
31 
 3 

3 
 3 
 3
I 32 
 3 

2 
 2
3
3
33 

3 
 3
3
3
34 


2
3 
 3 
 3
3S 
3 
 3 
 3
3
36 

2 
 1
2 
 2
37 


1
1 
 2
3
38 

2 
 2
3 
 1
39 


I
2 
 2 
 2
40 

2
2 
 2
3
41 


1 
 2 
 1
2
42 

1 
 1 
 1
3
43 


1 
 1
2 
 1
44 

2
2 
 2 
 2
45 


1 
 2 
 I
2
46 
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47 2 2 2 I 
48 3 2 2 I 
49 2 :2 2 2 
SO 3 2 3 2 
51 2 I 1 1 
S2 :I t 1 1 
53 2 1 2 I 
54 3 3 3 2 

2 1 I 
.~ ,--­ _l 

56 3 3 t 2 
57 3 2 2 I 
S8 2 I 1 1 
59 3 2 2 1 
60 2 I 1 I 
61 2 2 2 I 
62 3 2 2 1 
63 2 1 1 1 : 

64 2 1 2 1 
Total Nilai 171 143 152 123 

Nilai RoII:I2 pel' 2.67 2.23 2.3. 1.92
Unnr 
RoII:I2 Tertimbang 0.67 0.56 0.59 0.48
lIeF U_ 
Nllm RoII:I2 0,67 + O,S6 + 0,59 +0,48 -l,lt
Karokters, SDM 

Sumber data: Basil olahan /cuesioner, Mei 2009. 
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Tabel4.7 Persepsi RespondeD Terbadap Karakterlstik: Manajemen Panwas Pllkada 
KotaBau-Bau TabUIl2007. 

NOel perlhlsur PmiIIllaDNomor R"'SpO"KIm 
Gay_ komunIbsi orpnIsaslOaya Dan keplillSll' 

1 
 2 
 2 

2 
 3 
 3 


2 
 2
3 

3 
 3
4 

3
S :3 
:3 3
6 


7 
 2 
 2 

8 
 3 
 :3 

3 
 :39 

3
10 
 :3 
2 
 2
II 


12 
 3 
 3 

:3:313 


:314 
 3 

3 
 3
IS 
:3 :316 

3 
 :317 

3 
 3
18 

3 
 3
19
! 
3 
 3
20 

3 
 3
21 

3 
 3
22 

:3 :3i 23 

3 
 3
24 

3 
 3
2S 

2
2
: 26 

:33
, 21 


I 
 3 
 3
28 

3
29 
 :3 

3 
 3
, 30 

3 
 3
31 

3 
 3
! 32 

2 
 2
33 

3 
 :3! 34 


3
3
3S 
3 
 3
i 36 

2 
 2
37 

3 
 3
38 

3 
 3
39 


40 
 3 
 3 

41 
 3 
 3 


3
:342 

:3 :343 

:3 3
44 

2 
 2
45 

3 
 :346 
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47 :2 :2 
48 3 3 
49 3 3 
50 3 3 
51 3 3 
52 2 2 
53 3 3 
54 3 3 
« 2 2 -
56 3 3 
57 3 3 
58 2 3 
59 :2 2 
60 3 3 
61 3 3 
62 3 3 
63 2 2 
64 :2 3 

TotoiNilat 117 . 179 
Nilat RItIa2 perU_ 2.77 2.80 
RItIa2 Tertimbangper 1.38 1.42 
f.IJf.fW 

Nilai RI1ta2 ~ 1,38 + 1,42 =l,8O 
Manqjemen .. 

Sumber data: Hasil olahan Maioner, Mel 2009. 
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LampiranS. 

Rekapituhlsi 8kor Jawaban Responden 

NomOI' 
Responden 

Karakteristik 
Organisasi 

Karakteristik 
Ungkungan 

Karakteristik 
80M 

Gaya 
Manaiemen 

Kinelja 
Panwas 

1 9 8 12 4 7 
2 6 5 9 6 3 
3 10 8 12 4 7 
4 6 S 10 6 4 
5 10 7 12 6 7 

: 6 10 8 12 6 8 
7 6 5 10 4 3 
8 6 6 10 6 3 
9 6 6 9 6 3 

i 10 10 8 10 6 7 
! 11 10 8 10 4 7 

12 10 8 10 6 7 
13 7 7 8 6 4 
14 10 8 12 6 6 
15 9 7 12 6 7 

16 10 8 12 6 7 
17 8 7 9 6 3 
18 11 8 12 6 8 
19 11 9 12 6 6 

i 20 11 8 10 6 6 
21 10 8 12 6 8 
22 8 7 11 6 6 
23 6 7 10 6 4 
24 11 8 12 6 5 
25 10 8 12 6 6 
26 6 7 10 4 4 
27 10 8 12 6 6 

: 28 9 7 12 6 S 

29 8 6 10 6 6 
30 10 8 12 6 5 
31 8 6 11 6 4 
32 10 8 12 6 6 

33 6 6 10 4 4 
34 10 7 12 6 6 
35 7 6 II 6 6 
36 9 7 12 6 S 
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37 6 S 7 4 6 
38 6 4 7 6 3 
39 10 6 8 6 4 
40 8 7 7 6 4 
41 to 7 9 6 3 
42 7 5 6 6 S 
43 9 7 6 6 3 
44 7 7 S 6 3 
45 10 7 8 4 3 
46 6 6 6 6 3 
47 10 7 7 4 3 
48 9 7 8 6 4 
49 8 8 8 6 3 
SO 10 7 IO 6 4 

I 5} 6 7 5 6 3 
52 6 7 5 4 3 
53 10 6 6 6 5 
54 10 8 11 6 3 
55 5 7 5 4 5 
56 }O 8 9 6 3 
57 6 6 8 6 S 
58 6 4 5 5 3 
59 10 7 8 4 4 
60 5 4 5 6 4 
61 10 8 7 6 3 
62 5 8 8 6 4 
63 7 7 5 4 3 
64 8 7 6 5 3 
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SAVE OUTFILE-'D:\WAKATOBI\JAHAR\PROPOSAL TESIS DJAHAR\data final jahar.sav' 
/COMPRESSED. 

REGRESSION 
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
/CRITERIA-PIN(.05) POUT(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Kinerja Panw 
/METHOD-ENTER K Organisasi K_Lingkungan K_SDM K_Manajemen 

Regression 
[DataSetO) D:\WAKATOBI\JAHAR\PROPOSAL TESIS DJAHAR\data final jahar.sav 

D•• 1:1 1pII¥fI fJtaIIstIe. 

K.-0rgenIsaai 
K.-Ungkungan 
K.-SDM 

Page 1 
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http:POUT(.lO
http:CRITERIA-PIN(.05


"-011181 bast 
K.J.lnglwngan 
K_SDM 

,,-Organllalt 
,,-Ungkungan 
K_SDM 

38 
38 
38 
38 

Variablea Varlablea 
Model Entered Rerncwed Method 
1 
~ 
n."-
Organball, 

"-
Llngk=n K 

Enter 

a.AR requested variables entered. 
b. Dependent Variable: KlneIja....Panw 

IIodeISummary 

Page 2 
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Model 
Sumrl 

!If M.n F SIa. 
1 

Reeldual 
Tolal 

86.998 
7.004 

94.000 

4 
31 
35 

21.748 
.228 

96.261 .Il00'' 

Manmen K 0 a PI'IICIIcIDnI: (ConsIant). ~ • • _ rganIsasI. K..,LIngk\mgan, ~80M 
b. Dependent VarIable: KiI'Kllja_Panw 

CoeftIcIentlI" 

I.InetandaIdzed 
CoeIIIc:Ienta 

standardized 
CoeIIIc:Ienta 

Model B Std. EIror Bela t SIa. 
1 ~.448 1.483 -4.347 .000 

~Organieasl .561 .098 .610 5.732 .000 
K_Ungkungan .511 .171 .184 2.983 .006 
~SDM .452 .174 .259 2.598 .014 
K_ .023 .114 .011 .204 .840 

a. Dependent vanabIe: Killtlljayanw 

Page 3 
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Lampiran S. 

PETA ADMINISTRATIF KOTA BAU-BAU 

:t'~ _ '.~ ­

KD.Suton 

t. 

(i. . 

SelBtButon 

Kec. ~eeoambarl 
Kab.8uton Kab.lf~ 

~Uknjl~-;:"'''''''' )Mt, 

KOTA BAU-BAU 
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